
BAB I

ILMU FARÂ’IDH

A. Pengertian Ilmu Farâ’idh

Ilmu  farâ’idh  adalah  ilmu  yang  membahas  tentang  berbagai
macam hal dalam pembagian harta peninggalan kepada yang berhak
menerimanya  atas  dasar  ketentuan  yang  telah  ditetapakan  dalam
kitab Allah swt. sunnah Nabi saw. dan kesepakatan ulamâ’.1

B. Pembuat, Obyek, dan Faedah Ilmu Farâ’idh  

Pembuat  ilmu farâ’idh adalah  Allah  swt.  Obyeknya  adalah
pembagian  harta  peninggalan  kepada  ahli  waris  yang  berhak
menerima. Faedahnya adalah dapat memberikan hak ahli waris atas
harta peninggalan sesuai dengan tuntunan syariat Islam berdasarkan
Al-Qur’an, Al-Hadîts, Al-’Ijmâ‘ dan Al-Qiyâs.

C. Dasar-Dasar Ilmu Farâ’idh

Dasar-dasar Ilmu Farâ’idh adalah :

1. Al-Qur’an

a. Surat An-Nisâ’ ayat 11. 

1) Bagian anak laki-laki dan perempuan (walad)  

ْينِنُال ّظَح ُلْثمِ ِرَكّلذِل ْمُكِدَلْوَأ في ُالله ُمُكْيِوصُي َي َث ْ
ْينِ َقوَْف ًاءَسنِ ّنُك ْنِإَف َت َن ْث ْتَكان نِْوإ َكَترَماَثاُلُث ّنُهَفل ا
)11 َاءَسّ. ( النفُْصّالن اَلهَف ًةَدِاحَو

“Allah  mensyari’atkan  bagimu tentang  (pembagian  pusaka  untuk)
anak-anakmu.  Yaitu  bahagian  seorang  anak  lelaki  sama  dengan
bahagian  dua  orang  anak  perempuan.  Jika  anak  itu  semuanya
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan.  Jika anak perempuan itu seorang saja,  maka ia
memperoleh setengah harta. (Q.S. An-Nisâ’: 11).2

Shahabat  Zaid  bin  Tsâbit  r.a.  berkata,  apabila  laki-laki  atau
perempuan meninggal  dan meninggalkan seorang anak perempuan
maka bagiannya ½ dan jika meninggalkan dua orang anak atau lebih
bagian mereka 2/3.3

1   Muhammad al-Zuhaili, al-Farâ’idh wa alMawârits wa al-washâya, Cet ke-1 (Bairut : Dar al-
Qalam at-Thayyib, 2001), 55.

2   Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta : 
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, 1971), 116

3   al-Bukhâri, Abi Abdillah M. bin Ismâ’il mtn shahih al-Bukhâri,(singapura, t.th) 165
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Cucu laki-laki dari anak laki-laki disamakan dengan anak laki-laki,
jika mayat  tidak meninggalkan anak laki-laki.  Dan cucu perempuan
dari  anak laki-laki  disamakan dengan  anak  perempuan,  jika  mayat
tidak  meninggalkan anak perempuan.  Sebab  kata  walad mencakup
anak, cucu, dan cicit. Sebagaimana kesepakatan fuqahâ’.

2) Bagian orang tua (Bapak-Ibu).

َانسَسك ْنِإ َكَرَاتسّسمِم ُسُدّالسسس ماُهْنمِ ٍدِاحَو ّلُكِل ِهيَْوبََأِلَو
ُلسسثُال ِهسّسمُلَف ُاهَأبسسو ُهسَسثِرَوَو ٌلدَو ُهَل ْنُكيَ ْمَل نِْفإ ٌدَلَو ُهَل ّث
ىِصوُْي ٍةّيِصَو ِدْعَب ْنِم ُسُدّالس ِهّمُلَف ٌةَوْخِإ ُهَل َانَك ْإنَف
ُهسسيَأ َنْوُرْدسَسلت ْمُكُاؤْبنَأَو ُكمُاؤَبَآ ٍنْيَد ْأو اَهبِ لكسسم بَُرسْسقَأ ْمّ
َا.( النساءمًْيِكَاحمًْيِلَع نََكا َالله ّنِإ ِالله َنِم ًةَيضِرَافًعْفنَ

11(
Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masing seperenam dari
harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak,
jika orang yang meninggal  tidak mempunyai anak dan ia diwarisi
oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga, jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat
seperenam,  (pembagian-pembagian  tersebut  di  atas)  sesudah
dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan)  sesudah dibayar hutangnya.
(Tentang)  orang tuamu dan anak-anakmu,  kamu tidak  mengetahui
siapa  di  antara  mereka  yang  lebih  dekat  (banyak)  manfa’atnya
bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S. An-Nisâ’: 11).4

b. Surat  An-Nisâ’ ayat 12.

1) Bagian suami (duda).

ٌدسَسلَو ّنسُسهَل ْنسُسكيَ لسسم ْنِإ كسسمُاجَوْزَأ َكَرَمات ُفْصنِ ْمُكَلَو
ةّيِصسسَو ِدْعَب ْنمِ َنْكَرَاتّممِ ُعُبّالر ُفلكم ٌولد ّنُهَل كان ْنِإَف
)12 . ( النساءٍينَد ْوَأ اَهِب َنْيِصْويُ

Dan bagimu (suami-suami)  seperdua dari  harta  yang ditinggalkan
oleh  istri-istri  mu,  jika  mereka  tidak  mempunyai  anak,  jika  istri-
istrimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari
harta  yang ditinggalkannya  sesudah dipenuhi  wasiat  yang mereka
buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Q.S. An-Nisâ’: 12).5

4  Departemwn agama, Al-Qur’an, 117.
5  Ibid.,
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2) Bagian istri (janda) / beberapa istri (beberapa janda).

انسَسك ْنِإَف ٌدَلَو ْمُكَل ْنُكَي ْمَل ْنِإ ْمُتْكَرتَ اّممِ ُعُبّالر ّنُهَلَو
نَْوُصوُْت ٍةّيِصَو ِدْعبَ ْنمِ ُمُتْكَرَت اّممِ ُنمُّالث ّنُهَلَف ٌدَلَو ْمُكَل
)12َساءّ. ( النٍينَد ْوَأ اَهبِ

Para istri memperoleh  seperempat dari harta yang kamu tinggalkan,
jika kamu tidak mempunyai anak, jika kamu mempunyai anak, maka
para istri  mendapat  seperdelapan dari  harta  yang kamu tinggalkan
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar
hutang-hutangmu. (Q.S. An-Nisâ’: 12).6

3) Bagian saudara (lk/pr) seibu. 

ٌتْخُأ ْوَأ ٌخَأ ُهَلَو ٌةَأَرْام ِوَأ ًلةَلَك ُثَرْويُ ٌلُجَر َانَك ْنِإَو
َكِلَذ ْنمِ َرَثْكَأ اْوُانَك ْنِإَف ُسُدّالس امَُهْنمٍِدِاحَو ّلُكِلَف
ْوَأ اَهبِ ىَصوُْي  ٍةّصيَو ِدْعَب ْنمِ ُثُلّالث في ُاءَكَرُش ْمُهَف
. ٌليمَح ٌليمَع ُاللهَو ِالله َنمِ ًةّيِصَو ّارَضُم ِرْيغَ ٍينَد

)12 َساءّ( الن
Jika  seorang  mati,  baik  laki-laki  maupun  perempuan  yang  tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai
seorang  saudara  laki-laki  (seibu  saja)  atau  seorang  saudara
perempuan (seibu saja) maka bagi masing-masing dari kedua jenis
saudara itu  seperenam harta.  Tetapi  jika saudara-saudara seibu itu
lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu,
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya dengan tidak memberi
mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu
sebagai)  sebagai  syari’at  yang  benar-benar  dari  Allah,  dan  Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. (Q.S. An-Nisâ’: 12).7

c. Surat An-Nisâ’ ayat 176.

Bagian saudara (lk/pr) sekandung 

ٌؤُرْام نِِإ ِةَالَلَكْال في ْمُيكِتْفُي ُالله ِلُق َفتونكَتْسيَ
َوُهَو َكَرَاتمَ ُفْصنِ اَهَلَف ٌتْخُأ ُهَلَو ٌدَلَو ُهَل َسْيَل َكَلَه
ِانَثُلّالث اَمُهَلَف ِنَيَتْاثنَتاَانَك نِْإَف ٌدَلَو اَهَل ْنُكيَ ْمَل نِْإ اَهثُِريَ
ِّظَح ُلْثِم ِرَكّلذِلَف ًاءَسنَِو ًالَجِر ًةَوْخِإ واُانَك نِْإَو َكَرَاتّممِ

6 Ibid.,
7 Ibid.,
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ٍءْيَش ّلُبك ُاللهَو واّلِضتَ ْنَأ ْمُكَل ُالله ُنّيَبُي ِنْيَنثيُلْا
).176:   ساءّ. ( النٌليمَع

Mereka minta fatwa kepadamu tentang (kalâlah). Katakanlah “Allah
memberi  fatwa  kepadamu  tentang  kalala  (yaitu):  Jika  seorang
meninggal  dunia,  dan  ia  tidak mempunyai  anak  dan  mempunyai
saudara  perempuan, maka  bagi  saudaranya  yang  perempuan  itu
seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-
laki  mempusakai  (seluruh harta  saudara  perempuan),  jika  ia  tidak
mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka
bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang
meninggal.  Dan  jika  mereka  (ahli  waris  itu  terdiri  dari)  saudara-
saudara laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-
laki  sebanyak  bahagian  dua  orang  saudara  perempuan.  Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan
Allah Maha Mengetahui  segala sesuatu. (Q.S. An-Nisâ’: 176).8

Sedangkan bagian saudara sebapak disamakan dengan bagian 
saudara perempuan sekandung. Sebagaimana’ijma‘ fuqahâ’

2. Al-Hadîst

a. Tata-tata  cara  membagi  harta  warisan.  Penerima  bagian  pasti
didahulukan  setelah itu baru ‘ashabah

ُهمَسسا الله رَضِيَ ٍاسّبَع ِنْاب ِنَع ْن ّنسسبي َعسسنِ َع ىّلَصسس ال
اسَسمَف اسَسهِلْهَأبِ َضسِسائَرَالف واسُسقِحْلَأ َقالَ َمّلَسَو ِهْيَلَع ُالله

ُه"( ٍرَكَذ ٍلُجَر ىَلْوَأِل  َوُهَف َيِقبَ َوا ِرِى رَ ُبخَا ).ال
Dari  Ibnu  Abbas  ra.  dari  Nabi  saw.  “Nabi  saw  bersabda  :
Berikanlah bagian-bagian pasti kepada ahli waris yang berhak.
Sesudah  itu  sisanya  diutamakan  (untuk)  orang  laki-laki
(‘asabah)”. (HR. al-Bukhâri).9

b. Orang muslim tidak  diperbolehkan  mewaris  harta  peninggalan
orang kafir dan sebaliknya.

ِبسسيّالن  نَّأ  ُهسْسنَع ُاللسسه  َيِضسسَر ٍدسْسيَز  ِنبْ َةَامَسُأ  ْنَعَو ّ
مِلْسسسُالم  ُثِرسَسي " ل َالسَسق   َمّلَسسسَو  ِهسْسيَلَع ُالله ىّلَص

8  Ibid., 153
9  Al-Bukhâri, Shahîh Al-Bukhâri. 165
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ُه"  (  َمِلْسـسسسالم ُرِالكسسساف ُثِرسَسسي َلَو  َرِافسَسسالك ْا َو رَ
).البخارِى

Dari  ’Usâmah bin  Zaid  r.a.  Rasulullah  saw. bersabda  “Orang
muslim tidak berhak mewarisi orang kafir, dan orang kafir tidak
berhak mewarisi orang muslim”. (HR. Imam Bukhâri)10

c. Cucu perempuan mendapat bagian  1/6 untuk melengkapi bagian
½  yang  diterima  anak  perempuan  sehingga  bagian  anak
perempuan  dan  cucu  perempuan  menjadi  2/3.  Dan  saudara
perempuan  sekandung  sebagai  ‘Ashabah Ma‘  Al  Ghair  jika
bersama dengan anak perempuan atau cucu perempuan.

ْيلٍ ْنَوع َالَ َقالَ ُهزَ ُد ق ْب ِه َع َينّ الل ْقضِ َل َها : ْي ِء ِف َقضَا ِب
ِةَبنِلَ, وُفْصّلنَا ِةَنبِْلِل:  َمّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىّلَص النبيّ

البخاري).  "(رواهِتْخُلِلَف َيِبقَ اَمَو ُسُدّلسَا ِنبِْلْا
Dari  Huzail  berkata,  Abdullah  berkata,  saya  pasti  akan
menghukumi  masalah  (pembagaian  harta  peninggalan)
sebagaimana  Nabi  saw.  menghukumi,  untuk  bagian  anak
perempuan setengah (1/2) sedangkan bagiannya cucu perempuan
adalah  seperenam,  lalu  sisanya  diberikan  pada  saudara
perempuan (sekandung/seayah). (HR. Imam Bukhâri).11

d. Maksimal Wasiat dan Radd 

َعنْ ْبنِ َو ِد ْع َقاصٍ َأبيْ سَ ْنهُ اللهُ رَضِيَ َو ْلتُ َقالَ َع ُق  :
ْولَ ِه َيارَسُ َنا الل ْومَالٍ َأ ِني ُذ ُث ِر َي َنةٌ ِإلّ َول ْب ٌة, ِلي ا َد َواحِ

ُق ّد َتصَسس َأ َف َثسسي َأ ُل ُث ِلي؟ ِب ْلسستُ قسسالَ مَسسا ُق ُق َل,  ّد َتصَسس َأ َف َأ

ِه؟ ِر ْط ُقلتُ َقالَ ِبشَ ُق َل,  ّد َتصَ َأ َف ِه؟ َأ ِث ُل ُث ُلسسثُ َقالَ ِب ّث َال
ُلثُ ّث ّنكَ َوال ِإ ْيرٌ,  ِث َذرَ َأنْ َك َتكَ َت َث ًء َورَ َيا ِن ْغ ْيسسرٌ َأ َأنْ مِسسنْ خَ

ُهمْ َذرَ َلةً َت ْونَ َعا ُف ّف َك َت ّناسَ َي ٌق ال َف ّت ِه)  (مُ ْي َل َع
Dari Sa‘ad bin Abi Waqâsh ra. berkata aku berkata wahai Rasul
Aku adalah orang kaya dan tidak mempunyai ahli waris kecuali
seorang anak perempuan, bolehkah aku bersedekah dengan dua
pertiga  hartaku?  Rasul  menjawab:  jangan.  Aku  berkata:
separuhnya?  Rasul  menjawab:  jangan.  Aku berkata:  sepertiga?
Rasul menjawab: sepertiga sudah banyak. Sesungguhnya bagimu

10 Ibid., 170
11 Ibid., 167
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akan  lebih  baik  meninggalkan  pewarismu  kaya  dari  pada
meninggalkan mereka dalam keadaan miskin dan meminta belas
kasihan kepada orang lain. (HR.Bukhâri Muslim).12

Hadîts selanjutnya lihat dalam beberapa hadîts yang menjelaskan
tentang pewarisan dalam lampiran.

3. Al-’Ijmâ‘ 

Fuqahâ’(ulamâ’ ahli fiqih) sepakat saudara seibu dapat dihalangi
oleh salah satu : anak (lk/pr), cucu (lk/pr), bapak dan kakek

4. Al-Qiyâs 

Menyamakan  cicit  perempuan  dengan  cucu  perempuan   dan
menyamakan cucu perempuan dengan anak perempuan.

5. Hukum Mempelajari dan Mengajar Ilmu Farâ’idh 

Hukum mempelajari  dan mengajar  Ilmu Farâ’idh adalah  fardh
‘ain yaitu  kewajiban  yang  harus  dilakukan  oleh  setiap  individu.
Berdasarkan  redaksi  hadîts  yang  menggunakan  bentuk  perintah
(’amar) yaitu hadîts yang diriwatkan oleh Ibn Mas‘ûd ra.: 

ِهْيَلَعُ الله ىّلَص ِالله ُلْوُسَر َلَ: قا َالَق ٍدوُْعْسَم ِنبْا ِنَع
اْوسُسمّلَعَتَو ,َاسسّسالن ُهوْسُسمّلَعَو َآنْرسُسالق اوْسُسمّلَعتَ َمّلَسسسَو

مسْسلِالعَو ٌضْوُبْقَم ٌؤُرْام يّإنَ, فَاسّالن اَهوُْمّلَعَو َضِائَرَالف
َلَف ِةَضسسيِْرَفْال يسِسف ِانسَسنْاث فَسِسلَتْخَي نَْأ ُكِشسسوُْيَ, وٌعْوسُسفْرمَ
ىِائَسسسّالنَو ُدسَسمْحَأ ُهسَسجَرْخَ( أ اسَسمُهُرِبْخيُ اًدسَسحَأ ِانَدسِسجيَ
). ىِنْطُقُارّالدَو

Dari  ibnu Mas‘ûd berkata,  Rasulullah  saw. bersabda:  “Pelajarilah
oleh  kalian  Al-Qur’an  dan  ajarkanlah  kepada  orang  lain,  dan
pelajarilah ilmu farâ’idh dan ajarkanlah kepada orang lain,  karena
sesungguhnya aku adalah orang yang bakal terenggut (meninggal),
sedangkan ilmu faraidl  akan hilang.  Hampir  saja  dua  orang yang
berselisih tentang pembagian harta warisan tidak menjumpai seorang
pun  yang  dapat  memberikan  fatwa  kepada  mereka  berdua”  (HR.
Ahmad, An-Nasâ’i dan Ad-Dâr qutni).13

12 Al-Hafidz Ibn Hajar al-Asqalâni, Bulûg al-Marâm. Cetakan kedua. t.th, 206
13  Asy-Syaukani, Nail al-’Authâr, juz 6, (Bairut ; Dar al-Fikr, t.th) 168.
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Kata“Ta’allamû dan  ’Allimû Al-Farâ’idh” menggunakan
Shîghat  ‘Amr.  Dalam kaidah  Ushul  Fiqih  bentuk  ’Amr pada yang
diperintah adalah wajib.  Dan juga dapat berhukum  Fardh Kifâyah,
yaitu  kuwajiban  yang  dibebankan  atas  semua  Mukallaf.  Namun,
tolak ukurnya ada pada target capaian, bukan pada respon individu.
Bila target beban sudah tercapai,  dalam arti sudah dikerjakan oleh
seseorang  dari  kelompok  mereka,  maka  sebagian  orang  yang
termasuk kelompok mereka dianggap cukup (Kifâyah).
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BAB II

HARTA PENINGGALAN DAN PEWARISAN

A. Harta Peninggalan 
1. Pengertian

Harta peninggalan menurut bahasa at-tarikah (ta’ fathah dan ra’
kasrah)  shighat  mashdar yang  bermakna  isim  maf’ûl (matrûkah)
yang  berarti  sesuatu  yang  ditinggalkan.  Menurut  istilah  ilmu
farâ’idh adalah harta peninggalan mayat secara mutlak. Baik harta
tersebut masih berhubungan dengan hak orang lain maupun tidak.14

Untuk  menentukan  harta  peninggalan  adalah  menggunakan
analisis/ijtihâd. Artinya antara keluarga satu dengan keluarga yang
lain berbeda. Ada berbagai ilustrasi di bawah ini  :

Muhammad  dan  Mahmûdah  pasangan  suami  istri.  Mereka
berdua bekerja (fihak suami diluar rumah dan istri sebagai ibu rumah
tangga) dan mempunyai kekayaan senilai Rp 150.000.000. Kekayaan
tersebut  tentunya  milik  mereka  berdua  yang  dihasilkan  dari  jerih
payah mereka berdua. Sedangkan prosentasinya ada dua sbb.;
a. Kekayaan tersebut dibagi dua (150.000.000:2=75.000.000) Jika

Mahmûdah  meninggal  (mayat)  maka  harta  peninggalan  hanya
Rp. 75.000.000 dan ini yang dimaksud HP.

b. Kekayaan tersebut dibagi tiga (150.000.000:3=50.000.000) Jika
Mahmûdah  meninggal  (mayat)  maka  harta  peninggalan  hanya
Rp. 50.000.000 dan ini yang dimaksud HP.

2. Hak-Hak Berhubungan Dengan Harta Peninggalan
Sebelum harta  peninggalan  (HP)  dibagikan  kepada  ahli  waris

yang berhak menerima. Ditunaikan beberapa hak yang berhubungan
dengan harta peninggalan :
a. Biaya  perawatan  mayat,  meliputi  :  memandikan,  mengkafani,

dan mengubur secara wajar dan tidak boleh berlebihan.
b. Melunasi  hutang-hutang  mayat,  baik  hutang  kepada  sesama

manusia maupun hutang kepada Allah swt. Seperti ibadah hajji 
c. Menunaikan wasiat mayat maksimal 1/3 dari harta peninggalan

kepada selain ahli waris. Atau ahli waris yang tidak menerima
warisan.

d. Pembagian  harta  peninggalan  kepada  ahli  waris  yang  berhak
menerima harta warisan.

14  Husen Muhammad Makhlûf, al-Mawârits fi asy-Syari‘ah al-Islâmiyah (Mathba‘ah  
al-Madani, 1976), 10.
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B. Pewarisan 

1. Pengertian 

Pewarisan menurut istilah ilmu farâidh adalah perpindahan milik
atas harta peninggalan kepada ahli waris yang masih hidup di saat
mayat  meninggal.  Harta peninggalan  tersebut  mencakup hak yang
ada nilai ekonominya menurut syari’at Islam.15

2. Syarat-Syarat Pewarisan

Syarat-syarat dalam pewarisan adalah :
a.Meninggalnya pewaris  (Muwarrits)  baik  dengan  nyata  maupun

oleh hukum dinyatakan meninggal. Seperti orang hilang.
b. Hidupnya ahli  waris  (Wârits)  baik dengan nyata  maupun oleh

hukum  dinyatakan  hidup  semenjak  meninggalnya  mayat,
sekalipun sebentar. Seperti anak yang masih dalam kandungan.

c.Dapat  diketahui  status  atau  kedudukan  dalam  pembagian  harta
peninggalan. Seperti sebagai anak, bapak, ibu, maupun saudara
terhadap orang yang meninggal.

3. Rukun-Rukun Pewarisan

Rukun-rukun dalam pembagian harta peninggalan adalah :

a.Pewaris  (Muwarrits) atau  orang yang disamakan dengan mayat.
Seperti  orang  hilang.  Apabila  status  Mafqûd (orang  hilang)
sebagai orang yang mewariskan, maka, harta peninggalan dapat
dibagikan  setelah  ada  kepastian  dia  meninggal,  baik  dengan
nyata maupun dengan putusan pengadilan dinyatakan meninggal
dengan kemungkinan masih hidup.

b.Ahli  waris  (Wârits)  yang  hidup  di  saat  mayat  meninggal  atau
disamakan dengan orang hidup. Seperti anak yang masih dalam
kandungan. Anak dalam kandungan dapat menerima warisan jika
lahir dalam keadaan hidup. 

Tetapi  jika  meninggal  maka  tidak  dapat  mewaris.  Sebab  ia
dianggap tidak pernah ada.

c.Harta  peninggalan  (Maurûts)  yaitu  harta  yang  siap  dibagikan
kepada ahli waris yang berhak menerima. Harta tersebut murni
miliknya mayat.
Jika  masih  harata  bersama,  maka,  dibagi  dua;  masing-masing
suami-istri sama (satu bagian)  atau dibagi tiga; suami memiliki
dua bagian dan istri memiliki satu bagian

15 Muhammad Ali ash-Shâbûni, al-Mawârîts fi asy-Syari‘ah al-Islamiyah, 29.
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4. Sebab-Sebab Pewarisan
Seseorang dapat mewaris disebabkan tiga hal, yaitu :

a. َبةٌ َقرَا   
Mempunyai  hubungan  pertalian  nasab  dengan  mayat.  Mereka

adalah :
1. Orang tua (garis keturunan keatas) mereka adalah :

- Bapak dan  ibu 
- kakek  dan nenek

2. Anak (garis keturunan ke bawah). Mereka adalah :
- Anak laki-laki dan anak perempuan
- Cucu laki-laki dan cucu perempuan

3. Famili (garis keturunan menyamping). Mereka adalah :
- Saudara laki dan saudara perempuan sekandung
- Saudara laki-laki dan saudara perempuan seayah
- Saudara laki-laki dan saudara perempuan seibu
- Keponakan laki-laki (dari sdr lk sekandung dan seayah)
- Paman sekandung dan paman seayah
- Saudara sepupu (anaknya paman sekandung dan seayah)

b. ُد ْق ّنكاحِ َع الصّحيحُ ال  
Melangsungkan  akad  pernikahan  secara  sah  menurut  syariat
Islam. Mereka statusnya sebagai suami istri

c. ٌء َول   
Berjasa  memerdekakan  hamba.  Orang  yang  memerdekakan
hamba  disebut  Mu‘tiq (laki-laki  yang memerdekakan  hamba)
dan Mu‘tiqah (perempuan yang memerdekakan hamba). 
Mereka berdua dapat menerima warisan dari hamba yang perna
dimerdekakan dengan syarat hambah yang dimerdekakan tidak
meninggalkan ahli waris sama sekali. 

Sebagaimana dalam ”Iddah Al- Fâridh Fi Ilm Al- Farâ‘idh”

ِلرْثِ َبابٌ ِل َثةٌ َأسْ َل َثل ْلفٍ    ِب َبةٌ خُ َاحٌ َقرَا ٌء َو  ِنك َل َو
Tiga  hal  yang  menyebabkan  orang  dapat  mewaris  tanpa

adanya perselisihan dikalangan Fuqahâ’ : 
1. Hubungan pertalian nasab (Qarâbah) dengan mayat.
2. Melangsungkan aqad pernikahan secara sah menurut syari’at 

Islam (statusnya sebagai suami atau istri).
3. Berjasa memerdekaan hamba.
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5. Penghalang Pewarisan 

Sesuatu yang dapat menghalang-halangi ahli waris mendapatkan
warisan adalah :

a. ِتلفُ ّدينِ ِاخْ ال  (perbedaan agama) 
Misalkan seorang anak beragama Islam sedangkan bapaknya 
non-Islam. Bapak tersebut tidak dapat mewaris harta peninggalan
putranya yang muslim.

b. ُة  ّد ِر (keluar dari Islam)ال
Seandainya seorang anak keluar dari Islam (Murtad), maka anak 
tersebut tidak dapat mewaris harta peninggalan orang tuanya 
yang muslim.

c. ّق ِر  (perbudakan) ال
Jika terdapat seorang menjadi budak (hamba), maka seorang 
tersebut tidak dapat mewaris harta peninggalan ahli warisnya. 
Seandainya mendapat harta warisan, nantinya diminta oleh 
tuannya (Sayyid).

d. ْتلُ َق  (pembunuhan) ال
Pembunuhan baik disengaja maupun tidak, yang penting 
menyebabkan meninggalnya seseorang. 
Dan nantinya dibuktikan dalam persidangan di peradilan. Jika 
terbukti dinyatakan bersalah dalam sidang di pengadilan, maka 
otomatis dapat menyebabkan tidak mendapatkan warisan. Dan 
jika difonis bebas artinya tidak bersalah (tidak menyebabkan 
meninggalnya mayat), maka tetap mendapatkan warisan.

Sebagaimana dalam ”Iddah Al- Fâridh Fi Ilm Al- Farâ‘Idh”

ُع ْن َلفِ َوالسمَ ِت ْينٍ ِباخْ َل ِد ٍة   حَصَ ّد ِر ّق َو ْتلٍ َو ِر َق
َل مُسْجَ

  Penghalang dalam pewarisan itu ada empat, yaitu : 

1. Perbedaan agama (Ikhtilâf Al-Ddin);

2. Keluar dari Islam (Riddah);

3. Perbudakan (Riqq);

4. Pembunuhan (Qatl).
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6. Macam-Macam Pewarisan
Pembagian atas harta peninggalan kepada ahli waris yang berhak

menerima, ada dua macam : 

a. Bagian pasti  (ٌَفرْض )
1) Pengertian

Fardlun menurut  istilah  ilmu  farâ’idh adalah  bagian  yang
ditentukan  kadarnya  dari  harta  peninggalan  kepada  ahli  waris
tertentu.  Bagian  tersebut  tidak  terjadi  penambahan  dari  bagian
asalnya  kecuali  dalam kasus  Radd dan  tidak  terjadi  pengurangan
kecuali kasus ’Aul.16

2) Macam-Macam Bagian Pasti 

Bagian-bagian  pasti ْوضٌ)  ُفسسرُ )  yang  ditentukan  dalam  Al-
Qur’an ada dua macam, yaitu :

1. 1/2 , 1/4 , dan 1/8  

2. 2/3 , 1/3 , dan 1/6 

3) Contoh Ilustrasi Bagian-bagian Pasti

Keterangan :  Lingkaran di atas melambangkan harta peninggalan
mayat yang telah dialokasikan kepada bagian pasti.

b. Bagian Ta’shîb  (ٌْيب ْعصِ َت  )
16  Shâlih bin Fauzân bin ‘Abdullah al-Fauzâni, at-Tahqiqah al-Mardiyyah, 1400 H, 74
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1. Pengertian

Ta’shîb  menurut istilah ilmu farâ’idh adalah bagian yang tidak
ditentukan kadarnya dengan pasti.  Bagian sisa kadarnya baru jelas
setelah diketahui kadar bagian pasti.17

Bagian  ta’shîb (sisa) mempunyai ketergantungan dengan bagian
pasti. Itulah sebabnya bagian sisa bisa banyak, sedikit, bahkan habis,
jika bagian pasti dapat menghabiskan seluruh harta peninggalan.  

2. Contoh-Contoh :

a. Ilustrasi  bagian pasti dan bagian sisa.  

       

Keterangan : 

1. Sebuah  lingkaran  di  atas  menggambarkan  harta
peninggalan mayat yang telah dibagi dua bagian (bagian pasti dan
bagian sisa).

2. Ta’shîb seluruh harta warisan jika tidak terdapat bagian
pasti

17 Ibid., 108
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b. Dalam pembagian harta peninggalan.

Ahli Waris AM* : 2

1 ٌجْوَز 1/
2 1  bagian

2 ٌخَأ
ٌق ْي ِق شَ

Sisa 1  bagian

Penjelasan :
1. Suami (Zauj) mendapat bagian pasti 1/2 , menerima 1 bagian.
2. Saudara (lk) sekandung mendapat sisa, menerima 1 bagian. 
3. AM  2  dari  penyebut  ½.  AM  nantinya  dipakai  membagi  HP,

hasilnya dikalikan dengan bagian yang diterima oleh ahli waris.
4. Jika  HP  Rp  12.000.000  maka dibagi  AM  (2)=Rp  6.000.000.

kemudian; Rp 6.000.000 x1= Rp 6.000.000 diberikan suami dan
Rp 6.000.000x1= Rp 6.000.000 untuk saudara (lk) sekandung 

Ahli Waris AM : 4

1 َةٌجْوَز 1/4 1  bagian

2 ٌخَأ
ٌق ْي ِق شَ

Sisa 3  bagian

Penjelasan :
1. Istri (zaujah) mendapat bagian pasti 1/4   , menerima 1 bagian. 
2. Saudara (lk) sekandung mendapat sisa, menerima 3 bagian.
3. AM (Asal Masalah) 4, itu dari penyebut ¼. 

Ahli Waris AM : 4

1 ٌجْوَز 1/4 1 Bagian

2 ٌتْنبِ 1/2 2 Bagian

3 ٌخَأ
ٌق ْي ِق شَ

Sisa 1 Bagian

Penjelasan :
1. Suami (zauj) mendapat bagian pasti 1/4, menerima 1 bagian. 
2. Anak perempuan mendapat bagian pasti 1/2, menerima 2bagian.

Menguasai Ilmu Farâ’idh14

1

2

3

1

2

21

2



3. Saudara (lk) sekandung mendapat sisa, menerima 1 bagian.
4. AM 4 dari KPK penyebut bagian pasti (4 dan 2).

Ahli Waris AM : 2

1 ٌجْوَز 1/2 1 bagian

2 ٌتْخُأ
ٌةَقْيِقَش

1/2 1 bagian

3 بٍَأِل ٌخَأ Sisa -

Penjelasan :
1. Suami (zauj) mendapat bagian pasti 1/2, menerima 1 bagian.
2. Saudara perempuan sekandung juga 1/2, menerima 1 bagian.
3. Saudara (lk) seayah tidak mendapat  bagian sebab bagian pasti

dapat menghabiskan harta peninggalan (HP).
4. Asal Masalah (AM) 2 dari KPK penyebut bagian pasti (2 dan 2).

Misalkan harta  peninggalan  (HP) sebesar  Rp12.000.000, maka

pembagiannya adalah : 000.000.6
2

000.000.12
Rp

AM

RpHP





 

Ahli Waris Bagian yang diterima

1 ٌجْوَز 1 bagian x Rp 6.000.000  Rp   6.000.000

2 ٌتْخُأ
ٌةَقْيِقَش

1 bagian x Rp 6.000.000  Rp   6.000.000

3 بٍَأِل ٌخَأ 0 bagian x Rp 6.000.000  Rp   0

Jumlah  Rp 12.000.000

CATATAN

AM
Ashal Masalah. Dan nantinya dipakai untuk membagi harta
peninggalan (HP).

AM
Dari  penyebut  bagian  pasti/KPK  penyebut  bagian  pasti/
perbandingan penyebut bagian pasti/banyaknya ahli waris
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S
Bagian sisa,  jika  ada  bagian  pasti  atau  seluruh  harta
peninggalan, jika tidak ada bagian pasti.



Menguasai Ilmu Farâ’idh16

1



SKEMA
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Sebab-sebab 
dalam warisan

َبةٌ  َقرَا

ُد  ْق َكاحَِع ّن  ال
ْيحُ َالصّحِ

ٌء َل َو

Rukun dalam 
Warisan

Mayat 
(Muwarrits) 

Ahli Waris 
(Wârits)

Harta Peninggalan 
(Maurûts)/(HP)
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Penghalang 
dalam warisan

ْينِ ّد َلفُ ال ِت  ِاخْ

ٌة ّد ِر

ْتلٌ َق

قق ِر

Warisan ada 
dua macam

َفرْضٌ
Bagian pasti

2/3, 1/3, 16

1/2, 1/4 , 1/8 

ْيبٌ ْعصِ َت
Sisa/seluruh HP. Kosong



BAB III
AHLI WARIS DAN MACAM-MACAMNYA

A. Pengertian Ahli Waris 
Ahli waris  adalah seseorang yang mempunyai hubungan nasab

atau  pernah  melangsungkan  akad perkawinan  secara  sah  menurut
syariat Islam atau berjasa memerdekakan hamba.

B. Macam-Macam Ahli Waris
a. Jenis Ahli waris

Menurut jenisnya, ahli waris itu ada dua macam, yaitu :

No Ahli Waris laki-laki ada lima belas18

1 ْبنُ ِلْ Anak laki-laki َا

2
ْبنُ ْبنِ ِا ِل ِإنْ ا َو

ُفلَ سَ
Cucu laki-laki dan keturunannya

3 َلْبُ َا Bapak

4
ّد ْلجَ َأبُ  َا َلبِ ( )ْا
ِإنْ َل َو َع

Kakek (bapaknya bapak) ke atas

5 َلْخُ ُق َا ْي ِق الشّ Saudara laki-laki sekandung

6 َلْخُ َلبِ َا ِل Saudara laki-laki seayah

7 َلْخُ ّ ِللمُ َا Saudara laki-laki seibu

8 ْبنُ َلْخِ ِا ْيقِ َا ِق  Keponakan laki-laki   الشّ

9 ْبنُ َلخِ ِا َلبِ  ا ِل Keponakan laki-laki 

10 َعمّ ْل ُق َا ْي ِق الشّ Paman sekandung

11 َعمّ ْل َلبِ  َا ِل Paman seayah

12 ْبنُ َعمّ ِا ْيقِ ال ِق الشّ Saudara Sepupu 

13 ْبنُ َعمّ ِا َلبِ ال ل Saudara sepupu 

14 ْوجُ َالزّ Suami (duda)

15 ُق ِت ْع ْلمـسس َا Tuan  yang memerdekakan

“Pohon Waris” Ahli Waris Laki-Laki

18 Muhammad Ali ash-Shâbûni, al-Mawârîts fi asy-Syari‘ah al-Islamiyah, 1979, 29
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                                             Mayat

No Ahli Waris perempuan ada sepuluh19

1 ْنتُ ِب ْل َا Anak perempuan

2
ْنتُ ْبنِ ِب ِل ِإنْ ا َنزَلَ َو

َها ْو ُب َأ
Cucu perempuan dan keturunan 
cucu laki-laki 

3 ُلْمّ َا Ibu

4
ُة ّد ْلجَ ُلمّ ُأمّ(  َا )ا

ِإنْ َلتْ َو َع
Nenek (Ibunya ibu) ke atas 

5
ُة ّد ْلجَ َلبِ ُأمّ( َا )ا

ِإنْ َلتْ َو َع
Nenek (Ibunya bapak) ke atas

6 ُلْخْتُ َقةُ َا ْي ِق الشّ Saudara perempuan sekandung

7 ُلْخْتُ َلبِ َا ل Saudara perempuan seayah

8 ُلمّ َالْخْتُ ل Saudara perempuan seibu

9 ْوجَةُ Istri/janda َالزّ

10 َقةُ ِت ْع ْلمـ Tuan perempaun َا

”Pohon Waris” Ahli Waris Perempuan

19 Ibid., 41
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CATATAN : 

Jika ahli waris laki-laki dan perempuan seluruhnya masih hidup,
maka yang  memperoleh warisan hanya ada dua macam sebab dalam
pembagian  warisan  terdapat  aturan  yang dekat  menghalangi  yang
jauh dan yang kuat menghalangi yang lemah:
1).  Seorang Wafat meninggalkan ahli waris suami, ibu, bapak, anak
perempuan, dan anak laki-laki. 

Jika ada ahli waris lain, maka dihalangi (mahjûb) oleh salah satu
ibu, bapak, atau anak laki-laki. Contoh :

Ahli Waris
TM:(AM:12x3= 36) 

AM : 12

1 ْوجٌ زَ 1/4 3 9 9 bagian

2 قم ُأ 1/6 2 6 6 bagian

3 َأبٌ 1/6 2 6 6 bagian

4 ْنتٌ  ِب
Sisa 5 15

5 bagian

5 ْبنٌ ِا 10 bagian

Keterangan :

1.  /  =  = Mayat laki-laki/perempuan     3. AM = Asal Masalah
2.  /      = Jalur ahli waris. 4. TM = Pembulatan AM.
Penjelasan :
1. Suami (Zauj) mendapat 1/4, sebab mayat meninggalkan anak.
2. Ibu (Umm) mendapat 1/6, sebab mayat meninggalkan anak.
3. Bapak (Abb) mendapat 1/6 , sebab mayat meninggalkan anak (lk). 
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4. Anak  laki-laki  dan  perempuan  bergabung  mendapatkan  bagian
sisa, yaitu bagian setelah dikurangi bagian pasti.

5. AM. dari KPK penyebut bagian-bagian pasti (6, 2, dan 6).
6. AM. dibulatkan (TM) sebab ada bagian pecahan yang diterima

anak (lk) dan anak (pr) yaitu 5, dibulatkan menjadi15.

2).   Jika seorang wafat  meninggalkan ahli  waris  istri,  ibu,  bapak,
anak perempuan, dan anak laki-laki. 

Jika ada ahli waris lain, maka dihalangi (Mahjûb) oleh salah satu
ibu, bapak, atau anak laki-laki. Contoh :

Ahli Waris
TM*:(AM:24x3=72)

AM : 24

1 ْوجَسس زَ
ةٌ

1/8 3 9 9

2 قم ُأ 1/6 4 12 12

3 َأبٌ 1/6 4 12 12

4 ْنتٌ  ِب
Sisa 13 39

13

5 ْبنٌ ِا 26

Penjelasan :
1. Istri (Zaujah) mendapat 1/8, sebab mayat meninggalkan anak.
2. Ibu (Umm) mendapat 1/6 sebab mayat meninggalkan anak.
3. Bapak (abb) mendapat 1/6, sebab ada anak laki-laki. 
4. Anak (lk dan pr) bergabung mendapatkan bagian sisa.
5. AM 24, dari KPK penyebut bagian pasti (8, 6, dan 6).
6. AM  dibulatkan  sebab  ada  bagian  pecahan  yang  diterima  anak

laki-laki dan perempuan yaitu 13, dibulatkan 39.

CATATAN* :
 : (Tashhîh Al- Mas’alah) pembulatan AM. TM dilakukan sebab

adanya bagian pecahan yang diterima anak (lk) dan anak (pr).
 : (Ashl Mas’alah) diperoleh dari penyebut bagian-bagian 

pasti/KPK penyebut bagian-bagian pasti.

b. Cara Mewaris

Dilihat dari cara mendapatkan warisan, ahli waris juga ada dua
macam, yaitu:
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1. Penerima Bagian Pasti ( َُفرْضِ صَاحِب ال  ) 
a) Pengertian Shâhib Al-Fardh

Shâhib  Al-Fardh  adalah  bentuk  tunggal  (Mufrad),  sedangkan
bentuk Jama‘ adalah Ashhâb Al- Furûdh. 
Shâhib Al-Fardh  adalah ahli waris yang mendapatkan bagian pasti.
Mereka adalah:

Bagian pastiShâhib Al-Fardh (penerima bagian pasti)

½ , ¼Suami (duda)ُْوج ْلزّ 1َا

¼ , 1/8Istri (janda)ُْوجَة ْلزّ 2 َا

½ , 2/3Anak perempuanُْنت ِب ْل 3َا

½ , 2/3 , 1/6
Cucu (pr) dan 
keturunan cucu (lk) 

ْنتُ ْبنِ ِب ِل ِإنْ ا َو
َها َنزَلَ ُو أب

4

1/6 , 1/6 +SBapakَُلْب 5َا

1/3 , 1/6 , 1/3 SIbuُّلْم 6  َا

1/6 , 1/6 + SKakek(ayahnya ayah)ّد ْلجَ )البِ أبُ( َا
َعل َوإنْ

7

1/6
Nenek(ibunya 
ibu/ibunya ayah)

ُة ّد ْلجَ ُلمّ ُأمّ( َا / ا
َلبِ ُأمّ ) ا

8

½ , 2/3Sdr. (pr) sekandung.ُُلْخْت َقةُ َا ْي ِق 9الشَ

½ , 2/3 , 1/6Sdr. (pr) seayahُُلْخْت َلبِ َا 10ِل

1/3 , 1/6Sdr. (pr) seibuُُلْخْت ُلمّ َا 11ِل

1/3 , 1/6Sdr. (lk) seibuَّلْخ ُلمّ َا 12ِل

Ahli waris penerima bagian pasti (Shâhib al-fardh) dan bagian 
yang diterima akan dijelaskan dalam bab IV halaman 33 secara 
detail, rinci, serta penjelasannya.

b) Cara Mendapatkan Warisan

Ahli waris penerima bagian pasti menerima bagian sesuai dengan
bagian  mereka.  Jika  bersama  dengan  ahli  waris  ’Ashabah, maka
penerima  bagian  pasti  didahulukan  dan  jika  setelah  bagian  pasti
masih terdapat sisa, maka diberikan pada ahli waris ’Ashabah.
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Contoh :                                                           

Ahli Waris AM : 2

1 ْوجٌ زَ ½ 1 bagian

2 ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
½ 1 bagian

Penjelasan : 

1. Suami (Zauj) mendapat ½ sebab mayat tidak meninggalkan anak 
dan cucu. Bagian yang diterima sesuai bagiannya yakni 1 bagian.

2. Saudara perempuan sekandung juga mendapat ½ sebab seorang. 
Bagian yang diterima juga sesuai bagiannya yakni 1 bagian.

3. AM dari KPK penyebut bagian-bagian pasti (2 dan 2) 

Contoh :

Ahli waris AM : 4

1 ْوجٌ زَ ¼ 1 bagian

2 ْبنٌ ِا Sisa 3 bagian

Penjelasan : 

1. Suami (Zauj) mendapat bagian pasti ¼ sebab ada anak. Bagian 
yang diterima sesuai bagiannya yakni 1 bagian.

2. Anak laki-laki mendapat bagian sisa dan mendapat 3 (tiga) 
bagian. Bagian sisa ada setelah menetapkan bagian pasti.

3. Asal Masalah (AM) 4  dari penyebut ¼.

Catatan :

- AM : 2 dan 4 contoh di atas, adalah dari penyebut bagian pasti
- S : sisa (ta’shîb) adalah bagian setelah dikurangi bagian pasti.

2. Al-‘Ashabah ( َُبة َعصَ  ( ال
a. Pengertian  

‘Ashabah  menurut istilah  Ilmu Farâ’idh adalah ahli waris yang
mendapat  bagian  seluruh  harta  peninggalan  jika  seorang  atau
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sekelompok ahli waris yang sama. Dan mendapatkan bagian setelah
ahli waris penerima bagian pasti20

b. Macam-macam ‘Ashabah
‘Ashabah  ada 3 (tiga) macam :

1) Al-‘Ashabah bi an-Nafsi ( َبة َعصَ ْل ْفسِ َا ّن ِبال )
‘Ashabah bi  An-Nafs  yaitu ahli  waris laki-laki  yang hubungan

keturunan  dengan  mayat  tidak  melalui  jalur  perempuan.21 Secara
berurutan adalah :

’Ashabah bi An-Nafs Syarat

1 ْبنُ ِلْ َا -

2
ْبنُ ْبنِ ِا ِل َوإنْ ا

ُفلَ سَ
Tidak ada   ُْبن ِلْ َا  (anak laki-laki)

3 َلْبُ َا Tidak ada  ُْبن ِلْ  ِابنُ*           َا
ْبنِ  الِ

4 ّد ْلجَ ِإنْ َا َعل َو Tidak ada   ُْبن ِلْ َلبُ             َا ا
5 َلْخُ ُق َا ْي ِق الشّ Tidak ada   ُْبن ِلْ ّد             َا الجَ

6 َلْخُ َلبِ َا  ِل
Tidak ada   ُْبن ِلْ  الخُ             َا
ُق ْي ِق الشّ

7
ْبنُ َلخِ ِا ا

ْيقِ ِق الشّ
Tidak ada   ُْبن ِلْ  الخُ             َا
َلْبِ ِل

8 ْبنُ َلخِ ِا َلبِ ا ِل
Tidak ada   ُْبن ِلْ ْبنُ              َا  ِا

َلخِ ْيقِ ا ِق الشّ

9 َعمّ ْل ُق َا ْي ِق الشّ Tidak ada   ُْبن ِلْ ْبنُ              َا  ِا
َلخِ َلْبِ ا ِل

10 َعمّ ْل َلبِ َا ِل
Tidak ada   ُْبن ِلْ َعمّ              َا ْل  َا
ُق ِقي الشّ

11
ْبنُ َعمّ ِا ال

ْيقِ ِق الشّ
Tidak ada   ُْبن ِلْ َعمّ              َا ْل  َا
َلْبِ ِل

12 ْبنُ َعمّ ِا َلبِ ال ل Tidak ada   ُْبن ِلْ ْبنُ              َا  ِا

20 Ibid., 61
21 Ibid., 
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َعمّ ْيقِ ال ِق الشّ

Catatan* :            =  sampai dengan

CARA ’ASHABAH BI AN-NAFS MEWARIS

 Setelah ahli waris penerima bagian pasti 

a) Jika  ada  ‘Ashabah  bersama  ahli  waris  penerima  bagian  pasti,
maka ‘Ashabah  menerima warisan setelah penerima bagian pasti.

Contoh:

Ahli Waris AM : 4

1 ْوجٌ ¼  زَ 1 bagian

2 ْنتٌ ِب ½ 2 bagian

3 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
Sisa 1 bagian

Penjelasan : 
1. Suami mendapat ¼, sebab mayat meninggalkan anak.
2. Anak perempuan mendapat ½, sebab seorang.
3. Saudara laki-laki sekandung mendapat bagian sisa.

b) Jika ahli waris penerima bagian pasti dapat menghabiskan harta
peninggalan maka ‘Ashabah tidak mendapatkan warisan. 

Contoh:

Ahli waris AM : 2

1 ْوجٌ زَ ½ 1

2 ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
½ 1

3 َلِبٍ َأخٌ Sisa -

Penjelasan : 
1. Suami (Zauj) mendapat ½, menerima 1(satu) bagian.
2. Saudara (pr) sekandung mendapat ½ , menerima 1(satu) bagian.
3. Saudara  laki-laki  seayah  mendapat  bagian  sisa  dan  tidak

mendapat warisan sebab harta peninggalan habis.

CATATAN 

Kakek dapat mewaris bersama saudara sekandung dan saudara 
seayah. Sejalan dengan pendapat imam Syafi’i. Hal.109
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Mu‘tiq dan mu‘tiqah dapat mewaris dengan syarat tidak ada ahli 
waris yang mempunyai hubungan nasab dan sebab perkawinan.
Bait Al-Mâl termasuk ‘Ashabah bi An-Nafs jika tidak ada ahli 
waris yang mempunyai hubungan nasab dan sebab perkawinan.

c) Jika ada sekelompok ‘Ashabah yang sama, bersama bagian pasti,
maka mendapat warisan setelah bagian pasti dan dibagi sama rata.

Ahli Waris AM : 4

1 ْوجٌ زَ ¼ 1 1 bagian

2 ْبنٌ  ِا
Sisa 3

1 bagian

3 ْبنٌ  ِا 1 bagian

4 ْبنٌ  ِا 1 bagian

Penjelasan : 
1. Suami  mendapat bagian pasti ¼, menerima satu bagian. 
2. Sisanya  tiga  bagian  seluruhnya  diberikan  pada  tiga  anak  dan

dibagi sama rata. Masing-masing menerima satu bagian.

 Mendapat Seluruh Harta Peninggalan

Jika  terdapat  seorang  atau  sekelompok  ‘Ashabah  Bi  An-Nafs
yang  sama,  maka  seluruh  harta  peninggalan  diberikan  kepada
seorang atau sekelompok mereka yang sama dan dibagi sama rata.

Ahli Waris AM : 2

1 ْبنٌ  ِا
Seluruh HP.

1 bagian

2 ْبنٌ  ِا 1 bagian

Penjelasan : 
Dua anak laki-laki adalah ‘Ashabah bi An-Nafs yang sama, maka

seluruh harta peninggalan (HP). diberikan mereka berdua dan dibagi
sama rata. Asal Masalah (AM) dari banyaknya ahli waris.

Ahli waris AM : 2

1 ْبنُ ِا
ْبنٍ ا

Seluruh HP.

1 bagian

2 ْبنُ ِا
ْبنٍ ا

1 bagian
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Penjelasan : 
Dua cucu laki-laki adalah ‘Ashabah bi An-Nafs yang sama, maka

harta peninggalan diberikan mereka berdua dan dibagi sama rata.
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KELOMPOK ‘ASHABAH BI AN-NAFS
‘Ashabah bi An-Nafs yang mempunyai hubungan pertalian nasab

kepada  mayat,  secara  berurutan  ada  empat  kelompok22 menurut
Imam Abu Hanîfah, yaitu :

 Kelompok  Ashabah bi an-nafs ada empat :

I. Kelompok anak. Meliputi :

1 ْبنُ ِلْ َا Anak laki-laki

2
ْبنُ ْبنِ ِا ِل ِإنْ ا َو

ُفلَ  سَ
Cucu laki-laki dan keturunannya

II. Kelompok bapak. Meliputi :

1 َلْبُ َا Bapak 

2 ّد ْلجَ ِإنْ َا َل َو َع Kakek dan keturunan keatas

III. Kelompok saudara. Meliputi :

1 ُق َالْخُ ْي ِق الش Saudara laki-laki sekandung

2 َلْخُ َلبِ َا ِل Saudara laki-laki seayah

3
ْبنُ َلخِ ِا ا

ُق ْي ِق الش
Keponakan laki-laki (dari sdr. Skdg.)

4 ْبنُ َلخِ ِا َلبِ ا ِل Keponakan laki-laki (dari sdr. Sbpk)

IV. Kelompok paman. Meliputi :

1 َعمّ ْل ُق َا ْي ِق الشّ Paman sekandung

2 َعمّ ْل َلبِ َا ل Paman seayah

3
ْبنُ َعمّ ِا ال

ُق الشقي
Saudara laki-laki sepupu

4
ْبنُ َعمّ ِا ال

َلبِ ل
Saudara laki-laki sepupu

Catatan : 
Menurut  Imam Syafi’i,  kakek dapat  mewaris  bersama saudara

(lk/pr) sekandung maupun seayah. Lihat hal : 109

22  al-Mahâmi Shabahi Mahmashâni, al-Mabâdi  As-Syar‘iyah Wa al-Qânuniyah 
(Bairut : Dâr al-ilm al-Malâyin, 1967), 305.
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KETENTUAN ‘ASHABAH BI AN-NAFS 
Jika terdapat  ‘Ashabah bi An-Nafs dari semua kelompok, maka

harus dibanding (Tarjîh). Siapa diantara mereka yang mendapatkan
prioritas sehingga menerima warisan. Uraiannya sebagai berikut : 

a) Berdasarkan Urutan kelompok Mereka
Jika terdapat  ‘Ashabah bi An-Nafs dari semua kelompok, maka

kelompok urutan pertama didahulukan dan seterusnya secara berurutan.

Ahli waris AM : 6

1 ْبنٌ ِا Sisa 5

2 )* َأبٌ 1/6 1

3 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ M -

4 قم َع
ٌق ْي ِق شَ M -

Penjelasan : 
Anak laki-laki termasuk kelompok pertama dan yang lain kedua, 

ketiga, dan keempat. Anak laki-laki dapat menghalangi kelompok 
kedua, ketiga, dan keempat. Seandainya bapak tidak termasuk 
penerima bagian pasti secara otomatis tidak mendapat warisan sebab
termasuk urutan kedua.

Contoh :                                              

Ahli waris AM : 1

1 َأبٌ Seluruh HP. 1

2 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ M -

3 قم َع
ٌق ْي ِق شَ M -

Penjelasan : 
Bapak kelompok kedua, saudara sekandung kelompok ketiga dan

paman  sekandung  kelompok  keempat.  Bapak  dapat  menghalangi
saudara  sekandung dan  paman  sekandung  sebab  bapak  kelompok
kedua dan yang lain kelompok ketiga dan keempat.
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*)  Catatan : 
Bapak menerima warisan sebagai ‘Ashabah bi An-Nafs dengan 

syarat mayat tidak meninggalkan anak atau cucu.

b) Berdasarkan atas Kedekatan Mereka 
Jika terdapat ’Ashabah bi An-Nafs dari masing-masing kelompok

yang tidak sama, maka yang dekat dapat menghalangi yang jauh.
Seperti :
1. Anak (lk) dengan cucu (lk)
2. Bapak dengan kakek
3. Saudara (lk) sekandung dengan Saudara (lk) seayah, dan 

keponakan dari saudara (lk) sekandung dengan keponakan dari 
saudara (lk) seayah.

4. Paman sekandung dengan paman seayah dan saudara (lk) sepupu
dari paman sekandung dengan saudara (lk) sepupu dari paman 
seayah

Contoh :                                                           

Ahli waris AM : 1

1 ْبنٌ ِا Seluruh HP. 1

2 ْبنُ ِا
ْبنٍ ا

M
-

Penjelasan : 
Anak laki-laki dan cucu termasuk’ashabah bi an-nafs dan dalam

satu kelompok. Anak lebih dekat, maka dapat menghalangi cucu.
Contoh :

Ahli waris AM : 1

1 َأبٌ Seluruh HP. 1

2 قد جَ M -

Penjelasan : 
Bapak dan kakek,  adalah  ’ashabah bi  an-nafs  dan dalam satu

kelompok, tetapi bapak lebih dekat, maka dapat menghalangi kakek
Contoh :

Ahli Waris AM : 1

1 ٌق َأخٌ ْي ِق شَ Seluruh HP. 1

2 ْبنُ َأخٍ ِا

ْيقٍ ِق شَ M -
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Penjelasan : 
Saudara sekandung dan keponakan (kelompok ketiga), saudara

lebih dekat, maka saudara dapat menghalangi keponakan.
c) Berdasarkan yang Lebih Kuat *)

Jika terdapat ‘Ashabah bi An-Nafs dari masing-masing kelompok
yang  sama  tetapi  tidak  sederajat,  maka  yang  kuat  dapat
menghalangi yang lemah. Seperti :
1. Saudara (lk) sekandung dengan saudara (lk) seayah
2. Keponakan sekandung (lk) dengan keponakan (lk) seayah
3. Paman sekandung dengan paman seayah
4. Saudara sepupu sekandung dengan saudara sepupu seayah

Contoh :

Ahli Waris AM :1

1
َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
Seluruh HP. 1

2
َأخٌ

َلِبٍ
Mahjûb -

Penjelasan: 

Saudara  laki-laki  sekandung  dan  saudara  laki-laki  seayah,
keduanya sama tetapi tidak sederajat. Saudara sekandung lebih kuat,
maka saudara sekandung dapat menghalangi saudara yang lemah.

Contoh :

Ahli Waris AM  : 1

1
ْبنُ َأخِ ِا

ْيقٍ ِق شَ
Seluruh HP. 1

2
ْبنُ َأخٍ ِا

َلِبٍ
Mahjûb -

Penjelasan: 

Keponakan sekandung laki-laki dan keponakan seayah laki-laki
keduanya sama tetapi tidak sederajat. Keponakan saudara sekandung
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lebih kuat, maka keponakan saudara sekandung dapat menghalangi
keponakan seayah.

*) Catatan : 

Saudara sekandung seperti orang berdiri menggunakan dua kaki
sedangkan saudara seayah menggunakan satu kaki, bedah kan!!!

2) Al-‘Ashabah Bi Al-Ghair ( َبةُ َعصَ ْل ِر َا َغي ْل ِبا )
‘Ashabah  bi  Al-Ghair adalah  ahli  waris  perempun   yang

mendapat  bagian ½ jika seorang dan mendapat  2/3 jika dua orang
atau lebih, ketika bersama saudara laki-laki mereka.23

Ashabah bi Al-Ghair Syarat

1 ْنتُ ِب ْل َا Anak perempuan Ada anak laki-laki

2 ْنتُ ْبنِ ِب ِلْ ا Cucu perempuan Ada cucu laki-laki

3
ُلْخْتُ َا

َقةُ ْي ِق َالشّ
Sdr. Pr. sekandung Ada sdr lk sekandung

4
ُلْخْتُ َا
َلبِ ِل

Sdr. Pr. Sebapak Ada sdr lk sebapak

CARA MEWARIS
Cara mewaris ‘Ashabah bi Al-Ghair menggunakan teori ‘Adad

Ar-Ru'ûs, yaitu  penghitungan  berdasarkan  jumlah  ahli  waris.
Perempuan  dihitung  satu  orang  sedangkan  laki-laki  dihitung  dua
orang. Berdasarkan ketentuan dalam al Qur’an : 
a. surat An-Nisâ' : 11

ِر……  َك ّذ ْثلُ ِلل ْينِ حَظّ مِ َي َث ُلن الية...ا
“Bagian anak laki sama dengan bagian dua anak perempuan…”
Ayat  tersebut  disamping  menjelaskan  bagian  anak  perempuan

mendapat bagian sisa jika bersama anak laki-laki, juga menjelaskan
cara penghitungannya. Anak laki-laki dihitung dua orang dan anak
perempuan satu orang dan berlaku juga pada cucu. 
Contoh : 

Ahli waris AM : 3

   1 ْنتٌ ِب Seluruh HP. 1

23 Ibid., 66
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  2 ْبنٌ ِا 2 

Penjelasan: 

1. AM: 3 dari jumlah anak (perempuan : 1 orang dan laki-laki : 2)
2. Anak perempuan satu bagian dan anak laki-laki dua bagian.
Contoh :

Ahli waris AM : 4

1 ْنتُ ِب
ْبنٍ ا

S*

1 bagian

2 ْنتُ ِب
ْبنٍ ا 1 bagian

3 ْبنُ ْبنٍ ِا ا 2 bagian

Penjelasan: 
1. Asal masalah 4 (empat) dari jumlah ahli waris. Laki-laki dihitung

dua orang dan perempuan satu orang.
2. Setiap cucu perempuan satu bagian dan cucu laki-laki  dua.

b. Surat an-Nisâ' : 176 

ِإنْ... ُوا َو ًة َكان َو ًل ِإخْ ًء ِرجَا ِنسَا ِر َو َك ّذ ِل ْثلُ َفل حَظّ مِ
ْينِ َي َث ْن ُل اليةَ...ا

“…… dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara
laki  dan  perempuan,  Maka  bagian  seorang  saudara  laki-laki
sebanyak bagian dua orang saudara perempuan….”

Ayat di atas disamping menjelaskan bagian saudara perempuan
sekandung  mendapat  bagian  sisa  jika  bersama  saudara  laki-laki
sekandung, juga menjelaskan cara penghitungannya. Saudara laki-
laki dihitung dua orang dan saudara perempuan satu orang. Dan juga
berlaku pada pada saudara seayah. 
Contoh :                     

Ahli waris AM : 4

1 ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
S*) 1 bagian
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2 ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
1 bagian

3 ٌق َأخٌ ْي ِق شَ 2 bagian

Penjelasan :
1. AM 4 (empat) dari jumlah ahli waris. Laki-laki dihitung dua 

orang dan perempuan satu orang.
2. Saudara perempuan sekandung masing-masing mendapatkan 

satu bagian dan saudara laki-laki mendapat dua bagian. 

*) Catatan : S adalah seluruh harta peninggalan (HP)
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Misalkan  harta  peninggalan  Rp.  120.000.000,  penyelesaiannya

adalah : 000.000.30
4

000.000.120
Rp

AM

RpHP





 

Ahli Waris Bagian yang diterima

1
ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
1 bagian x Rp 30.000.000 Rp   30.000.000

2
ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
1 bagian x Rp 30.000.000 Rp   30.000.000

3
َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
2 bagian x Rp 30.000.000 Rp   60.000.000

Jumlah Rp 120.000.000

Contoh :                                                         

Ahli waris AM : 4

1 ُأخْتٌ

َلِبٍ

S

1 bagian

2 ُأخْتٌ

َلِبٍ
1 bagian

3 َلِبٍ َأخٌ 2 bagian

Penjelasan :
1. Tiga saudara seayah mendapat bagian seluruh harta peninggalan.
2. AM. 4 dari jumlah saudara. Laki-laki 2 orang dan perempuan 1.
3. Setiap saudara perempuan 1 bagian dan saudara laki-laki 2. 

Misalkan  harta  peninggalan  Rp.  120.000.000,  penyelesaiannya

adalah : 000.000.30
4

000.000.120
Rp

AM

RpHP





 

Ahli waris Bagian yang diterima

1
ُأخْتٌ

َِلبٍ
1 bagian x Rp 30.000.000 Rp   30.000.000
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2
ُأخْتٌ

َِلبٍ
1 bagian x Rp 30.000.000 Rp   30.000.000

3 َِلبٍ َأخٌ 2 bagian x Rp 30.000.000 Rp   60.000.000

Jumlah Rp 120.000.000

3) Ashabah Ma‘ Al-Ghair

Ashabah ma‘ Al-Ghair adalah saudara perempuan sekandung dan
saudara perempuan seayah jika bersamaan dengan anak perempuan  
atau cucu perempuan.24 Mereka adalah:

SyaratAshabah Ma‘ Al-Ghair

Jika ada anak 
atau cucu 
perempuan

Saudara pr. sekandung
ُلخْتُ ا

َقةُ ْي ِق  الشّ
1

Saudara pr. seayah
ُلخْتُ ا
َلبِ ِل

2

CARA MEWARIS 

Ahli waris yang mendapat bagian sisa hanya saudara sekandung 
dan seayah. Sedangkan anak perempuan dan cucu perempuan, 
mengambil bagiannya sendiri yaitu bagian pasti. Sebab mereka 
termasuk ahli waris penerima bagian pasti. Lihat An-Nisa’, ayat: 11.
Contoh :                                                       

Ahli Waris AM : 2

1 ْنتٌ ِب 1/2 1 bagian

2 ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
Sisa 1 bagian

Penjelasan : 

1.Anak perempuan mendapat bagian 1/2        sebab seorang.
2. Saudara (pr) sekandung mendapat sisa (Ashabah ma‘ Al-Ghair).

24 Ibid.,
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Misalkan  harta  peninggalan  Rp.  120.000.000,  penyelesaiannya

adalah : 000.000.60
2

000.000.120
Rp

AM

RpHP





 

Ahli Waris Bagian yang diterima

1 ْنتٌ ِب 1 bagian x Rp 60.000.000 Rp   60.000.000

2
ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
1 bagian x Rp 60.000.000 Rp   60.000.000

Jumlah Rp 120.000.000
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RANGKUMAN:

‘Ashabah ada 3 (tiga) macam :
a. Ashabah bi An-Nafs semuanya laki-laki dan ada 4 kelompok:

1. Anak, mencakup anak dan cucu
2. Bapak, mencakup bapak dan kakek
3. Saudara, mencakup saudara kandung/seayah dan keponakan
4. Paman, mencakup paman kandung/seayah dan saudara sepupu

b. Ashabah bi Al-Ghair semuanya perempuan, yaitu ;
1. Anak perempuan jika ada anak laki-laki
2. Cucu perempuan jika ada cucu laki-laki
3. Saudara (pr) sekandung  jika ada saudara (lk) sekandung
4. Saudara (pr) sebapak jika ada saudara (lk) sebapak

c. Ashabah ma’ Al-Ghair semuanya perempuan, yaitu ;
1. Saudara (pr) sekandung  jika ada anak (pr)/cucu (pr)
2. Saudara (pr) sebapak jika ada anak (pr)/cucu (pr)

RENUNGAN BAGI HAMBA ALLAH  SWT.

 Perpindahan milik dari mayat kepada ahli warisnya itu melalui
hukum  waris.  Aturan  dan  tata  caranya  sudah  dijelaskan  oleh
Allah  SWT.  secara  detail.  Kalau  tidak  diterapkan  dalam
pembagian harta peninggalan, apa kata dunia ”Mosok sepak bola
aturannya kok memakai aturan; Volly ball Yo ora umum.”

 Harta peninggalan itu milik mayat, dan mayat sudah tidak punya
kemampuan membagi harta yang ditinggalkan. Untuk itu aturan
yang ditetapkan oleh Allah SWT itu sebagai  wakil  dari  mayat
yang tidak punya kemampuan menjaga dan membagi kepada ahli
warisnya yang masih hidup, supaya HP. bermanfa’at.

 Kita  mengajarkan  Ilmu  Fara’idh/Fiqh  Mawaris kepada  orang
lain itu masih susah. Oleh karena itu jangan sampai dirusak oleh
kata-kata  yang  menjadikan  orang  lain  tidak  simpati  dan  tidak
mau menekuni ilmu  Ilmu Fara’idh/Fiqh Mawaris serta analisis
yang tidak berlandasan pada dalil yang qath’i. 

 Ternyata kita juga tidak tahu siapa diantara keluarga kita yang
bermanfa’at  di  akhirat  kelak.  Mungkin  saja  anak,  tapi  belum
tentu.  Mungkin  pula  cucu,  tapi  juga  belum  tentu.  Untuk  itu
patuhi  sajalah  perintah  Allah  SWT.  Dalam  membagi  harta
peninggalan, sebab Allah SWT Yang Maha Tahu segalanya.
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SKEMA 

Menguasai Ilmu Farâ’idh40

Dilihat jenisnya
Ahli waris ada 2

 (laki-laki)ٌَكر ّذ

َثى   ْن َأ  (perempuan) 

Cara mewaris
Ahli waris ada 2

صَاحِبُ 
َفرْضِ ْل ا

َبةٌ َعصَ

ْفسِ ّن ِبال

ِر ْي َغ ْل ِبا

ِر ْي َغ ْل َع ا مَ
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Ashabah bi 
An-Nafs ada 4

Kelompok Anak

Kelompok Bapak

Kelompok Paman

Kelompok Saudara

Ashabah Bi 
Al-Ghairi ada 4 

ahli waris

Anak perempuan

Cucu perempuan 

Saudara (pr) Sebapak

Saudara (pr) Sekandung

Ashabah M’a 
Al-Ghairi ada 2

Saudara (pr) 
Sekandung

ِهرٌ  سمٌ ظا

Saudara (pr) 
Sebapak



BAB IV
PENERIMA BAGIAN PASTI 

A. BAGIAN SUAMI DAN ISTRI
1. Suami (ٌْوج َالزّ )

Suami adalah laki-laki yang masih berstatus sebagai suami ketika
istri meninggal dunia. Bukan suami yang telah mencerai dan sudah
habis masa tunggu (‘Iddah)/bukan pasangan suami-istri yang tidak
melangsungkan akad pernikahan yang sah menurut syariat Islam.
Bagian suami atas harta yang ditinggalkan oleh  istrinya adalah

Bagian Suami Penjelasan

1
ْصّلنَا

فُ
1/2 Jika mayat tidak meninggalkan anak/cucu

2 ُعلرَا ُب ّ 1/4 Jika mayat meninggalkan anak atau cucu

Contoh: Suami mendapat bagian ½

Ahli Waris AM : 2

1 ْوجٌ زَ ½ 1 bagian

2
ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
½ 1 bagian

Penjelasan :
1. Suami mendapat bagian ½ , sebab tidak ada anak dan cucu.
2. Saudara perempuan sekandung mendapat ½ sebab seorang.

Contoh: Suami mendapat bagian ¼

Ahli waris AM : 4

1 ْوجٌ زَ ¼ 1 1 bagian

2 ٌتْنِب
Sisa 3

1 bagian

3 ٌنبِْا 2 bagian

Penjelasan :
1. Suami mendapat bagian ¼ sebab mayat meninggalkan anak.
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2. Anak  perempuan  dan  laki-laki  bergabung  mendapat  sisa  dari
bagian setelah dikurangi bagian pasti. Lihat hal. 28

2. Istri (ُْوجَة َالزّ )
Istri adalah perempuan yang masih berstatus sebagai istri ketika

suaminya meninggal dunia. Bukan istri yang telah dicerai dan sudah
habis  masa  tunggu  (iddah)dan  ataubukan  suami-istri  yang  tidak
melakukan akad pernikahan yang sah menurut syariat Islam dan atau
bukan istri kelima.
Bagian istri atas harta peninggalan suaminya adalah :

Bagian Istri Penjelasan

1 ُعلرَا ُب ّ 1/4 Jika mayat tidak meninggalkan anak/cucu

2 ُنُمّلثَا 1/8 Jika mayat meninggalkan anak atau cucu

Contoh: Istri mendapat bagian 1/4

Ahli Waris AM : 4

1 ْوجَةٌ زَ 1/4 1 bagian

2 ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
1/2 2 bagian

3 َلِبٍ َأخٌ Sisa 1 bagian

Penjelasan :
1. Istri  mendapat bagian 1/4  sebab tidak ada anak dan cucu.
2. Saudara perempuan sekandung mendapat 1/2  sebab seorang.
3. Saudara laki-laki seayah mendapat bagian sisa. Lihat hal. 22

Contoh: Istri mendapat bagian 1/8   

Ahli Waris AM : 8

1 ٌةَجْوَز 1/8 1 bagian
2 ٌتْنِب 1/2 4 bagian

3 ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
Sisa 3 bagian

Penjelasan :
1. Istri  1/8  sebab ada anak. Anak perempuan 1/2  sebab seorang.
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2. Saudara (pr) menerima sisa sebab ada anak (pr). 
Catatan : bagian ¼ dan 1/8 itu bagi istri seorang atau 4 orang istri
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B. BAGIAN ANAK DAN CUCU PEREMPUAN 
1. Anak Perempuan ( ٌتْنِبَال )

Anak perempuan adalah keturunan pertama dari pasangan suami
istri atau keturunan dari seorang ibu.
Bagian anak perempuan atas harta peninggalan orang tuanya :

Bagian 
Anak Perempuan

Penjelasan

1 ُفْصّلنَا 1/2

Jika  sendirian,  dan  mayat  tidak
meninggalkan anak laki-laki.

2 َثانِ ُل ّث َال 2/3

Jika  dua  orang atau  lebih  dan mayat
tidak meninggalkan anak laki-laki

3
ُةَبَصَعْلَا
ِرْيَلغِبا

Sisa Bersamaan anak laki-laki

Contoh: Anak perempuan mendapat 1/2

Ahli Waris Am : 8

1 ٌةَجْوَز 1/8 1 bagian

2 ٌتْنبِ 1/2 4 bagian

3 ٌتْخُأ
ٌةَقْيِقَش

Sisa 3 bagian

Penjelasan :
1. Istri  mendapat bagian 1/8      sebab ada anak.
2. Anak perempuan mendapat 1/2  sebab seorang. 
3. Saudara perempuan sekandung mendapat sisa.

Contoh: Anak perempuan mendapat 1/2

Ahli Waris AM : 8

1 ٌةَجْوَز 1/8 1 bagian

2 ٌتْنبِ 1/2 4 bagian

3 ْبنُ ْبنِ ِا ا
ْبنٍ ا

Sisa 3 bagian

Penjelasan :
1. Istri  mendapat bagian 1/8      sebab ada anak.
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2. Anak perempuan mendapat 1/2  sebab seorang. 
3. Cicit mendapat sisa dan menerima 3 bagian.

Contoh: Bagian anak perempuan 2/3 

Ahli Waris AM : 12

1 ٌجْوَز 1/4 3 3 bagian

2 ٌتْنبِ
2/3 8

4 bagian

3 ٌتْنبِ 4 bagian

4 ٌتْخُأ
ٌةَقْيِقَش

Sisa 1 1 bagian

Penjelasan :
1. Bagian suami ¼ sebab ada anak.
2. Dua anak perempuan 2/3. Saudara perempuan sekandung sisa.
Contoh: Anak perempuan bergabung dengan anak laki-laki 

Ahli Waris AM :  4

1 ٌجْوَز 1/4 1 1 bagian

2 ٌتْنِب
Sisa 3

1 bagian

3 ٌنبِْا 2 bagian

Penjelasan :
1. Suami mendapat ¼ sebab ada anak. 
2. Anak perempuan dan laki-laki bergabung mendapat sisa.

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000 maka pembagiannya

adalah :  000.000.6
4:

000.000.24:
Rp

AM

RpHP


Ahli Waris Bagian yang diterima oleh ahli waris

1 ٌجْوَز 1 bagian x Rp 6.000.000 Rp    6.000.000

2 ٌتْنبِ 1 bagian x Rp 6.000.000 Rp    6.000.000

3 ٌنْبِا 2 bagian x Rp 6.000.000 Rp  12.000.000

      Jumlah Rp  24.000.000

CATATAN

1 Kata walad dalam Al-Qur’an mencakup anak, cucu, cicit, dst.
2 Dalam ilmu farâ’idh  kata  jama’  itu diartikan dua orang atau 
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lebih menurut mayoritas shahabat r.a.
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2. Cucu Perempuan ( ِل ُتْنِب ٍنْبا )

Cucu perempuan  adalah  keturunan  kedua dari  keturunan anak
laki-laki. Bukan cucu perempuan dari keturunan anak perempuan.
Bagian-bagian cucu perempuan atas  harta  peninggalan  kakek atau
neneknya adalah :

Bagian
 Cucu Perempuan

Penjelasan

1 ُفْصّلنَا 1/2
Jika  seorang  dan  tidak  terdapat  anak
dan cucu laki-laki 

2 نَِاُلثّلثَا 2/3
Jika  dua  orang  atau  lebih  dan  tidak
terdapat anak dan cucu laki-laki

3 ُسُدّلسَا 1/6
Jika ada seorang anak perempuan dan
tidak terdapat anak dan cucu laki-laki 

4
ُةَبَصَعْلَا
ِرْيَلغِبا

S

Jika bersama cucu laki-laki dan tidak
ada anak laki-laki  atau

Jika bersamaan cicit laki-laki dan tidak
memungkinkan  mendapat  bagian
pasti(1/6)  dan tidak ada anak laki-laki 

5 َةُبوُْجْحَمْلَا M
Jika ada anak laki-laki atau 

Jika  ada  dua  anak  perempuan  dan
tidak bersamaan cucu/cicit laki-laki.

Contoh: Bagian cucu perempuan  ½ 

Ahli Waris AM : 8

1 ٌةَجْوَز 1/8 1 bagian

2 ٍنْاب ُتْنبِ 1/2 4 bagian

3 تسْسسسسسسسخُأ
ٌةَقْيِقَش

Sisa 3 bagian

Penjelasan :

1. Istri mendapat bagian 1/8 sebab ada cucu perempuan. 
2. Cucu perempuan mendapat bagian ½ sebab seorang
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3. Saudara perempuan sekandung menerima sisa (Ashabah Ma Al-
Ghair)

Contoh: 2 cucu perempuan mendapat  2/3     

Ahli Waris AM : 12

1 ٌجْوَز 1/4 3 3 bagian

2 ٍنْاب ُتْنبِ
2/3 8

4 bagian

3 ٍنْاب ُتْنبِ 4 bagian

4
تسْسسسسخُأ

ٌةَقْيِقَش
Sisa 1 1 bagian

Penjelasan :
1. Suami mendapat1/4 dan dua cucu perempuan menerima 2/3
2. Saudara perempuan sekandung mendapatkan bagian sisa. 

Contoh: Cucu perempuan mendapat 1/6 .

Ahli Waris AM : 12

1 ٌجْوَز 1/4 3 bagian

2 ٌتْنِب 1/2 6 bagian

3 ٍنْاب ُتْنِب 1/6 2 bagian

4
ٌتْخُأ
ٌةَقْيِقَش

Sisa 1 bagian

Penjelasan :
1. Suami mendapat ¼ dan anak perempuan ½ sebab seorang. 
2. Cucu perempuan 1/6 sebab ada seorang anak perempuan.
3. Saudara perempuan sekandung mendapat sisa. Lihat hal. 31

Contoh: Cucu perempuan mendapat 1/6

Ahli Waris AM : 6

1 ٌتْنِب 1/2 3 bagian

2 ٍنْاب ُتْنِب 1/6 1 bagian
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3
ْبنِ ُنبِْا ا
ٍنْاب

Sisa 2 bagian

Contoh: Cucu perempuan bergabung mendapat sisa

Ahli Waris AM : 4

1 ٌجْوَز 1/4 1 1 bagian

2
ُتْنبِ
ٍنْاب

Sisa 3

1 bagian

3
ُنْبِا
ٍنْاب

2 bagian

Contoh: Cucu perempuan mendapat sisa .

Ahli Waris AM : 3 TM. 3x3=9

1 ٌتْنِب 2/3 2 6
3 bagian

2 ٌتْنِب 3 bagian

3
ُتْنِب
ٍنْاب

Sisa 1 3
1 bagian

4
ْبنِ ُنبِْا ا
ٍنْاب 2 bagian

Penjelasan :
1. Dua anak perempuan mendapat 2/3 sebab dua orang. 
2. Cucu perempuan ditolong oleh cicit mendapat sisa *).
3. AM 3 dilakukan pembulatan asal masalah  (TM) dengan 3x3=9

sebab ada pecahan yang diterima oleh cucu (pr) dan cicit (lk)

Contoh: Cucu perempuan terhalang (mahjûbah)

Ahli Waris AM : 4

1 ٌجْوَز 1/4 1 bagian

2 ٌنْبِا Sisa 3 bagian

3 ٍنْاب ُتْنبِ M -
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Penjelasan :
1. Suami mendapat ¼ sebab ada anak atau cucu. 
2. Anak laki-laki mendapat bagian sisa.
3. Cucu perempuan tidak mendapat warisan (mahjubah) sebab ada

anak laki-laki.
*) Cicit (lk) dapat menolong cucu (pr) itu disebut Ahun Mubârak

Contoh: Cucu perempuan Mahjûbah.

Ahli Waris AM :3

1 ٌتْنِب 2/3 2
1 bagian

2 ٌتْنِب 1 bagian

3 ٍنْاب ُتْنِب M 0 -

4
ٌتْخُأ
ٌةَقْيِقَش

Sisa 1 1 bagian

Penjelasan :
4. Dua anak (pr) mendapat 2/3 sebab dua orang. 
5. Cucu perempuan dihalangi oleh dua anak (pr).
6. Saudara (pr) sekandung mendapat sisa (Ashabah Ma’ Ghair)

Contoh: Cucu perempuan terhalang (mahjûbah)

Ahli Waris AM : 4

1 ٌجْوَز 1/4 1 bagian

2 ٌنْبِا Sisa 3 bagian

3 ٍنْاب ُتْنبِ
M

-

4 ْبنُ ْبنٍ ا ا -

Penjelasan :
1. Suami mendapat ¼ sebab ada anak atau cucu. 
2. Anak laki-laki mendapat bagian sisa.
3. Cucu (pr dan lk) tidak mendapat warisan (mahjûb) sebab ada anak

laki-laki.

Contoh: Cucu perempuan terhalang (mahjûbah)

Ahli Waris AM : 4
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1 ٌجْوَز 1/4 1 bagian

2 ٌنْبِا Sisa 3 bagian

3 ٍنْاب ُتْنبِ
M

-

4 ْبنُ ْبنِ ا ا
ْبنٍ ا

-

ةة  ۞ لل مم كك ةلال لت ۞  منكيلثثث
Cucu perempuan mendapat bagian 1/6 , itu jika bersama seorang

anak perempuan. Bagian 1/6 tersebut tidak ditunjuk langsung oleh
oleh Allah SWT. secara tersurat, tetapi ditunjuk secara tersirat sebab
dalam ayat  tersebut  menjelaskan  bagian  seorang anak  perempuan
mendapat 1/2 dan memberi bagian dua anak atau lebih 2/3. Apabila
dalam  pembagian  warisan  terdapat  seorang  anak  perempuan  dan
cucu perempuan maka, bagiannya 1/2+1/6=2/3, bagian 1/6 tersebut
menyempurnakan bagian 1/2 yang diterima seorang anak perempuan,
sehingga bagian mereka berdua menjadi  2/3 .  Dalam surat An-Nisâ’,
ayat  11,  Allah  SWT.  memberi  bagian  kepada  banât (anak-anak
perempuan) maksimal 2/3.. Sedangkan kata banât  dalam surat An-Nisâ’,
ayat 11 mencakup :

1 Dua anak perempuan Mendapat bagian 2/3

2 Dua cucu perempuan Mendapat bagian 2/3

3 Anak dan cucu perempuan Mendapat bagian 2/3

Jika terdapat dua orang anak perempuan, dua cucu perempuan, 
atau seorang anak perempuan dan cucu perempuan di atas, maka 
bagian yang harus diterima oleh mereka adalah 2/3.
Contoh :

Ahli waris AM :12

1 ٌجْوَز 1/4 3

2 ٌتْنِب 1/2 6

3 ٍنْاب ُتْنِب 1/6 2

4 ٌتْخُأ
ٌةَقْيِقَش

Sisa 1
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Penjelasan :

1. Suami mendapat bagian 1/4. sebab ada anak atau cucu.
2. Anak perempuan mendapat bagian ½ sebab seorang.
3. Cucu perempuan mendapat  1/6   untuk menyempurnakan bagian

1/2  yang  diterimah  oleh  anak  perempuan.  (takmilah  Ats-
Tsulutsain) 

4. Saudara perempuan sekandung mendapat bagian sisa, sebab ada
anak atau cucu perempuan (Ashabah Ma’ Ghair).

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000 maka pembagiannya

adalah :  000.000.2
12:

000.000.24:
Rp

AM

RpHP


Ahli Waris Bagian Yang Diterima

1 ٌجْوَز 3 bagian x Rp 2.000.000 Rp   6.000.000

2 ٌتْنِب 6 bagian x Rp 2.000.000 Rp 12.000.000

3 ٍنْاب ُتْنِب 2 bagian x Rp 2.000.000 Rp   4.000.000

4 ٌتْخُأ
ٌةَقْيِقَش

1 bagian x Rp 2.000.000 Rp   2.000.000

Jumlah Rp 24.000.000

Misalkan harta peninggalan Rp 48.000.000, maka pembagiannya

adalah :  000.000.4
12:

000.000.48:
Rp

AM

RpHP


Ahli Waris Bagian Yang Diterima

1 ٌجْوَز 3 bagian x Rp 4.000.000 Rp  12.000.000

2 ٌتْنِب 6 bagian x Rp 4.000.000 Rp 24.000.000

3 ٍنْاب ُتْنِب 2 bagian x Rp 4.000.000 Rp   8.000.000

4 ٌتْخُأ
ٌةَقْيِقَش

1 bagian x Rp 4.000.000 Rp   4.000.000

Jumlah Rp 48.000.000
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C. BAGIAN ORANG TUA  

1. Bapak ( ْل ٌبَأَا )
Bapak  adalah  seorang  laki–laki  yang  berstatus  sebagai  suami

ibunya mayat di waktu mayat berada dalam kandungan (Rahim).
Bagian bapak atas harta peninggalan putra putrinya adalah :

Bagian Bapak Penjelasan

1 ُسُدّلسَا
1/6

Jika mayat meninggalkan anak atau
cucu laki-laki (walad)

2
ُسُدّلسَا
ْيِاقَالبَو

1/6

+S
Jika mayat meninggalkan anak atau
cucu perempuan (walad)

3
ُةَبَصَعْال
ِسْفّلنِبا

S
Jika mayat tidak meninggalkan anak
atau cucu (walad) 

Contoh: Bagian bapak 1/6

Ahli Waris AM :12

1 ٌجْوَز 1/4 3 bagian

2 بٌَأ 1/6 2 bagian

3 ْبنٌا ِ Sisa 7 bagian

Penjelasan :
1. Suami mendapat bagian ¼ sebab mayat meninggalkan anak. 
2. Bapak mendapat 1/6  sebab mayat meninggalkan anak laki-laki. 
3. Anak laki-laki  mendapat sisa sebab ‘Ashabah bi An-Nafs.

Contoh: Bapak mendapat 1/6 + sisa

Ahli Waris AM : 12

1 ٌجْوَز 1/4 3 3 bagian

2 ٌبَأ 1/6 +S 2+1 3 bagian

3 ٌتْنبِ 1/2 6 6 bagian

Penjelasan :
1. Suami mendapat ¼ sebab ada anak.
2. Bapak mendapat 1/6  dan sisa, sebab ada anak perempuan.
3. Anak perempuan mendapat bagian ½, sebab seorang.
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Contoh: Bapak mendapat bagian sisa

Ahli Waris AM : 2

1 ٌجْوَز 1/2 1 bagian

2 ٌبَأ Sisa 1 bagian

3 ٌخَأ
ٌقْيِقَش

M -

Penjelasan :

1. Suami mendapat 1/2  sebab tidak ada anak dan cucu. 
2. Bapak mendapat sisa sebab tidak ada anak dan cucu.
3. Saudara laki-laki sekandung dihalangi oleh bapak. Sebab bapak

urutan kelompok kedua dalam  ‘Ashabah bi  An-Nafs sedangkan
saudara laki-laki sekandung urutan ketiga. Lihat ‘Ashabah bi An-
Nafs halaman 24 dan 25.

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000, maka pembagiannya

adalah :  000.000.12
2:

000.000.24:
Rp

AM

RpHP


Ahli Waris Bagian masing-masing

1 ٌجْوَز 1 bagian x Rp 12.000.000 Rp  12.000.000

2 بٌَأ 1 bagian x Rp 12.000.000 Rp  12.000.000

3 ٌخَأ
ٌقْيِقَش

0 bagian x Rp 12.000.000 Rp   0

Jumlah Rp   24.000.000

Catatan :

Bagian  bapak  itu  berhubungan dengan  mayat  meninggalkan
anak-cucu atau tidak.
 Jika mayat meninggalkan anak atau cucu, maka bapak sebagai

penerima bagian pasti (Shâhib Al- Fardh).
 Jika  mayat  tidak  meninggalkan  anak  atau  cucu,  maka  bapak

sebagai  penerima  bagian  sisa  atau  seluruh  harta  peninggalan
(‘Ashabah bi An-Nafs).
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2.Ibu    ( قمَال ُ )
Ibu  adalah  seorang  perempuan  yang  melahirkan  mayat.  Ibu

tersebut masih hidup pada waktu mayat meninggal. 
Bagian-bagian ibu atas harta peninggalan putra putrinya adalah :

Bagian Ibu Penjelasan

1 ّثَا 1/3 ُلثُُل
Apabila  mayat  tidak  meninggalkan
anak, cucu, dan dua sdr atau lebih 

2 ُدسُ َالسّ 1/6

Apabila  mayat  meninggalkan  anak,
cucu, atau dua sdr atau lebih

3 ُلثُ ِقى ُث َبا ال 1/3 S
Apabila mayat meninggalkan bapak dan
salah  satu  suami  istri.  khusus  dalam
kasus Gharrâwain. Hal 101

Penjelasan ”saudara” di sini yang dimaksud adalah :
1. Saudara sekandung laki-laki maupun perempuan;
2. Saudara seayah laki-laki maupun perempuan; 
3. Saudara seibu laki-laki maupun perempuan.
Mereka mendapat warisan maupun tidak (Mahjûb)

Contoh: Bagian Ibu 1/3

Ahli Waris AM : 6

1 ٌجْوَز 1/2 3 bagian

2 قمأ ُ 1/3 2 bagian

3
ٌخَأ

ْي ِق ٌقشَ
Sisa 1 bagian

Penjelasan :

1. Suami mendapat bagian 1/2    sebab tidak ada anak dan cucu. 
2. Ibu mendapat bagian 1/3    ,      sebab tidak ada anak dan dua saudara.
3. Saudara laki-laki sekandung mendapat bagian sisa.

Catatan :
 Jika mayat tidak mempunyai  bapak, anak tetap dapat  mewaris

dari  ibunya  dan  dapat  mewaris  ahli  waris  yang  mempunyai
hubungan nasab dengan ibunya.
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 Manusia hanya diberi kesempatan oleh  Syâri’ (pembuat aturan)
mempunyai bapak apabila ibunya mempunyai suami. 

Contoh, bagian ibu 1/6

Ahli Waris AM : 12

1 ٌجْوَز 1/4 3 bagian

2 قمُأ 1/6 2 bagian

3 ٌنبِْا Sisa 7 bagian

Penjelasan :

1. Suami mendapat bagian ¼ sebab ada anak. Lihat hal. 33
2. Ibu mendapat bagian 1/6    ,      sebab ada anak.
3. Anak laki-laki mendapat bagian sisa (‘Ashabah bi An-Nafs).

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000, maka pembagiannya

adalah :  000.000.2
12:

000.000.24:
Rp

AM

RpHP


Ahli Waris Bagian masing-masing

1 ٌجْوَز 3 bagian x Rp 2.000.000 Rp     6.000.000

2 قمُأ 2 bagian x Rp 2.000.000 Rp     4.000.000

3 ٌنْبِا 7 bagian x Rp 2.000.000 Rp   14.000.000

Jumlah Rp   24.000.000

Catatan : 

 Bagian ibu  1/3  sisa, itu hanya dalam kasus  Al-Gharrâwain,  dan
Insyaallah  akan dijelaskan secara panjang lebar dalam bab VIII
halaman 99.
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D. BAGIAN KAKEK DAN NENEK 

1. Kakek ( قدََالج )
Kakek  adalah  orang  tua  laki-laki  dari  bapak  sampai  ke  atas.

Bukan orang tua laki-laki dari keturunan ibu.
Bagian kakek atas harta peninggalan cucu-cucunya adalah :

Bagian Kakek Penjelasan

1 ُدسُ َلسّ ا 1/6
Jika mayat meninggalkan anak atau 
cucu laki-laki dan tidak ada bapak

2
ُدسَُا لسّ

ِقى َبا َوال

1/6+
S

Jika mayat meninggalkan anak atau 
cucu perempuan dan tidak ada bapak

3
َبةَُا َعصَ ل

ْفسِ ّن ِبال
S

Jika mayat tidak meninggalkan anak 
atau cucu dan tidak ada bapak 

4 ْوبُْلَا مَحْجُ M Jika mayat meninggalkan bapak 

Contoh: Kakek mendapat bagian 1/6              

Ahli Waris AM : 12

1 ٌجْوَز 1/4 3 bagian

2 قدَج 1/6 2 bagian

3 ٌنبِْا Sisa 7 bagian

Penjelasan
1. Suami mendapat ¼ sebab mayat meninggalkan anak. 
2. Kakek mendapat bagian 1/6      sebab mayat meninggalkan anak.
3. Anak laki-laki mendapat bagian sisa.

Contoh: Bagian kakek 1/6 + sisa

Ahli Waris AM : 12

1 ٌجْوَز 1/4 3 3 bagian

2 قدَج 1/6 +S 2+1 3 bagian

3 ٌتْنبِ 1/2 6 6 bagian

Penjelasan :
1. Suami mendapat bagian 1/4   ,   sebab ada anak.
2. Kakek mendapat bagian 1/6 dan sisa, sebab ada anak perempuan. 
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3. Anak perempuan mendapatkan bagian ½ sebab seorang.

Contoh: Kakek dihalangi oleh bapak

Ahli Waris AM : 4

1 َةٌجْوَز 1/4 1 bagian

2 بٌَأ Sisa 3 bagian

3 قدَج Mahjub - 

Penjelasan :

1. Istri mendapat bagian 1/4  ,  sebab tidak ada anak dan cucu.
2. Bapak mendapat bagian sisa, sebab tidak ada anak dan cucu.
3. Kakek dihalangi oleh bapak sebab bapak lebih dekat. 

Lihat ketentuan ‘Ashabah bi An-Nafs halaman 26

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000 maka pembagiannya

adalah :  000.000.6
4:

000.000.24:
Rp

AM

RpHP


Ahli Waris Bagian masing-masing

1 َةٌجْوَز 1 bagian x Rp  6.000.000 Rp     6.000.000

2 ٌبَأ 3 bagian x Rp  6.000.000 Rp    18.000.000

3 قدَج 0 bagian x Rp  6.000.000 Rp     0

Jumlah Rp   24.000.000

Catatan : 

 Kakek  disini  adalah  kakek  yang  mempunyai  pertalian  nasab
dengan bapaknya mayat, bukan kakek yang mempunyai pertalian
nasab dengan ibunya mayat.
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2. Nenek (ُة ّد ْلجَ َا )
a. Pengertian

Nenek adalah orang tua perempuan dari  nasab bapak dan dari
ibunya mayat. Bagian nenek atas harta peninggalan cucunya : 

Bagian Nenek Penjelasan

1
ُدْلَا سّ

سُ
1/6

Jika mayat tidak meninggalkan ibu.
Seorang atau lebih dengan syarat sederajat. 
Nenek  dekat  dari  nasab  bapak  bersamaan
nenek jauh dari nasab ibu.

2
مَحْجُْلَا

َبةُ ْو
M

Jika mayat meninggalakan ibu 
Nenek dekat  dari  nasab  bapak hanya  dapat
menghalangi nenek  jauh dari nasab bapak 
Nenek  yang  dekat  dari  nasab  ibu  dapat
menghalangi  semua  nenek  yang  jauh,  baik
dari nasab ibu maupun dari nasab bapak.

b. Macam-Macam Nenek
Nenek (Jaddah)  terdapat dua macam, yaitu :
a) Nenek dekat (Jaddah Qurbû). Mereka adalah:

- Ibunya ibu  dan Ibunya bapak 
b) Nenek jauh (Jaddah Bu‘dâ). Mereka adalah :

- Ibunya nenek (nasabnya ibu) dan seterusnya 
- Ibunya nenek dan kakek (nasabnya bapak) dan seterusnya

a. Nenek dekat b. Nenek jauh

1 ٍّمُأ ّمُأ 3 َلتْ إنْ َو ٍّمُأ ِّمُأ مُّأ  َع
2 بٍَأ ّمُأ  4 َلتْ ِإنْ َو بٍَأ ِّمُأ ّمُأ  َع

5
ِإنْ َو بٍَأ بَِأ ّمُأ 
َعلتْ
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Contoh: Nenek seorang mendapat 1/6

AM : 12Ahli Waris

3 bagian1/4ز
2 bagian1/6مُأ
7 bagianSisaبِا

Penjelasan :
1. Suami mendapat 1/4

, sebab ada anak laki-laki.
2. Nenek mendapat 1/6, sebab tidak ada ibu. 
3. Anak laki-laki mendapat bagian sisa.

Contoh: Nenek seorang mendapat 1/6

AM : 12Ahli Waris

3 bagian1/4وَز
2 bagian1/6مُأ
7 bagianSisaنْبِا

Contoh: Nenek dua orang  (dekat) mendapat 1/6

AM : 12Ahli Waris

3 bagian31/4وَز
1 bagian

21/6

مُأ
1 bagianمُأ
7 bagian7Sisaنبِْا

Penjelasan :
1. Suami mendapat 1/4, sebab ada anak.
2. Dua nenek mendapat 1/6, sebab tidak ada ibu. 
3. Anak laki-laki mendapat bagian sisa .

Contoh: Nenek tiga orang sederajat mendapat 1/6

TM*:(AM:12x3=36Ahli Waris
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AM : 12 

1جٌْوَز9931/4

2

621/6

2ّأم ِّمُأ ّمُأ

2
ِّمُأ ّأم
بٍَأ

3

2
بَِأ ّمُأ
بٍَأ

4

21217Sٌ5ابن

Penjelasan :
1. Suami mendapat 1/4, sebab ada anak.
2. Tiga nenek sederajat (jauh) mendapat 1/6, tidak ada ibu. 
3. Anak laki-laki mendapat bagian sisa.

Contoh: Dua orang nenek dekat dan jauh mendapat 1/6

AM : 12Ahli Waris

3 bagian31/41جٌْوَز

1 bagian
21/6

ِّمُأ ّمُأ
ٍّمُأ

2

1 bagian3بٍَأ ّمُأ

7 bagian7S4ٌنْبِا

Penjelasan :
1. Suami mendapat 1/4, sebab ada anak.
2. Dua nenek jauh dan dekat mendapat 1/6, tidak ada ibu. 
3. Anak laki-laki mendapat bagian sisa.

Catatan *:
1) TM  :  pembulatan  AM.  AM  dibulatkan  sebab  adanya  bagian

pecahan  yang  diterima  tiga  nenek  mendapat  2  bagian.  Lihat
BAB VI (AM. dan Pembulatan Asal Masalah (TM), hal. :  63.

Contoh: Nenek dihalangi oleh ibu
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AM : 12Ahli Waris

3 bagian31/4

2 bagian21/6

-
-M

-

7 bagian7S

Penjelasan :
1. Suami mendapat 1/4, sebab ada anak.
2. Ibu mendapat 1/6, sebab ada anak.
3. Dua nenek dihalangi oleh ibu. 
4. Anak laki-laki mendapat bagian sisa.

Seandainya  harta  peninggalan  Rp  24.000.000  pembagiannya

adalah :  000.000.2
12:

000.000.24:
Rp

AM

RpHP


Ahli Waris Bagian Masing-masing

1 ٌجْوَز 3 bagian x Rp   2.000.000 Rp     6.000.000

2 قمُأ 2 bagian x Rp   2.000.000 Rp     4.000.000

3 ّمُأ ّمُأ 0 bagian x Rp   2.000.000 Rp     0

4 بٍَأ ّمُأ 0 bagian x Rp   2.000.000 Rp     0

5 ٌنْبِا 7 bagian x Rp   2.000.000 Rp   14.000.000

Jumlah Rp   24.000.000

Catatan :
 Nenek dari jalur nasab ibu lebih kuat dari pada dari jalur bapak.

 Nenek dari jalur bapak dapat dihalangi oleh bapak. 
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SAUDARA PEREMPUAN SEKANDUNG DAN SEAYAH 

3. Saudara Perempuan Sekandung  ( ْل َقةٌّشََال ُأخْتٌَا ْي ِق  ) 
Saudara  perempuan  sekandung  adalah  saudara  perempuan

seayah  dan  seibu  dengan  mayat.  Dia  masih  hidup  di  saat  mayat
meninggal. Saudara perempuan sekandung dapat menerima warisan
dari saudara sekandungnya baik laki-laki maupun perempuan.

Bagian Saudara
Perempuan Sekandung

Penjelasan

1 ّنصْفَُا ل 1/2

Jika  seorang  tidak  ada  anak,  cucu,
bapak dan saudara laki-laki sekandung

2 َثانَِا ُل ّث ل 2/3

Jika  dua  orang  atau  lebih  tidak  ada
anak,  cucu,  bapak,  dan  saudara  laki-
laki sekandung

3
َبةُْلَا َعصَ

ِر ْي َغ ِبال
S

Jika  bersama  saudara  laki-laki
sekandung tidak ada anak laki-laki dan
bapak atau bersama kakek.

4
َبةُْلَا َعصَ

َع ِر مَ ْي َغ ال
SM

Jika  ada  anak  atau  cucu  perempuan,
dan tidak ada anak laki-laki dan bapak

5
َبْلَا ْو مَحْجُ
ةُ

M
Jika ada anak atau cucu laki-laki atau
bapak

Contoh: Saudara perempuan sekandung mendapat 1/2

AM : 2Ahli Waris

1 bagian1/21ٌجْوَز

1 bagian1/2
ٌتْخُأ

ٌةَقْيِقَش
2

Penjelasan :
1. Suami mendapat bagian ½ sebab tidak ada anak dan cucu.
2. Saudara perempuan sekandung mendapatkan 1/2 sebab seorang.
3. AM, angka 2 (dua) dari KPK penyebut bagian pasti 1/2.

Catatan :
- S     =  Sisa/seluruh harta warisan
- SM =  Sisa (‘Ashabah ma Al-Ghoir).
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 Contoh: Saudara perempuan sekandung mendapat 2/3

AM : 6Ahli Waris

قم111/6 ُأ

2

42/3

ٌتْخُأ
ةَقْيِقَش

2
ٌتْخُأ

ةَقْيِقَش
11Sisaَلِبٍ ٌخُأ

 Penjelasan
1. Ibu mendapat 1/6,  sebab ada dua orang saudara perempuan.
2. Dua orang saudara perempuan sekandung mendapat bagian 2/3.
3. Saudara laki-laki seayah menerima sisa (‘Ashabah bi An-Nafs).

 Contoh: Saudara perempuan sekandung mendapat sisa.

AM : 4Ahli Waris

َةٌجْوَز111/4

1
3Sisa

ٌتْخُأ
ةَقْيِقَش

يِقَش ٌخُأ2
 Penjelasan :
1. Istri mendapat 1/4, sebab tidak ada anak dan cucu.
2. Saudara sekandung perempuan dan laki-laki mendapat sisa.
3. AM dari penyebut bagian pasti ¼.

 Contoh: Saudara perempuan mendapat sisa 

AM : 4Ahli Waris

1 bagian1/41ٌجْوَز

2 bagian1/2ِ2ٌتْنب

1 bagianSisaٌتْخُأ
ٌةَقْيِقَش

3

 Penjelasan :
1. Suami mendapat 1/4, sebab ada anak. Anak perempuan ½.
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2. Saudara perempuan sekandung mendapat sisa.
3. AM. Dari KPK penyebut bagian pasti (4 dan 2).

4. Saudara Perempuan Seayah ( َلِبٍ ُأخْتٌَال )
Saudara  perempuan  seayah  adalah  saudara  perempuan  seayah

dengan  mayat.  Bagian  saudara  perempuan  seayah  atas  harta
peninggalan saudara seayah dan penjelasannya adalah :

Bagian Saudara
Perempuan Seayah Penjelasan

1 ّنصْفَُا ل 1/2

Jika  seorang,  tidak  ada  anak,  cucu,
bapak,  saudara  sekandung,  dan
saudara laki-laki seayah.

2 َثانَِا ُل ّث ل 2/3

Jika dua orang atau lebih dan tidak ada
anak, cucu, bapak, saudara sekandung,
dan  saudara laki-laki seayah.

3 ُدسَُا لسّ 1/6

Jika  bersama  seorang  saudara
perempuan  sekandung  dan  tidak  ada
anak, cucu, bapak, saudara sekandung,
dan saudara laki-laki seayah.

4
َبةُْلَا َعصَ

ِر ْي َغ ِبال Sisa
Jika bersama saudara laki-laki seayah,
tidak ada anak, cucu, bapak, dan sdr.
Sekandung atau bersama  kakek. 

5
َبةُْلَا َع َعصَ مَ

ِر ْي َغ ال
Sisa

Jika ada anak atau cucu perempuan dan
tidak  ada anak  laki-laki,  cucu  laki-laki,
bapak, dan saudara sekandung.

6
َبْلَا ْو مَحْجُ
ةُ M

Jika  ada  anak   lakilaki/cucu  laki-
laki/bapak/saudara lk sekandung. Atau
ada dua  orang  saudara  perempuan
sekandung jika tidak ada sdr lk seayah

Contoh: Saudara perempuan seayah mendapat ½ 

AM : 2Ahli Waris

1 bagian1/2جْوَز

1 bagian1/2
تْخُأ

َلِبٍ
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Penjelasan :
1. Suami mendapat 1/2, sebab tidak ada anak dan cucu. 
2. Saudara perempuan seayah mendapat ½, sebab seorang.
Contoh: Dua saudara perempuan seayah mendapat 2/3 

AM : 12Ahli Waris

3 bagian31/4َةٌجْوَز

4 bagian

82/3

ٌتْخُأ
َلِبٍ

4 bagian
ٌتْخُأ

َلِبٍ

1 bagian1Sisa
قم َع

ٌق ْي ِق شَ
Penjelasan :
1. Istri mendapat bagian 1/4,  sebab tidak ada anak dan cucu.
2. Dua saudara perempuan seayah mendapat 2/3.
3. Paman Sekandung mendapat bagian sisa.

Contoh: Saudara perempuan Seayah mendapat 1/6

AM : 12Ahli Waris

3 bagian1/41َةٌجْوَز

6 bagian1/2
ٌتْخُأ
ٌةَقْيِقَش

2

2 bagian1/6
ٌتْخُأ

َلِبٍ
3

1 bagianSisa
قم َع

ٌق ْي ِق شَ

4

Penjelasan :
1. Istri mendapat bagian 1/4,  sebab tidak ada anak dan cucu.
2. Saudara perempuan sekandung mendapat ½, sebab seorang.
3. Saudara perempuan seayah mendapat 1/6.
4. Paman sekandung mendapat sisa. AM 12, dari KPK penyebut 

bagian pasti (4, 2, dan 6) 
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Contoh: Saudara perempuan seayah mendapat sisa  

AM : 4Ahli Waris

1 bagian11/4ةَجْوَز

1 bagian
3Sisa

ٌتْخُأ
َلِبٍ

2 bagianَلِبٍ ٌخَأ

Penjelasan :

1. Istri mendapat bagian 1/4,  sebab tidak ada anak dan cucu.
2. Dua saudara perempuan dan laki-laki seayah bergabung 

mendapat sisa. Laki-laki dua bagian dan perempuan satu bagian.
3. Asal masalah 4 (empat) dari penyebut 1/4.

Contoh: Saudara perempuan seayah mendapat sisa

AM : 4Ahli Waris

1 bagian1/4ٌجْوَز
2 bagian1/2ٌتْنِب

1 bagianSisa
ٌتْخُأ

َلِبٍ

Penjelasan :

1. Suami mendapat bagian 1/4,  sebab ada anak.
2. Anak perempuan mendapat bagian ½,  sebab seorang.
3. Saudara perempuan seayah mendapat bagian sisa.
4. Asal masalah 4 (empat) dari KPK penyebut bagian pasti.

Contoh: Saudara perempuan seayah dihalangi oleh anak laki-laki

AM: 4Ahli Waris

1 bagian1/41ٌجْوَز

3 bagianS2ٌنبِْا

-M3ٌتْخُأ
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َلِبٍ

Penjelasan :

1. Suami mendapat bagian 1/4,  sebab ada anak.
2. Anak laki-laki mendapat bagian sisa.
3. Saudara perempuan seayah dihalangi anak laki-laki.
4. Asal masalah (AM) 4 (empat) dari penyebut ¼.

للة  ۞ مم كك من ة لت كي لث ةل ةث ال     ۞
Saudara  perempuan  seayah mendapat  bagian  1/6,  jika  bersama

saudara  perempuan  sekandung  seorang. Bagian  1/6  tersebut
menyempurnakan  bagian  1/2 yang  diterima  saudara  perempuan
sekandung sehingga bagian  mereka  berdua  2/3 .   Dalam Al-Qur'an
surat An-Nisâ’, ayat 176, Allah swt. memberi bagian pada Akhawât
maksimal 2/3. Kata akhawât di surat An-Nisâ’, ayat 176 mencakup:
1. Dua orang saudara perempuan sekandung :  2/3
2. Dua orang saudara perempuan seayah : 2/3
3. Dua orang saudara perempuan sekandung dan seayah : 2/3

Jika terdapat dua orang saudara perempuan di atas, maka bagian 
yang diterima harus sebesar 2/3.

Contoh :

Ahli Waris AM : 6

1
ٌتْخُأ

ٌةَقْيِقَش
1/2 3 bagian

2 َلِبٍ ٌتْخُأ 1/6 1 bagian

3 ٌقْيِقَش ّمَع Sisa 2 bagian

Penjelasan :

1. Saudara perempuan sekandung mendapat 1/2 , sebab seorang.
2. Saudara  perempuan  seayah  mendapat  1/6,  sebab  ada  seorang

saudara perempuan sekandung.
3. Paman sekandung mendapat bagian sisa.

Menguasai Ilmu Farâ’idh70

3

21



Seandainya  harta  peninggalan  Rp  24.000.000  penyelesaiannya

adalah :  000.000.4
6:

000.000.24:
Rp

AM

RpHP
  

Ahli Waris Bagian Masing-masing

1
ٌتْخُأ

ٌةَقْيِقَش
3 bagian x Rp 4.000.000  Rp  12.000.000

2 َلِبٍ ٌتْخُأ 1 bagian x Rp 4.000.000  Rp    4.000.000

3
قمَع
ٌقْيِقَش

2 bagian x Rp 4.000.000  Rp    8.000.000

Jumlah  Rp   24.000.000

F. Bagian Saudara Seibu ( ْل ْل /مُّأِل خْتٌُأَا مُّأِل ٌخَأَا )
Saudara seibu adalah saudara seibu dengan mayat, baik laki-laki

maupun  perempuan.  Bagian  saudara  seibu  atas  harta  peninggalan
saudara seibu adalah : 

Saudara Seibu 
laki-laki / perempuan

Penjelasan

1 ُدسُ َلسّ ا 1/6
Jika seorang dan tidak ada anak, cucu,
bapak, dan kakek 

2 ُلثُ ّث ال 1/3
Jika dua orang dan tidak ada anak, cucu,
bapak, dan kakek

3
ْو المَحْجُ

بُ
M Jika  mayat  meninggalkan  anak,  cucu,

bapak, atau kakek.

Contoh: Saudara perempuan seibu mendapat 1/6

AM : 6Ahli Waris

3 bagian1/2ٌْوج زَ
1 bagian1/6ٌمُّأِل ُأخْت
2 bagianSisaقم ٌق َع ْي ِق شَ

Penjelasan :
1. Suami mendapat bagian ½, sebab tidak ada anak dan cucu.
2. Saudara perempuan seibu mendapat 1/6 , sebab seorang.
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3. Paman sekandung mendapat sisa.

Contoh: Dua saudara perempuan seibu mendapat 1/3

AM : 6Ahli waris

3 bagian31/21ٌجْوَز

1 bagian
21/3

ٌتْخُأ
مُّأِل

2

1 bagian3مُّأِل ٌخَأ

1 bagian1Sisa
قمَع
ٌقْيِقَش

4

Penjelasan

1. Suami mendapat 1/2 , sebab tidak ada anak dan cucu.
2. Dua orang saudara seibu mendapat 1/3 , sebab dua orang.
3. Paman mendapat bagian sisa.

Contoh: Saudara seibu dihalangi anak laki-laki

AM : 4Ahli Waris

1 bagian1/41ٌجْوَز

3 bagianS2 ٌنبِْا

-M
ٌتْخُأ
مُّأِل

3

Penjelasan

1. Suami mendapat 1/4 , sebab ada anak laki-laki.
2. Anak laki-laki mendapat sisa.
3. Saudara seibu dihalangi oleh anak laki-laki.
4. AM dari penyebut bagian pasti ¼.

 Misalkan  harta  peninggalan  Rp  12.000.000  penyelesaiannya

adalah :  000.000.3
4:

000.000.12:
Rp

AM

RpHP


Ahli waris Bagian masing-masing
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1 ٌجْوَز 1 bagian x Rp 3.000.000 Rp   3.000.000

2 bagian x Rp 3.000.000 3 ٌنْبِا Rp   9.000.000

3
ٌتْخُأ
مُّأِل

0 bagian x Rp 3.000.000 Rp    0

Jumlah Rp  12.000.000

Catatan :

 Saudara seibu tidak dibedakan antara laki-laki dan perempuan.
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SKEMA 
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Bagian Suami

1/2

1/4

Bagian Isteri/ 
beberapa isteri

1/4

1/8
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Bagian Anak 
Perempuan

1/2

2/3

Sisa/seluruh HP 
(bersama anak lk)

Bagian Cucu 
perempuan

1/2

2/3

Terhalang 
(Mahjûbah)

g

Sisa/seluruh HP 
(bersama cucu lk)

1/6
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Bagian Bapak

1/6

1/6 + Sisa

Sisa/seluruh HP 

Bagian Ibu

1/3

1/6

1/3 Sisa
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Bagian Kakek

1/6

1/6 + Sisa 

Terhalang (Mahjûb)

Sisa/Seluruh HP. 

Bagian Nenek

1/6

Terhalang 
(Mahjûbah)

Bagian Saudara (pr) 
Sekandung

1/2

2/3

Terhalang (Mahjûbah)

Sisa/seluruh HP (ada 
saudara. Lk sekandung
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Bagian Saudara 
(pr) Sebapak

1/2

2/3

Terhalang 
(Mahjûbah)

g

Sisa/seluruh HP (ada 
saudara. Lk seayah)

1/6



CATATAN:

1. Saudara  seibu  cara  menerima  warisan  tidak  dibedahkan  antara
laki-laki dan perempuan. Disebabkan pertalian nashabnya hanya
melalui perempuan (ibunya Mayat)

2. Ulamâ’ Fiqih  (Fuqahâ’) sepakat  bahwa saudara seibu dihalangi
oleh salah satu anak laki-laki dan perempuan, cucu laki-laki dan
perempuan, bapak, dan kakek.
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Bagian 
Saudara seibu

1/3

1/6

Terhalang 
(Mahjûb)



BAB V

Cةب كج لح كل لا   c
TERHALANG

A. Pengertian Al-Hajb ( ُْلحَجْب َا   )
Al-hajb menurut istilah dalam ilmu fara’idh berarti terhalang 

menerima sebagian atau seluruh bagian yang diterima, sebab ada ahli
waris lain yang mendapat prioritas.25

B. Macam-macam Al-Hajb

Al-hajb ada dua macam yaitu :

1. Nuqshân ( ٌْقصَان ُن  )
a) Pengertian

Hajb Nuqshân adalah terhalangnya sebagian dari bagian yang 
diterima sebab adanya ahli waris lain yang tidak sama bagiannya.26 

b) Contoh
2) Suami mendapat bagian 1/4 ,    sebab ada anak atau cucu 

Ahli Waris AM : 4

1 ْوجٌ زَ 1/4 1 bagian

2 ْبنٌ ِا Sisa 3 bagian

Penjelasan :      
Bagian suami terbanyak ½, karena ada anak, maka bagian suami 

turun menjadi ¼. Ini yang dimaksud oleh Hajb  Nuqshân.

3) Istri mendapat bagian 1/8  , sebab ada anak atau cucu

Ahli Waris AM : 8

1 ْوجَةٌ زَ 1/8 1 bagian

2 ْبنٌ ِا Sisa 7 bagian

Penjelasan :
Bagian istri terbanyak ¼ karena ada anak, maka bagian istri turun

menjadi 1/8 . Ini yang dimaksudkan oleh Hajb Nuqshân.
4) Ibu mendapat bagian 1/6  , sebab ada anak atau 2 suadara 

Ahli waris AM : 6

25 Muhammad Ali ash-Shâbûni, al-Mawârits fi asy-Syari‘ah al-Islamiyah, 1979, 74.
26 Syauqi Abduh as-Shâhi, Ahkâm al-Mawârîts, Cet. 1 (Bairut : Dar al-Hikmah, 1988), 280.
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1 قم ُأ 1/6 1 bagian

2 ْبنٌ ِا Sisa 5 bagian

Penjelasan :

Bagian ibu terbanyak 1/3, karena mayat meninggalkan anak maka
bagian Ibu turun menjadi 1/6 . Ini yang dimaksud Hajb  Nuqshân.

c) Ahli Waris Mahjub Nuqshân 

Bagian  ahli  waris   yang terjadi  pengurangan hanya ahli  waris
penerima bagian pasti (Ashhâb Al-Furûdh). Mereka adalah :

Ahli Waris 
yang Mahjûb Nuqshân

Ahli Waris 
yang Menghalangi (Hâjib)

1 ْوجُ الزّ Suami/duda Anak, cucu, atau cicit

2 ْوجَةُ Istri/janda الزّ Anak, cucu, atau cicit

3 ُلمّ ا Ibu
Anak, cucu , dua orang saudara
atau lebih

4 ْنتُ ْبنِ ِب ِلْ ا Cucu pr. Anak perempuan seorang

5
ُلخْتُ ا
َلبِ ِل

Saudara pr. 
Seayah

Saudara  perempuan  sekandung
seorang

KAMUS

حَاجِبٌ Ahli waris laki-laki yang menghalangi

َةٌحَاجِب Ahli waris perempuan yang menghalangi

ْو مَحْجُ
بٌ

Ahli waris laki-laki yang dihalangi

ْوب َمَحْجُ
ةٌ

Ahli waris perempuan yang dihalangi
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2.  Hirmân  ( ٌالحِرْمَان )
a. Pengertian

Hajb hirmân adalah terhalang menerima seluruh warisan sebab 
ada ahli waris lain yang mendapatkan prioritas. 
Prioritas tersebut adalah : 
1. Karena urutan kelompok dalam ‘Ashabah bi An-Nafs.
2. Karena lebih dekat hubungan nasab dengan mayat. 
3. Karena lebih kuat hubungan nasab dengan mayat. 
Lihat penjelasan yang lalu kelompok Ashabah bi An-Nafs, hal.: 24 

b. Contoh :

1) Ahli  waris  urutan kelompok  pertama  dapat  menghalangi  ahli
waris urutan kelompok kedua dan seterusnya secara berurutan.

Ahli Waris *AM : 1

1 َأبٌ Seluruh HP. 1

2 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
Mahjûb -

Penjelasan :

Bapak urutan kedua, sedangkan saudara laki-laki sekandung 
urutan ketiga. Urutan kedua dapat menghalangi ahli waris urutan 
ketiga dan keempat. Lihat halaman : 25 
2) Ahli waris yang dekat dapat menghalangi ahli waris yang jauh.

Ahli Waris AM : 1

1 ْبنٌ *ِا Seluruh HP. 1

2 ْبنُ ِا
ْبنٍ ا

Mahjûb -

Penjelasan :

Anak laki-laki dan cucu laki-laki adalah dalam satu kelompok, 
yaitu kelompok pertama. Anak laki-laki lebih dekat, maka anak laki-
laki dapat menghalangi cucu laki-laki.

Catatan* : 

Anaknya mayat dapat menghalangi cucunya mayat.
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3) Ahli waris yang kuat dapat menghalangi ahli waris yang lemah

Ahli Waris AM : 1

1 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
Seluruh HP 1

2 َلِبِ َأخٌ Mahjub -

Penjelasan :
Saudara laki-laki sekandung dan saudara laki-laki seayah satu 

kelompok, yaitu sama-sama kelompok ketiga dalam urutan 
‘Ashabah bi An-Nafsi, di samping itu juga sederajat, tetapi saudara 
laki-laki sekandung lebih kuat. Lihat halaman : 26

Contoh. 

Ahli Waris AM : 1

1 قم َع
ٌق ْي ِق شَ

Seluruh HP 1

2 قم َع
َلِبِ

Mahjub -

Penjelasan :
Paman sekandung dan paman seayah satu kelompok, yaitu 

kelompok keempat dalam urutan ‘Ashabah bi An-Nafsi dan 
sederajat, tetapi paman sekandung lebih kuat.

Misalnya harta peninggalan Rp 12.000.000 maka pembagiannya

adalah:  000.000.12
1:

000.000.12:
Rp

AM

RpHP
  

Ahli Waris Bagian masing-masing

1 قم َع
ٌق ْي ِق شَ

1 x Rp 12.000.000 Rp    12.000.000

2 قم َلِبِ َع 0 x Rp 12.000.000 Rp     0

Jumlah Rp    12.000.000

Catatan : 
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Saudara (pr) sekandung dapat menghalangi saudara (pr) seayah 
jika saudara sekandung statusnya sebagai Ashabah ma Al-Ghoir
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BAB VI

Cةل كص لأ مة   لأل كس لم كل لهَا ا ةح كي مح كص لت c لو
 ASAL MASALAH DAN PEMBULATANNYA

A. Asal Masalah  ( ُِة َأصْل َل َأ ْلمَسْ ا  ِ) 
1. Pengertian

Asal Masalah adalah menetapkan bilangan terkecil yang dapat 
menghasilkan bagian pasti secara bulat (tidak pecahan).27 Bilangan 
yang disepakati oleh ulama’ fara’idh  menjadi asal masalah ada tiga :
a)  2, 4, dan 8;      b)   3 dan 6; c)  12 dan 24.

2. Cara Menetapkan Asal Masalah (AM)

a. Penyebut Bagian Pasti

Jika dalam pembagian warisan ada bagian pasti maka penyebut
bagian pasti menjadi AM. ada bagian sisa maupun tidak.
Contoh :

Ahli Waris AM : 2

1 ْوجٌ زَ 1/2 1 bagian

2 ٌق َأخٌ ْي ِق شَ Sisa 1 bagian

Penjelasan :

1. Contoh di atas, terdapat penyebut 2. 
2. Bilangan 2 menjadi Asal Masalah.
Contoh :

Ahli Waris AM : 4

1 ْوجٌ زَ ¼ 1 bagian

2 ْبنٌ ِا Sisa 3 bagian

Penjelasan :

1. Contoh di atas, terdapat penyebut 4. 
2. Bilangan 4 menjadi Asal Masalah (AM).

b. KPK Penyebut Bagian Pasti

27 Abd. al-Karîm bin Muhammad, Al-Farâ’idl, (Riyadh : Al-Maktabah Ma’arif, 1986), 16
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Jika  dalam  pembagian  warisan  terdapat  bagian-bagian  pasti,
maka KPK (kelipatan  persekutuan terkecil)  dari  penyebut  bagian-
bagian pasti menjadi Asal Masalah. 
Contoh :

Ahli Waris AM : 6

1 ْوجٌ زَ 1/2 3 bagian

2 قم ُأ 1/3 2 bagian

3 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
Sisa 1 bagian

Penjelasan :
1. Contoh di atas, terdapat penyebut 2 dan 3. KPKnya adalah 6. 
2. Bilangan 6 menjadi Asal Masalah (AM).

Contoh :

Ahli Waris AM: 12

1 ْوجٌ زَ ¼ 3 bagian

2 قم ُأ 1/6 2 bagian

3 ْبنٌ ِا Sisa 7 bagian

Penjelasan :
1. Contoh di atas, terdapat penyebut 4 dan 6. KPKnya adalah 12. 
2. Bilangan 12 menjadi Asal Masalah (AM).

Contoh : 

Ahli Waris AM: 24

1 ْوجَةٌ زَ 1/8 3 bagian

2 قم ُأ 1/6 4 bagian

3 ْبنٌ ِا Sisa  17 bagian

Penjelasan :
1. Contoh di atas, terdapat penyebut 8 dan 6. KPKnya adalah 24. 
2. Bilangan 24 menjadi Asal Mas’alah (AM).
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c. Perbandingan Penyebut Bagian Pasti
Perbandingan bilangan dalam ilmu fara’idh ada empat :

1) Mumâtsalah    (َلة َث  (ٌ مُمَا
Mumâtsalah menurut  istilah ilmu fara’idh adalah dua bilangan

atau lebih yang sama. Contoh 2 dengan 2 dan 3 dengan 3.28

Apabila terdapat  beberapa bagian pasti,  sedangkan penyebutnya
berupa perbandingan Mumâtsalah,  maka salah satunya menjadi Asal
Masalah. Ada bagian sisa maupun tidak.
Contoh :

Ahli waris AM : 2

1 ْوجٌ زَ 1/2 1 bagian

2 ُأخْسسسسسسسستٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
1/2 1 bagian

Penjelasan :

1. Contoh di atas, ada penyebut 2 dan 2. (Mumâtsalah) 
2. Salah satunya, yaitu 2 menjadi Asal Mas’alah.

Contoh :

Ahli Waris AM : 6

1 قم ُأ 1/6 1 bagian

2 ْنتٌ ِب 1/2 3 bagian

3 ْنتُ ْبنٍ ِب ا 1/6 1 bagian

4 ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
Sisa 1 bagian

Penjelasan :

1. Contoh di atas, ada penyebut  6, 2 dan 6. 
2. Bilangan 2 dapat terwakili oleh bilangan 6.
3. Terdapat penyebut 6 dan 6, perbandingan Mumâtsalah 
4. Salah satunya , yaitu 6 menjadi Asal Mas’alah.

28  Muhammad Ali ash-Shâbûni, al-Mawârîts fi asy-Syari‘ah al-Islâmiyah, 1979, 131
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2) Mudâkhalah  (َلة َداخَ  (ٌ مُ
Mudâkhalah  menurut  istilah  ilmu  fara’idh,  dua  bilangan  atau

lebih.  Bilangan yang besar dapat  dibagi  habis oleh bilangan yang
kecil. Contoh : 2 dengan 4 dan 3 dengan 6.29

Jika  terdapat  beberapa  bagian  pasti  sedangkan  penyebutnya
berupa perbandingan Mudâkhalah, maka bilangan yang besar menjadi
Asal Mas’alah. Ada bagian sisa maupun tidak.

Contoh :

Ahli Waris AM : 6

1 قم ُأ 1/6 1 1

2 ُلِمّ ُأخْتٌ
1/3 2

1

3 ُلِمّ ُأخْتٌ 1

4 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
Sisa 3 3

Penjelasan :

1. Contoh di atas, terdapat penyebut : 6 dan 3. (Mudâkhalah)
2. Bilangan yang besar yaitu 6 menjadi Asal Masalah.

Contoh.

Ahli waris AM : 4

1 ْوجٌ زَ ¼ 1

2 ْنتٌ ِب 1/2 2

3 ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
Sisa 1

Penjelasan :

1. Contoh di atas, terdapat penyebut : 4 dan 2. (Mudâkhalah)
2. Bilangan yang besar yaitu 4 menjadi Asal Masalah.

29 Ibid.,
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3) Mubâyanah (َنة َي َبا     (مُ
Mubâyanah menurut  istilah  ilmu  fara’idh,  dua  bilangan  atau

lebih.  Bilangan yang besar tidak dapat dibagi  habis  oleh yang kecil
dan tidak pula terdapat bilangan ketiga yang dapat membagi kedua
bilangan tersebut. Contoh: 2 dengan 3 dan 3 dengan 4.30

Jika  dalam pembagian  warisan  terdapat  beberapa  bagian  pasti
sedangkan  penyebutnya  terdapat  perbandingan  Mubâyanah,  maka
hasil perkalian menjadi Asal Masalah. Ada bagian sisa maupun tidak.

Contoh

Ahli Waris AM : 6

1 ْوجٌ زَ 1/2 3

2 قم ُأ 1/3 2

3 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
Sisa 1

Penjelasan :
1. Suami ½, ibu 1/3, dan saudara laki-laki sekandung sisa.
2. Terdapat penyebut : 2 dan 3. (Mubâyanah).
3. Hasil perkalian dari : 2 dan 3, yaitu 6 menjadi Asal Mas’alah.

Contoh 

Ahli Waris AM : 12

1 ْوجَةٌ زَ ¼ 3

2 قم ُأ 1/3 4

3 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
Sisa 5

Penjelasan :
1. Istri mendapat ¼, ibu 1/3, dan saudara laki-laki sisa.
2. Terdapat penyebut : 4 dan 3. (Mubâyanah).
3. Hasil perkalian dari : 4 dan 3, yaitu 12 menjadi Asal Mas’alah.

30  Ibid, 132.
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4) Muwâfaqah (َقة َف َوا  (ٌ مُ
Muwâfaqah menurut  istilah  ilmu  fara’idh,  dua  bilangan  atau

lebih.  Bilangan yang besar  tidak dapat  dibagi  oleh bilangan yang
kecil.  Namun,  terdapat  bilangan  ketiga  yang  dapat  membagi
keduanya. Contoh : 4 dengan 6 dan 6 dengan 8.31

Jika  dalam pembagian  warisan  terdapat  beberapa  bagian  pasti
sedangkan  penyebutnya  perbandingan  Muwâfaqah,  maka
penyelesaiannya : 
1. Misalkan bilangan 4 dengan 6, cara penyelesaiannya :

- 4 : 2 = 2, 2 x 6 = 12. 
Atau   

- 6 : 2 = 3, 3 x 4 = 12. 
Angka 12 menjadi Asal Mas’alah

2. Misalkan bilangan 6 dengan 8, cara penyelesaiannya:
- 6 : 2 = 3, 3 x 8 = 24. 

Atau  
- 8 : 2 = 4, 4 x 6 = 24. 

Angka 24 menjadi Asal Mas’alah. 
Contoh :

Ahli Waris AM : 12

1 ْوجٌ زَ ¼ 3

2 ْنتٌ ِب ½ 6

3 ْنتُ ْبنٍ ِب ا 1/6 2

4 ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
S 1

Penjelasan :
1. Contoh di atas, terdapat penyebut : 4, 2, dan 6. Bilangan 2 

diwakili 4 atau 6. Jadi yang dibuat perbandingan hanya 4 dan 6. 
2. Caranya 4 : 2 = 2, 2 x 6 = 12 atau 6 : 2 = 3, 3 x 4 = 12 
3. Bilangan 12 menjadi Asal Mas’alah.

Catatan :
Empat perbandingan tersebut, disamping digunakan menetapkan 

Asal Masalah juga dipakai untuk pembulatan asal masalah (TM) jika
ada bilangan pecahan yang diterima ahli waris. 

31 Ibid.,
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Contoh :

Ahli waris AM : 24

1 ْوجَةٌ زَ 1/8 3

2 ْنتٌ ِب 1/2 12

3 ْنتُ ْابنٍ ِب 1/6 4

4 ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
Sisa 5

Penjelasan :

1. Contoh  di  atas,  terdapat  penyebut  :  8,  2,  dan  6.  Bilangan  2
diwakili 8 atau 6. Jadi yang dibuat perbandingan hanya 8 dan 6.

2. Caranya 8 : 2 = 4, 4 x 6 = 24 atau 6 : 2 = 3, 3 x 8= 24.
3. Bilangan 24 menjadi Asal Mas’alah.

Contoh :

Ahli Waris AM : 24

1 ْوجَةٌ زَ 1/8 3

2 قم ُأ 1/6 4

3 ْنتٌ ِب 1/2 12

4 ْنتُ ْابنٍ ِب 1/6 4

5 ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
Sisa 1

Penjelasan :

1. Contoh di atas, terdapat penyebut : 8, 6, 2, dan 6. Bilangan 2
diwakili 8 atau 6. Jadi yang dibuat perbandingan hanya 8 dan 6.

2. Caranya 8 : 2 = 4, 4 x 6 = 24 atau 6 : 2 = 3, 3 x 8= 24.
3. Bilangan 24 menjadi Asal Mas’alah
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d. Jumlah Ahli Waris (ِْوس ُؤ ُدالرّ َد َع )
Jika  dalam  pembagian  harta  peninggalan  hanya  terdapat  ahli

waris ‘Ashabah, maka ada dua macam :

1) Laki-laki

Jika dalam pembagian  harta peninggalan  hanya ada ahli  waris
‘ashabah  dan semuanya laki-laki,  maka jumlah ahli waris menjadi
Asal Masalah.
Contoh :

Ahli Waris AM : 3

1 ْبنٌ ِا

Seluruh HP

1 bagian

2 ْبنٌ ِا 1 bagian

3 ْبنٌ ِا 1 bagian

Penjelasan :

1. Contoh di atas ada tiga anak laki-laki.
2. Angka 3 (tiga) menjadi AM.
3. Masing-masing anak laki-laki dihitung satu orang dan masing-

masing menerima 1 (satu) bagian.

Contoh :

Ahli Waris AM : 3

1 ْبنُ ْبنٍ ِا ا

Seluruh HP

1 bagian

2 ْبنُ  ْبنٍ ِا ا 1 bagian

3 ْبنُ  ْبنٍ ِا ا 1 bagian

Penjelasan :

1. Contoh di atas, ada tiga cucu laki-laki. 
2. Angka 3 (tiga) menjadi AM.
3. Masing-masing cucu laki-laki dihitung satu orang dan masing-

masing mendapat 1 (satu) bagian.

2) Laki-laki dan Perempuan
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Jika  dalam pembagian  warisan  hanya  terdapat  ‘Ashabah  yang
terdiri  laki-laki  dan  perempuan,  maka  jumlah  ahli  waris  menjadi
Asal Masalah. Laki-laki dihitung dua orang dan perempuan dihitung
satu orang. Berdasrkan penjelasan Al-qur’an Surat An-Nisâ’:
a. Ayat : 11, berlaku bagi anak dan cucu.

Contoh :

Ahli Waris AM : 5

1 ْنتٌ  ِب

Seluruh HP

1 bagian

2 ْبنٌ ِا 2 bagian

3 ْبنٌ bagian 2 ِا

Penjelasan :

1. Contoh di atas, ada tiga (3) anak,1 perempuan dan 2 laki-laki. 
2. Angka 5 (lima)  menjadi Asal Mas’alah.
3. Anak perempuan dihitung satu orang dan masing-masing 

anak laki-laki dihitung dua orang.

Contoh :

Ahli Waris AM : 4

1 ْنتُ ِب
ْبنٍ ا

Seluruh HP

1 bagian

2 ْنتُ ِب
ْبنٍ ا

1 bagian

3 ْبنُ ِا
ْبنٍ ا

2 bagian

Penjelasan :

1. Contoh di atas, ada tiga orang cucu, 2 perempuan dan 1 laki-laki.
2. Angka 4 (empat) menjadi Asal Mas’alah.
3. Cucu perempuan masing-masing dihitung satu orang dan cucu 

laki-laki dihitung dua orang 
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b. Ayat : 176, berlaku bagi saudara sekandung dan seayah. 

Contoh :

Ahli Waris AM : 5

1 َأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق  شَ

Seluruh HP

1 bagian

2 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
2 bagian

3 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
2 bagian

Penjelasan :
1. Contoh di atas, ada tiga saudara sekandung, 1 perempuan dan 2 

laki-laki. 
2. Angka 5 (lima)  menjadi Asal Mas’alah.
3. Saudara perempuan sekandung dihitung satu orang dan masing-

masing saudara laki-laki sekandung dihitung dua orang.

Contoh :

Ahli Waris AM : 4

1 َأخْتٌ

 َلِبٍ

Seluruh HP

1 bagian

2 َأخْتٌ

َلِبٍ
1 bagian

3 َلِبٍ َأخٌ 2 bagian

Penjelasan :
1. Contoh di atas, ada tiga saudara seayah, laki-laki dan perempuan.
2. Angka 4 (empat) menjadi Asal Masalah.
3. Saudara perempuan seayah masing-masing dihitung satu orang 

dan saudara laki-laki seayah dihitung dua orang.

CATATAN :

 ْوسِ ُؤ ُدالرّ َد َع  : 94 banyaknya kepala. 
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Artinya  sebuah  teori  penghitungan  didasarkan  atas
banyaknya ahli waris. Jika ahli waris itu berupa :

1. Semuanya laki-laki, maka cara penghitungannya satu orang satu.
2. Perempuan dan laki-laki, pihak perempuan dihitung satu orang

dan laki-laki dihitung dua orang.
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B. Pembulatan Asal Masalah  ( ْيحُ َلةَ َتصْحِ ْلمَسْأ ا  ِ)
1. Pengertian

Setelah  menetapkan  Asal  Masalah dan  ahli  waris  dapat
menerima bagian secara bulat  berarti  sudah selesai.  Artinya,  tidak
dibutuhkan  upaya  yang  lain,  termasuk  pembulatan  asal  masalah
(TM). Tetapi jika bagian yang diterima ada pecahan (Inkisâr), maka
harus dilakukan pembulatan asal masalah (TM).   

Menurut Syauqi Abduh dalam Ahkâm Al-Mawârîts, pembulatan
asal masalah (TM). Adalah menetapkan bilangan terkecil yang dapat
menghasilkan bilangan secara bulat (Shahîh).

2. Cara Pembulatan Asal Masalah (TM)

Buatlah  perbandingan  antara  jumlah  ahli  waris  penerima
pecahan  dengan  bagian  yang  mereka  terima  dengan  salah  satu
perbandingan Mubâyanah dan Muwâfaqah.

a. Perbandingan Mubâyanah 

Jika jumlah penerima pecahan dan bagian yang diterima berupa
perbandingan  Mubâyanah,  maka  AM  dikalikan  dengan  jumlah
penerima  pecahan  dan bagian  yang  diterima  oleh  ahli  waris  juga
dikalikan dengan jumlah penerima pecahan.
Contoh : 

Ahli Waris
TM:(AM:4 x 4) = 16

AM : 4

1 ْوجٌ  زَ ¼ 1 4 4

4

2 ْبنٌ  ِا

Sisa 3 12

3

3 ْبنٌ  ِا 3

4 ْبنٌ  ِا 3

5 ْبنٌ  ِا 3

Penjelasan :
1. Suami ¼ dan 4 anak laki-laki mendapat sisa. 
2. 4 anak laki-laki mendapat 3 bagian. 4 dan 3(Mubâyanah). 
3. AM dikalikan dengan jumlah penerima pecahan 4x4=16, setelah

itu, bagian ahli waris 1x4=4, dan 3x4=12. (@ 3 bagian)
4. TM (pembulatan AM)16. Dan AM sebelumnya tidak dipakai.

Contoh:

Ahli Waris TM:(AM:6x3)=18
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AM:6

1 قم ُأ 1/6
1 3 3

 3

2 ْنتٌ ِب
2/3

4 12

4 

3 ْنتٌ ِب 4

4 ْنتٌ ِب 4

5
ُأخْتٌ

قة
Sisa 1 3 3

Penjelasan :

1. Ibu 1/6, 3 anak perempuan 2/3 dan saudara perempuan sisa.
2. 3 anak perempuan 4 bagian. 3 dan 4 (Mubâyanah) 
3. AM dikalikan dengan jumlah penerima pecahan 6x3=18, setelah

itu, bagian ahli waris 1x3=3, 4x3=12 (@ 4 bagian) dan 1x3=3 
4. TM (pembulatan AM)18.  Dan AM sebelumnya tidak dipakai.

Contoh 

Ahli Waris
TM:(AM:6x3)=18

AM:6

1 قم ُأ 1/6 1 3 3

3
 

2 ْبنٌ ِا
Sisa 5 15

5 

3 ْبنٌ ِا 5

4 ْبنٌ ِا 5

5
ُأخْتٌ

َقة
M - - -

Penjelasan :

1. Ibu1/6, 3 anak laki-laki sisa dan saudara perempuan terhalang.
2. 3 anak laki-laki mendapat 5 bagian. 5 dan 3 (Mubâyanah)  
3. AM dikalikan dengan jumlah penerima pecahan 6x3=18, setelah

itu, bagian ahli waris 1x3=3 dan 5x3=15 (@ 5 bagian). 
4. TM 18. Dan AM sebelumnya tidak dipakai.
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b. Perbandingan Muwâfaqah

Jika jumlah penerima pecahan dan bagian yang diterima terdapat
perbandingan Muwâfaqah, maka AM dikalikan dengan Wifq jumlah
penerima  pecahan  dan bagian  yang  diterima  oleh  ahli  waris  juga
dikalikan dengan Wifq jumlah penerima pecahan.
Contoh :

Ahli Waris
TM:(AM:6x3)=18

Ket.
AM:6

قم ُأ 1/6 1 3 -

*6 َناتٌ َب 2/3 4 12 @2bagian

ُأخْتٌ

َقة
Sisa 1 3 -

Penjelasan :

1. Ibu1/6, 6 anak perempuan 2/3 dan saudara perempuan sisa 
2. 6 anak perempuan mendapat 4 bagian. 6 dan 4, Muwâfaqah. 
3. AM dikalikan dengan  Wifq jumlah penerima pecahan,  yaitu  3,

6x3=18, setelah itu 1x3=3, 4x3=12 (@ 2 bagian) dan 1x3=3
4. TM (pembulatan AM)18. Dan AM sebelumnya tidak dipakai.

Contoh

Ahli Waris
TM:(AM:12x3)36

Ket.
AM: 12

ْوجٌ زَ 1/4 3 9 -

6 َناتٌ َب 2/3 8 24 @4bagian

ُأخْتٌ

َقة
Sisa 1 3 -

Penjelasan: 
1. Suami 1/4, 6 anak perempuan 2/3 dan saudara perempuan sisa.
2. 6 anak perempuan 8. 6 dan 4, perbandingan Muwâfaqah.
3. AM:12x3(Wifq jumlah  penerima  pecahan)=36.  Bagian  yang

diterima ahli waris juga x3(3x3=9, 8x3=24 (@ 4),dan 1x3=3)
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4. TM (pembulatan AM)36. Dan AM sebelumnya tidak dipakai.

c. Perbandingan Mudâkhalah

Perbandingan  Mudâkhalah, disamakan  dengan   Muwâfaqah
sebab terdapat bilangan yang sama (Wifq) 
Contoh :

Ahli Waris
TM:(AM:4x2)=8

Keterangan
AM : 4

ْوجٌ زَ ¼ 1 2 -

6* ٌء َنا ْب َأ Sisa 3* 6 @ 1 bagian

Penjelasan :
1. Suami mendapat 1/4, 6 anak laki-laki mendapat sisa.
2. 6 anak mendapat 3 bagian. 6 dan 3, perbandingan Mudâkhalah. 
3. Asal  Masalah  (AM)  dikalikan  dengan  Wifq jumlah  penerima

pecahan, yaitu *2 (4x2= 8), setelah itu 1x4=4 dan 3x2=6 (@ 1)
4. TM (pembulatan AM) 8. Dan AM sebelumnya tidak dipakai.

Misalnya  harta  peninggalan  Rp.  24.000.000,  pembagiannya

adalah :  000.000.3
8:

000.000.24
Rp

AM

Rp


Ahli Waris Bagian yang diterima

ْوجٌ زَ 2 bagian x Rp  3.000.000 Rp   6.000.000

)6
(

ْبنٌ    ِا 1 bagian x Rp  3.000.000 Rp   3.000.000

ْبنٌ    ِا 1 bagian x Rp  3.000.000 Rp   3.000.000

ْبنٌ    ِا 1 bagian x Rp  3.000.000 Rp   3.000.000

ْبنٌ    ِا 1 bagian x Rp  3.000.000 Rp   3.000.000

ْبنٌ    ِا 1 bagian x Rp  3.000.000 Rp   3.000.000

ْبنٌ    ِا 1 bagian x Rp  3.000.000 Rp   3.000.000

Jumlah Rp 24.000.000

Catatan* :
 Bilangan  6  dengan  3,  caranya  adalah  3:3=1,  dan  6:3=2,  jadi

Wifqnya angka 6 adalah 2 dan Wifq angka 3 adalah 1.

BERBAGAI PECAHAN
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Menurut  Jumhûr Fuqahâ’ pecahan maksimal empat kelompok.
Cara penyelesaiannya pada dasarnya sama dengan satu kelompok. 

Berbagai pecahan dan cara penyelesaiannya adalah :

d. Pecahan dua kelompok

Ahli Waris
TM:(AM:12x6)=72

AM 12

(2)
ْوجَةٌ زَ

¼ 3 18
9

ْوجَةٌ زَ 9

(3)

ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
2/3 8 48

16

ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
16

ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
16

َِلبٍ َأخٌ Sisa 1 6 6

Penjelasan :
1. 2 istri 3 dan 3 saudara perempuan 8, terdapat dua pecahan.
2. Penerima pecahan (2 istri dan 3 saudara perempuan), Mubâyanah 
3. AM dikalikan 6 dan bagian ahli waris juga dikalikan dengan 6.
4. TM (pembulatan AM) 72. AM sebelumnya tidak dipakai.

e. Pecahan tiga kelompok

Ahli Waris
TM:(AM:12x6=72

AM 12

2
ْوجَةٌ زَ

¼ 3 18
9

ْوجَةٌ زَ 9

3

ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
2/3 8 48

16

ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
16

ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
16
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2
َِلبٍ َأخٌ

Sisa 1 6
3

َِلبٍ َأخٌ 3
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Penjelasan :
1. 2 istri mendapat 3 bagian, 3 saudara perempuan 8 bagian, dan 2

saudara laki-laki 1 bagian. Terdapat pecahan tiga kelompok.
2. Penerima pecahan: 2 istri, 3 saudara perempuan, dan 2 saudara

laki-laki. Perbandingan Mubâyana ( 2x3=6) 
3. AM x 6 dan bagian yang diterima ahli waris juga x 6.
4. Pembulatan AM 72. AM sebelumnya tidak dipakai.

f. Pecahan empat kelompok

Ahli Waris
TM:(AM:12x6=72

AM:12

2
ْوجَةٌ زَ

¼ 3 18
9

ْوجَةٌ زَ 9

3

ُأمّ ُأمّ ُأمّ

1/6 2 12

4

َأبٍ ُأمّ ُأمّ 4

َأبٍ َأبِ ُأمّ 4

3

ُلِمّ ُأخْتٌ
1/3 4 24

8

ُلِمّ ُأخْتٌ 8

ُلِمّ ُأخْتٌ 8

2
َلِبٍ َأخٌ

Sisa 3 18
9

َلِبٍ َأخٌ 9

Penjelasan :
1. 2 istri  3  bagian,  3  nenek 8 bagian,  dan 3 saudara  perempuan

seibu 4 bagian dan 2 saudara laki-laki sebapak 3 bagian.
2. Penerima pecahan adalah : 2 istri, 3 nenek, 3 saudara perempuan,

dan 2 saudara laki-laki. Perbandingan Mubâyana (2x3=6) 
3. AM x 6 dan bagian yang diterima ahli waris juga x 6.
4. Pembulatan AM 72. AM sebelumnya tidak dipakai.
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SKEMA

CATATAN :

1. Bilangan 2, 4, dan 8 itu, dari penyebut bagian pasti 1/2, 1/4, dan 
1/8

2. Bilangan 3 dan 6 itu, dari penyebut bagian pasti  2/3, 1/3, dan 1/6
3. Bilangan 12 dan 24 itu, perpaduan dari penyebut bagian pasti 1/4

dengan 2/3 atau dengan 1/3 atau dengan 1/6 dan bilangan 24 itu
perpaduan dari  penyebut bagian pasti 1/8 dengan 2/3, dengan 1/3,
atau dengan 1/6
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Bilangan 
menjadi AM 
ada 3 macam

2, 4, dan 8

3, dan 6

12, dan 24

Asal Masalah itu 
diperoleh dari

Penyebut bagian pasti

KPK Penyebut 
bagian-bagian pasti

Banyaknya ahli waris 
(Adadirru’ûs)

Perbandingan penyebut 
bagian-bagian pasti
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Perbandingan Bilangan 
dalam ilmu farâ’idl 

ada 4

َلةٌ َث مُمَا

َلةٌ َداخَ مُ

َقةٌ َف َوا مُ

َنةٌ َي َبا مُ

Kasus pecahan 
dalam ilmu farâ’idl 

ada 4

Sekelompok ahli waris

2 kelompok ahli waris

4 kelompok ahli waris

3 kelompok ahli waris



BAB VII

ْولُ َع ْل َا ّد (  ) َوالرّ
‘AUL DAN RADD

A. Al-‘Aul (ُْول َع  (ال
1. Pengertian

‘Aul adalah bagian pasti dalam pembagian warisan lebih besar
dari pada harta peninggalan/Asal Masalah dan bagian yang diterima
oleh ahli waris berkurang sesuai bagian mereka.32

Misalkan dalam pembagian warisan sebagai berikut :
 - ½, ½, dan 1/6 - ½, ½,1/6 , dan1/6                     - ½, 2/3, dan1/6                     

Masing-masing bagian pasti  di atas, tidak mungkin dapat dipenuhi
karena harta  tidak cukup dan tidak juga mendahulukan salah satu
dari  bagian  mereka.  Karena  mengurangai  bagian  yang  lain.  Oleh
karena itu, bagian semua ahli waris dikurangi sesuai bagian mereka.

Kasus  ‘Aul ini, terjadi pada masa  khalifah Umar bin Khaththâb
r.a. Seorang wafat, ahli warisnya: suami dan dua saudara perempuan
sekandung. Suami ½ dan dua saudara perempuan 2/3 . Bagian ½ dan
2/3  lebih  besar  dari  pada  harta  warisan.  Suami  dan  dua  saudara
perempuan  menuntut  bagian  secara  penuh.  Shahabat  Umar  bin
Khaththâb  r.a.  Menjawab saya  tidak  tahu siapa  yang didahulukan
dan  diakhirkan.  Jika  suami  didahulukan,  maka  dua  saudara
terkurangi dan sebaliknya. Orang pertama melakukan ‘Aul, Shahabat
‘Abbâs r.a., Ali bin Abi Thâlib r.a., atau Zaid bin Tsâbit r.a.33

2. Cara Penyelesaian  
Penyelesaian kasus ‘Aul adalah ”Jumlah bagian yang diterima

oleh ahli waris menjadi AM”. Dan AM sebelumnya tidak dipakai.

Ahli waris
Aul (AM:6+1=7)

AM : 6

1 ْوجٌ زَ 1/2 3 bagian

2 ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
1/2 3 bagian

3 َلِبٍ ُأخْتٌ 1/6 1 bagian

Jumlah 7 bagian

 Penjelasan : 
32  Muhammad al-Zuhaili, al-Farâ’idl wa al-Mawârits wa al-Washâyâ, Cet. 1 (Bairut :

Dâr al-Qalam, 2001), 238.
33 Musthafa, ar-Rahabiyyah Ilmu Farâ’idh, (Damsik : Dâr al-Qalam, 2004), 113.
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AM 6. Suami mendapat 3, saudara perempuan sekandung 3, dan 
saudara perempuan seayah 1. Jumlah yang diterima oleh ahli waris 7, 
menjadi AM. Dan AM sebelumnya tidak dipakai. Dengan mengganti 
AM otomatis bagian ahli waris turun sesuai bagian mereka.

HP. Rp 42.000.000 pembagian sebelum dan sesudah teori ‘Aul :

a. Sebelum teori ‘Aul :  000.000.7
6:

000.000.42:
Rp

AM

RpHP
   

Ahli waris Bagian seharusnya diterima Ket.

ْوجٌ زَ 3 x Rp 7.000.000 Rp  21.000.000 Bagian pasti

ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
3 x Rp 7.000.000 Rp  21.000.000 Bagian pasti

ُأخْتٌ

َِلبٍ
1 x Rp 7.000.000 Rp   7.000.000 Bagian pasti

Jumlah  Rp 49.000.000

Penjelasan :
Suami mendapat Rp 21.000.000, saudara perempuan sekandung

mendapat Rp  21.000.000, saudara perempuan seayah mendapat Rp 
7.000.000. Jumlahnya Rp  49.000.000, tidak mungkin membagi 
seperti ini. Padahal mereka menerima sesuai bagian mereka. 

b. Sesudah teori ‘Aul :  000.000.6
7:

000.000.42:
Rp

AM

RpHP


Ahli waris Bagian yang diterima Berkurang

ْوجٌ زَ 3xRp 6.000.000  Rp 18.000.000  Rp 3.000.000

ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
3xRp 6.000.000  Rp 18.000.000  Rp 3.000.000

ُأخْتٌ

َِلبٍ
1xRp 6.000.000  Rp   6.000.000  Rp 1.000.000

Jumlah  Rp 42.000.000

Penjelasan :
Suami mendapat Rp 18.000.000, saudara perempuan sekandung

Rp 18.000.000, saudara perempuan seayah Rp 6.000.000. 
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Jumlahnya Rp  42.000.000. Bagian ahli waris setip Rp 7.000.000 
turun Rp 1.000.000 dan turunnya sama, ini maksud kasus ‘Aul.

3. Asal Masalah Menerima ‘Aul 
Asal Masalah yang menerima‘Aul adalah : 6, 12, dan 24

a) Asal Masalah 6 
AM 6,‘Aul (naik) sampai 10 angka ganjil dan genap. Uraiannya:

1. AM 6 + 1 = 7

Ahli waris
Aul:(AM:6+1=7)

AM : 6

1 ْوجٌ زَ 1/2 3 bagian

2 ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
1/2 3 bagian

3 ُلِمّ ُأخْتٌ 1/6 1 bagian

Jumlah 7 bagian

HP. Rp 42.000.000 pembagian sebelum dan sesudah teori ‘Aul :

a) Sebelum teori ‘Aul :  000.000.7
6:

000.000.42:
Rp

AM

RpHP
   

Ahli waris Bagian seharusnya diterima Ket.

ْوجٌ زَ 3 x Rp 7.000.000 Rp  21.000.000 Bagian pasti

ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
3 x Rp 7.000.000 Rp  21.000.000 Bagian pasti

ُلِمّ ُأخْتٌ 1 x Rp 7.000.000 Rp   7.000.000 Bagian pasti

Jumlah  Rp  49.000.000

b) Sesudah teori ‘Aul :  000.000.6
7:

000.000.42:
Rp

AM

RpHP


Ahli waris Bagian yang diterima Berkurang

ْوجٌ زَ 3xRp 6.000.000  Rp 18.000.000  Rp 3.000.000

ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
3xRp 6.000.000  Rp 18.000.000  Rp 3.000.000

ُلِمّ ُأخْتٌ 1xRp 6.000.000  Rp  6.000.000  Rp 1.000.000
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Jumlah  Rp 42.000.000
2. AM : 6 + 2 = 8

Ahli waris
Aul (AM:6+2=8)

AM : 6 

1 ْوجٌ زَ 1/2 3 bagian

2 قم ُأ 1/6 1 bagian

3 ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
1/2 3 bagian

4 َلِبٍ ُأخْتٌ 1/6 1 bagian

Jumlah 8
bagian

Penjelasan
Jumlah bagian yang diterima oleh ahli waris (8) menjadi AM.

HP. Rp 48.000.000 pembagian sebelum dan sesudah teori ‘Aul :

a. Sebelum teori ‘Aul :  000.000.8
6:

000.000.48:
Rp

AM

RpHP
   

Ahli waris Bagian seharusnya diterima Ket.

ْوجٌ زَ 3 x Rp 8.000.000 Rp  24.000.000 Bagian pasti

قم ُأ 1 x Rp 8.000.000 Rp   8.000.000 Bagian pasti

ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
3 x Rp 8.000.000 Rp  24.000.000 Bagian pasti

ِلمّ ُأخْتٌ 1 x Rp 8.000.000 Rp   8.000.000 Bagian pasti

Jumlah  Rp  64.000.000

b. Sesudah teori ‘Aul :  000.000.6
8:

000.000.48:
Rp

AM

RpHP


Ahli waris Bagian yang diterima Berkurang

ْوجٌ زَ 3xRp 6.000.000  Rp 18.000.000  Rp 6.000.000

قم ُأ 1xRp 6.000.000  Rp   6.000.000  Rp 2.000.000

ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
3xRp 6.000.000  Rp 18.000.000  Rp 6.000.000
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ِلمّ ُأخْتٌ 1xRp 6.000.000  Rp  6.000.000  Rp 2.000.000

Jumlah  Rp 48.000.000
3. AM : 6 + 3 = 9

Ahli waris
Aul(AM:6+3=9)

AM : 6 

1 ْوجٌ زَ 1/2 3 bagian

2 قم ُأ 1/6 1 bagian

3 ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
1/2 3 bagian

4 ُأخْتٌ

َلِبٍ
1/6 1 bagian

5 ُلِمّ ُأخْتٌ 1/6 1 bagian

Jumlah 9
bagian

Ket. Jumlah bagian yang diterima ahli waris (8) menjadi AM

HP. Rp 48.000.000 pembagian sebelum dan sesudah teori ‘Aul :

a. Sebelum teori ‘Aul :  000.000.9
6:

000.000.54:
Rp

AM

RpHP
   

Ahli waris Bagian seharusnya diterima Ket.

ْوجٌ زَ 3 x Rp 9.000.000 Rp  27.000.000 Bagian pasti

قم ُأ 1 x Rp 9.000.000 Rp   9.000.000 Bagian pasti

ُأخْتٌ
َقةٌ ْي ِق شَ 3 x Rp 9.000.000 Rp  27.000.000 Bagian pasti

ُأخْتٌ
َلِبٍ 1 x Rp 9.000.000 Rp   9.000.000 Bagian pasti

ِلمّ ُأخْتٌ 1 x Rp 9.000.000 Rp   9.000.000 Bagian pasti

Jumlah  Rp 81.000.000

b. Sesudah teori ‘Aul :  000.000.6
9:

000.000.54:
Rp

AM

RpHP


Ahli waris Bagian yang diterima Berkurang

ْوجٌ زَ 3xRp 6.000.000  Rp 18.000.000  Rp 9.000.000

قم ُأ 1xRp 6.000.000  Rp   6.000.000  Rp 3.000.000
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ُأخْتٌ
َقةٌ ْي ِق شَ 3xRp 6.000.000  Rp 18.000.000  Rp 9.000.000

ُأخْتٌ
َلِبٍ 1x Rp6.000.000  Rp  6.000.000  Rp 3.000.000

ِلمّ ُأخْتٌ 1xRp 6.000.000  Rp  6.000.000  Rp 3.000.000

Jumlah  Rp 54.000.000

4. .AM 6 + 4 = 10

Ahli waris
Aul (AM:6+4=10)

AM 6

1 ْوجٌ زَ 1/2 3 3 bagian
2 قم ُأ 1/6 1 1 bagian

3 ُأخْتٌ
َقةٌ ْي ِق شَ

1/2 3 3 bagian

4 َلِبٍ ُأخْتٌ 1/6 1 1 bagian
5 ُلِمّ ُأخْتٌ 1/3 2

1 bagian
6 ُلِمّ َأخٌ 1 bagian

Jumlah 10
bagian

HP. Rp 48.000.000 pembagian sebelum dan sesudah teori ‘Aul :

c. Sebelum teori ‘Aul :  000.000.10
6:

000.000.60:
Rp

AM

RpHP
   

Ahli waris Bagian seharusnya diterima Ket.
ْوجٌ زَ 3 x Rp 10.000.000 Rp  30.000.000 Bagian pasti

قم ُأ 1 x Rp 10.000.000 Rp   10.000.000 Bagian pasti
ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ 3 x Rp 10.000.000 Rp  30.000.000 Bagian pasti

ُأخْتٌ
َلِبٍ 1 x Rp 10.000.000 Rp   10.000.000 Bagian pasti

ِلمّ ُأخْتٌ 1 x Rp 10.000.000 Rp   10.000.000 Bagian pasti

ُلِمّ َأخٌ 1 x Rp 10.000.000 Rp   10.000.000 Bagian pasti

Jumlah  Rp 100.000.000

d. Sesudah teori ‘Aul :  000.000.6
10:

000.000.60:
Rp

AM

RpHP


Ahli waris Bagian yang diterima Berkurang

ْوجٌ زَ 3xRp 6.000.000  Rp 18.000.000  Rp 9.000.000
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قم ُأ 1xRp 6.000.000  Rp   6.000.000  Rp 3.000.000
ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ 3xRp 6.000.000  Rp 18.000.000  Rp 9.000.000

ُأخْتٌ
َلِبٍ 1x Rp6.000.000  Rp  6.000.000  Rp 3.000.000

ِلمّ ُأخْتٌ 1xRp 6.000.000  Rp  6.000.000  Rp 3.000.000

ُلِمّ َأخٌ 1xRp 6.000.000  Rp  6.000.000  Rp 3.000.000

Jumlah  Rp 60.000.000
b. Asal Masalah 12 

AM. 12 menerima ‘Aul  sampai 17 dan hanya angka ganjil.

1.  AM 12 + 1 = 13

Ahli waris
Aul (AM:12+1=13)

AM 12 

1 ْوجَةٌ زَ 1/4 3 bagian

2 قم ُأ 1/6 2 bagian

3
ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
1/2 6 bagian

4 َلِبٍ ُأخْتٌ 1/6 2 bagian

Jumlah 13
bagian

HP. Rp 156.000.000 pembagian sebelum dan sesudah teori ‘aul :

c) Sebelum teori ‘Aul :  000.000.13
12:

000.000.156:
Rp

AM

RpHP
   

Ahli waris Bagian seharusnya diterima Ket.

ْوجَةٌ زَ 3 x Rp 13.000.000 Rp  39.000.000 Bagian pasti

قم ُأ 2 x Rp 13.000.000 Rp  26.000.000 Bagian pasti

ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
6 x Rp 13.000.000 Rp  78.000.000 Bagian pasti

َلِبٍ ُأخْتٌ 2 x Rp 13.000.000 Rp  26.000.000 Bagian pasti

Jumlah  Rp  169.000.000

d) Sesudah teori ‘Aul :  000.000.12
13:

000.000.156:
Rp

AM

RpHP
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Ahli waris Bagian yang diterima Berkurang

ْوجَةٌ زَ 3 x Rp 12.000.000 Rp  36.000.000  Rp 3.000.000

قم ُأ 2 x Rp 12.000.000 Rp  24.000.000  Rp 2.000.000

ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
6 x Rp 12.000.000 Rp  72.000.000  Rp 6.000.000

َلِبٍ ُأخْتٌ 2 x Rp 12.000.000 Rp  24.000.000 Rp 2.000.000

Jumlah  Rp 
156.000.000

2. AM 12 + 3 = 15

Ahli waris
Aul (AM:12+3=15)

AM 12 

1 ْوجَةٌ زَ 1/4 3 bagian

2 قم ُأ 1/6 2 bagian

3 ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
1/2 6 bagian

4 َلِبٍ ُأخْتٌ 1/6 2 bagian

5 ُلِمّ ُأخْتٌ 1/6 2 bagian

Jumlah 15 bagian

HP. Rp 170.000.000 pembagian sebelum dan sesudah teori ‘aul :

i. Sebelum teori ‘Aul :  000.000.15
12:

000.000.180:
Rp

AM

RpHP
   

Ahli waris Bagian seharusnya diterima Ket.

ْوجَةٌ زَ 3 x Rp 15.000.000 Rp  45.000.000 Bagian pasti

قم ُأ 2 x Rp 15.000.000 Rp  30.000.000 Bagian pasti

ُأخْتٌ
َقةٌ ْي ِق شَ 6 x Rp 15.000.000 Rp  90.000.000 Bagian pasti

َلِبٍ ُأخْتٌ 2 x Rp 15.000.000 Rp  30.000.000 Bagian pasti

ُلِمّ ُأخْتٌ 2 x Rp 15.000.000 Rp  30.000.000 Bagian pasti

Jumlah  Rp  225.000.000
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ii. Sesudah teori ‘Aul :  000.000.12
15:

000.000.180:
Rp

AM

RpHP


Ahli waris Bagian yang diterima Berkurang

ْوجَةٌ زَ 3 x Rp 12.000.000 Rp  36.000.000  Rp  9.000.000

قم ُأ 2 x Rp 12.000.000 Rp  24.000.000  Rp  6.000.000

ُأخْتٌ
َقةٌ ْي ِق شَ 6 x Rp 12.000.000 Rp  72.000.000  Rp 18.000.000

َلِبٍ ُأخْتٌ 2 x Rp 12.000.000 Rp  24.000.000  Rp   6.000.000

ُلِمّ ُأخْتٌ 2 x Rp 15.000.000 Rp  24.000.000  Rp   6.000.000

Jumlah  Rp 
180.000.000

3. AM 12+5=17 

Ahli waris
Aul(AM:12+5=17)

AM 12 

1 ْوجَةٌ زَ 1/4 3 bagian

2 قم ُأ 1/6 2 bagian

3 ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
1/2 6 bagian

4 َلِبٍ ُأخْتٌ 1/6 2 bagian

5 ُلِمّ ُأخْتٌ
1/3

2 bagian

6 ُلِمّ َأخٌ 2 bagian

Jumlah  17 bagian

Penjelasan
Jumlah bagian yang diterima oleh ahli waris (17) menjadi AM. 

dan AM. sebelumnya yaitu 12 tidak dipakai.

HP. Rp 204.000.000 pembagian sebelum dan sesudah teori ‘aul :

a. Sebelum teori ‘Aul :  000.000.17
12:

000.000.204:
Rp

AM

RpHP
   

Ahli waris Bagian seharusnya diterima Ket.

ْوجَةٌ زَ 3 x Rp 17.000.000 Rp  51.000.000 Bagian pasti
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قم ُأ 2 x Rp 17.000.000 Rp  34.000.000 Bagian pasti

ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
6 x Rp 17.000.000 Rp  102.000.000 Bagian pasti

َلِبٍ ُأخْتٌ 2 x Rp 17.000.000 Rp  34.000.000 Bagian pasti

ُلِمّ ُأخْتٌ 2 x Rp 17.000.000 Rp  34.000.000 Bagian pasti

ُلِمّ َأخٌ 2 x Rp 17.000.000 Rp  34.000.000 Bagian pasti

Jumlah  Rp  289.000.000

Keterangan; 
Tidak mungkin membagi warisan seperti ini sebab HP bertambah

b. Sesudah teori ‘Aul :  000.000.12
17:

000.000.204:
Rp

AM

RpHP


Ahli waris Bagian yang diterima Berkurang

ْوجَةٌ زَ 3 x Rp 12.000.000 Rp  36.000.000  Rp 15.000.000

قم ُأ 2 x Rp 12.000.000 Rp  24.000.000  Rp 10.000.000

ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
6 x Rp 12.000.000 Rp  72.000.000  Rp 30.000.000

َلِبٍ ُأخْتٌ 2 x Rp 12.000.000 Rp  24.000.000  Rp  10.000.000

ُلِمّ ُأخْتٌ 2 x Rp 12.000.000 Rp  24.000.000  Rp  10.000.000

ُلِمّ َأخٌ 2 x Rp 12.000.000 Rp  24.000.000 Rp 10.000.000

Jumlah  Rp 204.000.000

Penjelasan :
1. Bagian yang diterima sebelum teori ‘Aul 

Ahli Waris Bag. seharusnya diterima Keterangan
1 Istri Rp    51.000.000 Bag. Pasti
2 Ibu Rp    34.000.000 Bag. Pasti
3 Sdr (pr) sekandung Rp  102.000.000 Bag. Pasti
4 Sdr (pr) sebapak Rp    34.000.000 Bag. Pasti
5 Sdr (pr) seibu Rp    34.000.000 Bag. Pasti
6 Sdr (lk) seibu Rp    34.000.000 Bag. Pasti

2. Bagian yang diterima setelah teori ‘Aul 
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Ahli Waris Bag. yang diterima Turun
1 Istri Rp  36.000.000  Rp  15.000.000
2 Ibu Rp  24.000.000  Rp  10.000.000
3 Sdr (pr) sekandung Rp  72.000.000  Rp  30.000.000
4 Sdr (pr) sebapak Rp  24.000.000  Rp  10.000.000
5 Sdr (pr) seibu Rp  24.000.000  Rp  10.000.000
6 Sdr (lk) seibu Rp  24.000.000 Rp   10.000.000

Bagian yang diterima oleh masing-masing ahli waris setiap Rp 
17.000.000 turun Rp 5.000.000 dan turunnya semua sama

c. AM 24 

AM 24 hanya dapat dinaikan (‘Aul) menjadi 27.

Ahli waris
Aul (AM:24+3=27)

AM : 24 

1 ْوجَةٌ زَ 1/8 3 bagian

2 قم ُأ 1/6 4 bagian

3 َأبٌ 1/6 4 bagian

4 ْنتٌ ِب 1/2 12 bagian

5 ْنتُ ِب
ْبنٍ ا

1/6 4 bagian

Jumlah   27

Penjelasan

Jumlah bagian yang diterima ahli waris 27 menjadi AM. dan AM
sebelumnya (24) tidak dipakai.

Misalnya HP. Rp 648.000.000 penyelesaian sebelum dan sesudah
teori ‘Aul adalah :

a. Sebelum teori ‘Aul:  000.000.27
24:

000.000.648:
Rp

AM

RpHP


Ahli waris Bagian yang diterima Ket.

1 ْوجَةٌ زَ   3 x Rp 27.000.000 Rp  81.000.000 Bagian pasti
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2 قم ُأ   4 x Rp 27.000.000 Rp 108.000.000 Bagian pasti

3 َأبٌ   4 x Rp 27.000.000 Rp 108.000.000 Bagian pasti

4 ْنتٌ ِب 12 x Rp 27.000.000 Rp 324.000.000 Bagian pasti

5 ْنتُ ِب
ْبنٍ ا

  4 x Rp 27.000.000 Rp 108.000.000 Bagian pasti

Jumlah Rp 729.000.000
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b. Sesudah teori ‘Aul:  000.000.24
27:

000.000.648:
Rp

AM

RpHP


Ahli waris Bagian yang diterima Kurang

1 ْوجَةٌ زَ   3 x Rp 24.000.000 Rp  72.000.000  9.000.000

2 قم ُأ   4 x Rp 24.000.000 Rp   96.000.000 12.000.000

3 َأبٌ   4 x Rp 24.000.000 Rp   96.000.000 12.000.000

4 ْنتٌ ِب 12 x Rp 24.000.000 Rp 288.000.000 36.000.000

5 ْنتُ ِب
ْبنٍ ا

  4 x Rp 24.000.000 Rp   96.000.000 12.000.000

Jumlah Rp 648.000.000

Penjelasan :

Ahli waris
Bagian

seharusnya
Bagian yang

diterima
Kurang

1 ْوجَةٌ زَ Rp  81.000.000 Rp  72.000.000  9.000.000

2 قم ُأ Rp 108.000.000 Rp   96.000.000 12.000.000

3 َأبٌ Rp 108.000.000 Rp   96.000.000 12.000.000

4 ْنتٌ ِب Rp 324.000.000 Rp 288.000.000 36.000.000

5 ْنتُ ِب
ْبنٍ ا

Rp 108.000.000 Rp   96.000.000 12.000.000

Jumlah Rp 729.000.000 Rp 648.000.000
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B. Al-RADD ( ّد  ( الرَ
Pengertian

Radd  bermakna  mencegah  dan  mengembalikan.34 Menurut
istilah  ilmu  farâ’idh  adalah  memberikan  sisa  kepada  ahli  waris
penerima bagian pasti. 35

Masalah Radd kebalikan dari masalah ‘Aul. Masalah Radd dalam
penghitungan awalnya harta  peninggalan  masih  tersisa.  Kemudian
sisa tersebut diberikan kepada ahli waris penerima bagian pasti.

1. Berbagai pendapat

Di kalangan ulama’ berbagai pendapat tentang sisa. Uraiannya:
a. Diberikan kepada ahli waris penerima bagian pasti. Pendapat 

sekelompok shahabat antara lain : Umar bin Khattâb, Ali bin Abi 
Thâlib, Ibn Mas’ûd, dan Ibn ‘Abbâs r.a. Dan Imam Ahmad, 
Imam Abi Hanîfah dan kedua murid beliau.

b. Diberikan ke Bait Al-Mâl, jika dikelola dengan baik. Jika tidak, 
maka diberikan penerima bagian pasti. Pendapat Imam Syâfi‘i.

c. Diberikan ke Bait Al-Mâl secara mutlak yaitu pendapat  sekelompok
shahabat antara lain Zaid bin Tsâbit ra. Pendapat tersebut yang  
dipilih oleh Imam Mâlik dan Al-Auzâ‘i.

2. Syarat-Syarat Terjadinya Radd

Syarat-syarat terjadinya Radd adalah :
1. Bagian pasti tidak dapat menghabiskan harta peninggalan.
2. Penerima bagian pasti ada hubungan pertalian nasab dengan mayat

selain suami dan istri.
3. Tidak ada ‘Ashabah.

3. Ahli Waris Penerima Radd 

Ahli Waris Penerima Radd :

1 ْنتٌ ِب Anak (pr)
5 ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
Sdr. (pr) Sekandung

2 ْنتُ ِب
ْبنٍ ا

Cucu (pr)
6 ُأخْتٌ

َلِبٍ
Saudara (pr) Seayah

3 قم ُأ Ibu
7 ُأخْتٌ

ُلِمّ
Saudara (pr) Seibu

34  Abd. Al-Karim bin Muhammad al-Faraidh, (Riyadh : al-maktabah Ma’arif, 1986) 123
35  Ibid.
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4 ٌة ّد جَ Nenek 8 ُلِمّ َأخٌ Saudara (lk) Seibu

4. Cara Penyelesaian

a. Tanpa Suami Isteri ( َُدم ِة َع ّي ْوجِ الزَ  )  
Ahli waris penerima Radd  tanpa suami dan istri ada tiga :

1) Seorang ahli waris

Jika terdapat seorang, maka caranya ”Semua harta peninggalan
diberikan seorang tersebut”. Kategorinya bagian pasti dan Radd .
Contoh :

- Sebelum menggunakan teori Radd

Ahli Waris AM : 2 Keterangan

ْنتٌ ِب 1/2 1 Bagian pasti

1 Sisa

- Menggunakan teori radd

Ahli Waris AM : 2 Keterangan

ْنتٌ ِب 1/2 1 Bagian pasti

1 Bagian radd.

Penjelasan :

Contoh di atas, sebelum teori Radd anak perempuan  hanya 
mendapatkan satu bagian. Harta peninggalan masih sisa satu bagian. 
Setelah menggunakan teori Radd semua harta peninggalan terbagikan 
seluruhnya dan bagian anak perempuan bertambah satu bagian.

Contoh :
- Sebelum menggunakan teori Radd

Ahli Waris AM : 3 Keterangan

قم ُأ 1/3 1 Bagian pasti

2 Sisa

- Menggunakan teori Radd

Ahli Waris AM : 3 Keterangan

قم ُأ 1/3 1 Bagian pasti

2 Bagian radd.
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2) Sekelompok Ahli Waris yang Sama 
Jika terdapat sekelompok ahli waris yang sama, maka caranya : 

1. Jumlah ahli waris ditetapkan sebagai Asal Masalah.
2. Seluruh harta peninggalan diberikan sekelompok ahli waris dan 

dibagi sama.
Contoh :
- Sebelum memakai teori Radd

Ahli Waris
TM : (AM:3x3=9)

Keterangan
AM:  3

3
ْنتٌ ِب

2/3 2 6
2 Bagian pasti

ْنتٌ ِب 2 Bagian pasti

ْنتٌ ِب 2 Bagian pasti

1 3 3 Sisa

Penjelasan :
1 Bilangan 3 dari penyebut bagian pasti menjadi Asal Masalah. 
2 Tiga anak perempuan mendapat dua bagian.
3 Terdapat pecahan dan dilakukan pembulatan AM. (3x3=9)
4 Bagian yang diterima oleh tiga anak juga dikalikan tiga. (2x3=6)
5 Masing-masing anak perempuan mendapat dua bagian.
6 Harta peninggalan masih tersisa tiga bagian.

- Menggunakan teori Radd

Ahli waris Rdd AM : 3 Keterangan

3
ْنتٌ ِب

2/3

1 Bagian pasti dan bagian radd

ْنتٌ ِب 1 Bagian pasti dan bagian radd

ْنتٌ ِب 1 Bagian pasti dan bagian radd

Penjelasan :
1. Jumlah 3 anak perempuan menjadi Asal Masalah. 
2. Setiap anak perempuan satu bagian dan merupakan bagian pasti 

dan radd 
3. Harta peninggalan terbagikan seluruhnya dan tidak tersisa.

Seandainya harta peninggalan Rp 9.000.000 pembagian sebelum
dan sesudah teori Radd adalah:
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a. Sebelum teori Radd:  000.000.1
9:

000.000.9.
Rp

AM

RpHP


Bagian yang seharusnya diterima Ket.

ْنتٌ ِب 2 x 1.000.000 Rp  2.000.000  Bagian Pasti

ْنتٌ ِب 2 x 1.000.000. Rp  2.000.000  Bagian Pasti

ْنتٌ ِب 2 x 1.000.000 Rp  2.000.000  Bagian Pasti 
3 x 1.000.000 Rp  3.000.000  Sisa

Jumlah Rp  9.000.000

Penjelasan :
Tiga  anak  perempuan seharusnya  mendapat Rp  6.000.000,

masing-masing mendapat Rp 2.000.000. Harta peninggalan sisa Rp
3.000.000

b. Menggunakan  teori  Radd :

000.000.3
3:

000.000.9.
Rp

AM

RpHP


Bagian yang diterima Bertambah

ْنتٌ ِب 1 x 3.000.000 Rp  3.000.000 Rp  1.000.000

ْنتٌ ِب 1 x 3.000.000 Rp  3.000.000 Rp  1.000.000

ْنتٌ ِب 1 x 3.000.000 Rp  3.000.000 Rp  1.000.000

Jumlah Rp  9.000.000

Penjelasan :
Tiga anak perempuan mendapat Rp  9.000.000,  masing-masing

mendapat @ Rp 3.000.000. Harta peninggalan tidak sisa dan bagian
yang diterima oleh ahli  waris  setiap Rp 2.000.000 bertambah Rp
1.000.000. Ini yang dimaksudkan radd.

Catatan : 
 Fardhan wa Raddan : bagian pasti dan bagian Radd

3) Sekelompok Ahli Waris berbeda 
Jika terdapat sekelompok ahli waris  yang berbeda, maka cara

penyelesaiannya  adalah   “Jumlah  bagian  yang  diterima  oleh  ahli
waris menjadi AM” dan AM sebelumnya tidak dipakai.
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Contoh :
- Sebelum memakai teori Radd.

Ahli Waris AM : 6 Keterangan

ْنتٌ ِب 1/2 3 Bagian pasti

ْنتُ ْبنٍ ِب ا 1/6 1 Bagian pasti

2 Sisa

Penjelasan :
1 Angka 6 dijadikan AM. Perbandingan Mudâkhalah. 
2 Anak perempuan mendapat 3 dan cucu perempuan mendapat 1 

bagian. 
3 Bagian masing-masing kategorinya adalah bagian pasti.  
4 Harta peninggalan masih tersisa dua bagian.

- Memakai teori Radd.

Ahli Waris
Rdd. AM: (4)

Keterangan
AM : 6  

ْنتٌ ِب 1/2 3 Bagian pasti dan  Radd

ْنتُ ْبنٍ ِب ا 1/6 1 Bagian pasti dan  Radd

Jumlah )4(
Penjelasan :

1 Jumlah bagian yang diterima oleh anak perempuan dan cucu 
perempuan adalah 4 menjadi Asal Masalah.

2 Harta peninggalan terbagikan seluruhnya tanpa adanya sisa. 
3 Bagian yang diterima oleh masing-masing penerima bagian pasti 

kategorinya; bagian pasti dan Radd. 

Catatan :
Dengan  menjadikan  bagian  yang  diterima  oleh  ahli  waris

menjadi  AM,  maka  bagian  ahli  waris  bertambah  dan  harta
peninggalan terbagikan semua tanpa adanya sisa. 
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Misalnya HP. Rp 12.000.000 penyelesaiannya adalah :

- Sebelum memakai teori Radd:

000.000.2
6

000.000.12.
Rp

AM

RpHP
  

Ahli Waris Bagian seharusnya diterima Ket.

1 ْنتٌ ِب
3 x Rp 

2.000.000
Rp  6.000.000 Bagian Pasti

2 ْنتُ ِب
ْبنٍ ا

1 x Rp 
2.000.000

Rp  2.000.000 Bagian Pasti

2 x Rp 
2.000.000

Rp  4.000.000 Sisa

- Sesudah memakai teori radd:

000.000.3
4

000.000.12.
Rp

AM

RpHP
  

Ahli Waris Bagian yang diterima Bertambah

1 ْنتٌ ِب 3 xRp 3.000.000 Rp   9.000.000 Rp  3.000.000

2 ْنتُ ِب
ْبنٍ ا

1 xRp 3.000.000 Rp   3.000.000 Rp  1.000.000

Jumlah Rp 12.000.000

Contoh :

- Sebelum memakai teori Radd

Ahli Waris AM 6 Keterangan

1 قم ُأ 1/6 1 Bagian pasti

2 ْنتٌ ِب 1/2 3 Bagian pasti

3 ْنتُ ْبنٍ ِب ا 1/6 1 Bagian pasti

1 Sisa

- Memakai teori Radd.

Ahli Waris AM : 6 Rd 5 Keterangan

1 قم ُأ 1/6 1 Bagian pasti dan Radd

2 ْنتٌ ِب 1/2 3 Bagian pasti dan Radd
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3 ْنتُ ْبنٍ ِب ا 1/6 1 Bagian pasti dan Radd

Jumlah )5(
b. Bersama Suami atau Istri ( َع ِة مَ ّي ْوجِ الزّ  )

Suami maupun istri selama masih ada ahli waris dan Dzawi Al-
Arhâm tidak diperbolehkan menerima Radd. Hal ini disebabkan 
mereka berdua dapat menerima harta peninggalan karena akad 
perkawinan, bukan disebabkan mempunyai hubungan pertalian 
nasab dengan mayat. Ketika mayat wafat statusnya orang lain.
Ahli waris penerima Radd bersama suami/istri ada tiga :

1) Seorang ahli waris

Jika terdapat seorang, maka cara penyelesaiannya adalah : 
1. Keluarkan penyebut bagian suami atau istri dan tetapkan sebagai 

AM. Bilangannya kemungkinan 2, 4, atau 8.
2. Setelah bagian suami/istri, sisanya berikan seorang tersebut. 

Contoh :

- Sebelum memakai teori Radd

Ahli Waris AM 4 Keterangan

1 ْوجٌ زَ ¼ 1 Bagian pasti

2 ْنتٌ ِب ½ 2 Bagian pasti

1 Sisa

Penjelasan :

1 AM. 4, terdapat perbandingan Mudâkhalah. 
2 Suami mendapat satu bagian dan anak perempuan dua bagian 
3 Harta peninggalan (HP) masih tersisa satu bagian. 

- Memakai teori Radd

Ahli waris Rdd AM: 4 Keterangan

1 ْوجٌ زَ 1/4 1 Bagian pasti 
2 ْنتٌ ِب 1/2 3 Bagian pasti dan Radd

Penjelasan :

1 Penyebut bagian suami 4, menjadi Asal Masalah. 
2 Suami mendapat satu bagian.  
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3 Sisanya 3 bagian, diberikan anak perempuan.

Seandainya HP. Rp 12.000.000 pembagian sebelum dan sesudah
teori Radd adalah.

- Sebelum teori Radd :  000.000.3
4

000.000.12.
Rp

AM

RpHP
  

Ahli waris Bagian seharusnya diterima Ket.

ْوجٌ زَ 1 x Rp 3.000.000 Rp   3.000.000 Bagian Pasti

ْنتٌ ِب 2 x Rp 3.000.000 Rp    6.000.000 Bagian Pasti

1 x Rp 3.000.000 Rp    3.000.000 Sisa

Jumlah Rp  12.000.000

Penjelasan :

Suami mendapat Rp 3.000.000 dan anak perempuan mendapat 
Rp 6.000.000, masing-masing kategorinya adalah bagian pasti. Harta 
peninggalan masih ada Rp 3.000.000.

- Memakai teori Radd :  000.000.3
4

000.000.12.
Rp

AM

RpHP
  

Ahli Waris Bagian yang diterima Naik

ْوجٌ زَ 1 x Rp
3.000.000.

Rp    3.000.000 -

ْنتٌ ِب 3 x Rp
3.000.000.

Rp    9.000.000 Rp 3.000.000

Jumlah Rp  12.000.000

Penjelasan :

Suami mendapat Rp 3.000.000 bagian pasti. Anak perempuan 
mendapat Rp 9.000.000, kategorinya adalah bagian pasti dan Radd. 
Harta peninggalan terbagikan seluruhnya dan bagian yang diterima 
oleh anak perempuan bertambah Rp 3.000.000.

Contoh :

1. seorang wafat, ahli warisnya suami dan ibu. 
2. seorang wafat, ahli warisnya suami dan saudara (lk/pr) seibu.
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2) Sekelompok ahli waris yang sama

Jika terdapat ahli waris yang sama, maka caranya : 
1. Keluarkan penyebut bagian suami atau istri dan jadikan Asal 

Masalah. Kemungkinan angkanya adalah 2, 4, atau 8.
2. Setelah bagian suami/istri, sisanya berikan sekelompok ahli 

waris dan dibagi sama rata.
Contoh:
- Sebelum memakai teori Radd

Ahli Waris AM : 12 Keterangan

1 ْوجٌ زَ 1/4  3 Bagian pasti

2 ْنتٌ ِب
2/3 8 Bagian pasti3 ْنتٌ ِب

4 ْنتٌ ِب
1 Sisa

Penjelasan :
AM 12, perbandingan Mubâyanah. Suami mendapat tiga bagian, 

tiga anak perempuan mendapat 8 bagian, dan masih sisa 1 bagian.

- Memakai teori Radd

Ahli Waris Radd AM: 4 Keterangan

1 ْوجٌ زَ 1/4 1 1 Bagian pasti 

2 ْنتٌ ِب

2/3 3

1 Bagian pasti + Radd

3 ْنتٌ ِب 1 Bagian pasti + Radd

4 ْنتٌ ِب 1 Bagian pasti + Radd

Penjelasan :

AM 4, dari penyebut bagian suami. Suami mendapat 1 bagian, 
tiga anak perempuan mendapat 3 bagian. Harta peninggalan 
terbagikan seluruhnya dan bagian yang diterima tiga anak 
perempuan bagian pasti dan Radd.

Menguasai Ilmu Farâ’idh126

42 3

1



Seandainya  HP. Rp  36.000.000  penyelesaiannya  sebelum  dan
sesudah teori Radd adalah sebagai berikut.

- Sebelum memakai teori Radd :

000.000.3
12

000.000.36.
Rp

AM

RpHP
  

Ahli waris Bagian seharusnya diterima Keterangan

1 ْوجٌ زَ 3 x Rp
3.000.000

Rp    9.000.000 Bagian pasti

2 ْنتٌ ِب
8 x Rp

3.000.000

Rp    8.000.000 Bagian pasti

3 ْنتٌ ِب Rp    8.000.000 Bagian pasti

4 ْنتٌ ِب Rp    8.000.000 Bagian pasti

Rp    3.000.000 Sisa 
Jumlah  Rp  36.000.000

Penjelasan :
Semua ahli waris menerima bagian sesuai bagian mereka. 

Namun harta peninggalan masih tersisa Rp. 3.000.000.

- Menggunakan teori Radd:

000.000.9
4

000.000.36.
Rp

AM

RpHP
  

Ahli Waris Bagian yang diterima Bertambah

1 ْوجٌ زَ 1xRp 9.000.000 Rp  9.000.000 -
2 ْنتٌ ِب 1xRp 9.000.000 Rp  9.000.000 Rp 1.000.000

3 ْنتٌ ِب 1xRp 9.000.000 Rp  9.000.000 Rp 1.000.000

4 ْنتٌ ِب 1xRp 9.000.000 Rp  9.000.000 Rp 1.000.000

Jumlah Rp  36.000.000

Penjelasan :

Suami menerima sesuai bagiannya. Bagian masing-masing tiga 
anak bertambah Rp. 1.000.000. Harta peninggalan terbagikan 
seluruhnya.
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Jika sisa tidak dapat dibagi oleh jumlah ahli waris penerima 
Radd, maka harus dilakukan pembulatan asal masalah (TM).

- Sebelum menggunakan teori Radd

Ahli Waris AM : 12 Keterangan

1 ْوجٌ زَ ¼ 3 Bagian pasti

2 ْنتٌ ِب
2/3 8 Bagian pasti

3 ْنتٌ ِب

. 1 Sisa

Penjelasan :
AM 12, perbandingan Mubâyanah. Suami 3 bagian dua anak 

perempuan 8 bagian. Sisanya masih satu bagian. 

- Memakai teori Radd

Ahli waris
TM : (AM: 4x2=8)

Keterangan
Radd AM:4

1 ْوجٌ زَ ¼ 1 2 2 Bagian pasti 

2 ْنتٌ ِب
2/3 3 6

3 Bagian pasti dan Radd

3 ْنتٌ ِب 3 Bagian pasti dan Radd

Penjelasan :

AM 4, dari penyebut bagian suami, menjadi AM. Suami 1 
bagian, dan sisanya 3 bagian, diberikan dua anak perempuan. 
Dilakukan TM (4x2=8), sebab ada pecahan yang diterima dua anak 
perempuan. Masing-masing anak perempuan mendapat tiga bagian, 
dan merupakan bagian pasti dan bagian Radd.

Contoh :

1. seorang wafat, ahli warisnya suami dan 2 saudara (pr) seibu. 
2. seorang wafat, ahli warisnya suami dan 2 saudara (lk/pr) seibu.
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3) Sekelompok ahli waris berbeda

Jika terdapat ahli waris berbeda cara penyelesaiannya :
1. Keluarkan penyebut bagian suami atau istri dan tetapkan sebagai 

AM. Sedangkan angkanya adalah; 2, 4, atau 8.
2. Setelah bagian suami/istri, sisanya berikan penerima Radd.
3. Buatlah masalah kecil (masalah hanya terdiri penerima Radd) 
4. Gabungkan masalah yang terdapat suami atau istri dengan 

masalah kecil. Adapun cara penyelesaiannya ada dua : 

a. Penyebut bagian suami/istri menjadi gabungan AM (GAM), jika 
sisa dapat dibagi oleh AM Sughra, ini, dinamakan Inqisâm. 

Contoh

- Sebelum memakai teori radd 

Ahli Waris AM : 12 Ket.

1 ْوجَةٌ زَ 1/4 3 Bagian pasti 

2 قم ُأ 1/3 4 Bagian pasti

3 ُأخْتٌ

ُلِمّ
1/6 2 Bagian pasti

3 Sisa

Penjelasan :

AM. 12 (Perbandingan Muwâfaqah). Ahli waris penerima bagian
pasti mendapat bagian sesuai bagian mereka dan HP. masih tersisa 3
bagian.

- Menggunakan teori Radd

Ahli Waris Radd  4
Masalah Sughra GAM

4 Ket.
AM : 6 Rd. 3

ْوجَةٌ زَ 1/4 1 - - 1 B. pasti

قم ُأ 1/3

3

1/3      2   2 B. p + Radd

ُأخْتٌ

ُلِمّ
1/6 1/6      1   1 B. p + Radd

3
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Penjelasan :

1. AM 4 dari penyebut bagian istri. Istri 1 bagian dan 3 bagian 
sisanya diberikan ibu dan saudara pr seibu

2. Dalam Masalah Shugrah AM 3 (sama dengan sisa). Dan bagian 
ibu dengan bagian sdr pr seibu sudah nampak yaitu ; 2 dan 1

3. Penyebut bagian istri 4 menjadi GAM (gabungan asal masalah). 
Sebab sisa 3 dan AM kecil juga 3 terdapat angka yang sama

4. Istri 1 bagian. Dan sisanya 3 bagian diberikan pada ibu 2 bagian 
dan saudara pr seibu 1 bagian seperti dalam masalah kecil.

Misalkan  HP.  Rp  24.000.000  maka  pembagian  sebelum  dan
sesudah teori Radd adalah :

- Sebelum teori Radd : 000.000.2.
12:

000.000.24:
Rp

AM

RpHP
  

Ahli waris Bagian Seharusnya Diterima Ket.
1 ْوجَةٌ زَ 3 x Rp 2.000.000 Rp    6.000.000 Bag. pasti

2 قم ُأ 4 x Rp 2.000.000 Rp    8.000.000 Bag. pasti

3 ُأخْتٌ

ُلِمّ
2 x Rp 2.000.000 Rp    4.000.000 Bag. pasti

3 x Rp 2.000.000 Rp    6.000.000 Sisa
Jumlah Rp  24.000.000

- Memakai teori Radd :  000.000.6
4:

000.000.24:
Rp

GAM

RpHP
  

Ahli Waris Bagian yang diterima Bertambah

ْوجَةٌ زَ 1xRp 6.000.000 Rp   6.000.000 0
قم ُأ 2xRp 6.000.000 Rp 12.000.000 Rp 4.000.000

ُأخْتٌ

ُلِمّ
1xRp 6.000.000 Rp   6.000.000 Rp 2.000.000

Jumlah Rp  24.000.00

Penjelasan :

1. Sebelum Teori Radd ahli waris menerima bagian sesuai bagian 
mereka, namun HP masih tersisa Rp 6.000.000
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2. Setelah Teori Radd ahli waris penerima Radd (ibu dan sdr) bagian 
yang diterima bertambah dan HP terbagikan semua tanpa sisa. 

b. AM dari penyebut bagian suami atau istri dikalikan dengan AM. 
Masalah kecil dan hasilnya menjadi GAM. Jika sisa dan AM. 
masalah kecil terdapat angka yang berbeda, ini dinamakan Inkisâr 

Contoh :
- Sebelum memakai teori Radd

Ahli Waris AM:12 Keterangan

1 ْوجٌ زَ 1/4 3 Bagian pasti

2 ْنتٌ ِب 1/2 6 Bagian pasti

3 ْنتُ ِب
ْبنٍ ا

1/6 2 Bagian pasti

1 Sisa

Penjelasan :
AM. 12 (Perbandingan Muwâfaqah). Ahli waris penerima bagian

pasti menerima sesuai bagian mereka dan HP. masih tersisa 1 bagian.

- Memakai teori Radd

Ahli Waris R: 4
Masalah Sughra GAM :

4x4=16 Ket.AM 6 RD 4

1 ْوجٌ زَ 1/4 1 - - - 4 4 Bag. pasti

2 ْنتٌ ِب 1/2

3

ْنتٌ ِب 1/2 3
1
2

9 B. p+Radd

3 ْنتُ ِب
ْبنٍ ا

1/6
ْنتُ ِب
ْبنٍ ا

1/6 1 3 B. p+Radd

4
Penjelasan : 

1. AM 4, dari penyebut bagian suami. Suami 1 bagian dan sisanya 3 
untuk anak perempuan dan cucu perempuan 

2. AM. Sughra 4 Radd. Sisa 3 bagian dan AM Sughra 4 terdapat angka
yang tidak sama. AM dikalikan dengan AM Sughra” (4x4=16) 
hasilnya yaitu 16 menjadi GAM. 

3. Bagian suami 1 dan sisanya 3 masing-masing x 4 (AM sughra) 
dimasukkan dalam kolom GAM.

4. Bagian anak pr 3 dan cucu pr 1 masing-masing x 3 (sisa) = 9 
diberikan anak pr dan 3 diberikan cucu pr.
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Contoh :

1. seorang wafat, ahli warisnya suami, nenek dan saudara (pr)  seibu. 
2. seorang wafat, ahli warisnya suami, nenek dan saudara (lk)  seibu.
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SKEMA
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Bilangan 
menjadi AM 
ada 3 macam

2, 4, dan 8

3, dan 6

12, dan 24

AM menerima 
Aul ada 3

6 s.d. 10 (bilangan 
ganjil da genap)

12 s.d. 17 (hanya 
bilangan ganjil)

24 sampai 27 
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Kasus Radd 
ada 2 macam

Tanpa 
Suami/Isteri

Bersama 
Suami/Istri

Tanpa 
Suami/Isteri

Seorang Ahli Waris

Sekelompok
 Ahli Waris yang sama

Sekelompok
 Ahli Waris yang berbeda

Bersama 
Suami/Isteri

Seorang Ahli Waris

Sekelompok
 Ahli Waris yang sama

Sekelompok
 Ahli Waris yang berbeda



BAB VIII
GHARRÂWAIN DAN MUSYTARAKAH 

A. Al-Gharrâwain ( َِوين َغرّا ْل َا  ) 
1. Pengertian 

Al-Gharrâwain bermakna dua bintang yang cemerlang/terkenal.
Kasus  Al-Gharrâwain belum  pernah  terjadi  dan  diputuskan  oleh
Rasulullah  saw. Dalam kasus  Al-Gharrâwain bagian  ibu sepertiga
sisa, yaitu sepertiga setelah diambil bagian suami atau istri. Bagian
sepertiga  sisa  tidak  disebutkan  secara  langsung  baik  dalam  Al-
Qur’an maupun hadist. Keputusan Sahabat ‘Umar bin Khaththâb r.a.
dalam kasus  ini  sangat  terkenal  dalam kajian  ilmu farâ’idh.  Oleh
karena itu dinamakan Al-Gharrâwain. 

Kasus tersebut juga dinamakan ‘Umariyyatain berkenaan dengan
keputusan Sahabat ‘Umar bin Khaththâb r.a. Ibu mendapat sepertiga
sisa terdapat dua kasus yang terkenal dengan nama ‘Umariyatain.36

2. Macam-Macam Kasus Gharrawain 

Ibu mendapat bagian 1/3 sisa itu dalam dua kasus, yaitu : 

a. Seorang perempuan meninggal, ahli warisnya : suami, ibu, dan
bapak. Penyelesaiannya adalah :

Ahli waris AM : 6

1 ْوجٌ زَ 1/2 3 3 bagian

2 قم ُأ
1/3

sisa
3

1 bagian

3 َأبٌ Sisa 2 bagian

Penjelasan : 

1. Bilangan 6 menjadi Asal Masalah. Perbandingan mubâyanah.
2. Suami mendapat 3 bagian kemudian sisanya 3 bagian diberikan 

pada ibu 1 bagian = 1/3 sisa dan bapak 2 bagian = 2/3 sisa.
3. Penyelesaian di atas menjadikan bagian ibu separuh dari bagian 

yang diterima oleh bapak.

36 Syauqi ‘abduh as-Shâhi, Ahkâm al-Mawârîts, Cet. 1 (Bairut : Dâr al-Hikmah, 1988), 174.
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 HP Rp 12.000.000, maka :

000.000.2
6:

000.000.12.
Rp

AM

RpHP


Ahli Waris Bagian yang diterima

1 ْوجٌ زَ 3 bagian x Rp  2.000.000 Rp   6.000.000

2 قم ُأ 1 bagian x Rp  2.000.000 Rp   2.000.000

3 َأبٌ 2 bagian x Rp  2.000.000 Rp   4.000.000

Jumlah Rp 12.000.000

b. Seorang laki-laki meninggal dunia, ahli warisnya : istri, ibu,
dan bapak. Penyelesaiannya adalah :

Ahli Waris AM : 12

1 ْوجَةٌ زَ 1/4 3 3 bagian

2 قم ُأ
1/3

sisa 9
3 bagian

3 َأبٌ Sisa 6 bagian

Penjelasan :

1. Bilangan 12 menjadi Asal Masalah. Perbandingan Mubâyanah 
2. Istri mendapat 3 bagian dan sisanya 9 bagian, diberikan pada ibu 

3 bagian = 1/3 sisa dan bapak 6 bagian = 2/3 sisa.
3. Penyelesaian di atas bagian ibu setengah dari bagian bapak. 

HP Rp 24.000.000, maka :

000.000.2
12:

000.000.24.
Rp

AM

RpHP


Ahli Waris Bagian yang diterima

1 ْوجَةٌ زَ 3 x Rp  2.000.000 Rp    6.000.000

2 قم ُأ 3 x Rp  2.000.000 Rp    6.000.000

3 َأبٌ 6 x Rp  2.000.000 Rp  12.000.000

Jumlah Rp  24.000.000
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3. Dasar Bagian Tsuluts Al-Bâq

Ibu mendapat bagian 1/3 sisa berdasarkan beberapa dalil :
1) Dalam ilmu farâ’idh dikenal aturan ahli waris yang sama dengan

jenis yang berbeda bagian perempuan setengah dari bagian laki-
laki. Pada kasus ini ibu harus memperoleh bagian 1/3  sisa, yaitu
1/3nya setelah diambil bagian suami atau istri. 

2) Bapak  dan  ibu,  anak  laki-laki  dan  perempuan,  mempunyai
kesamaan. Jika anak laki-laki bersama dengan suami menerima
bagian  sisa  setelah  diambil  bagian  suami  dan dibagi  tiga,  satu
bagian untuk anak  perempuan, dua bagian untuk anak  laki-laki,
maka aturan tersebut juga berlaku untuk bapak dan ibu, jika ada
suami atau istri.

3) Apabila ada bapak dan ibu, menurut nash Al-Qur’an bagian yang
diterima ibu 1/3 dan bapak sisa (2/3) bagian ibu  setengah dari
bagian bapak.  Demikian juga apabila hanya ada bapak dan ibu
bersamaan salah satu suami istri.

Ibnu Qayyim berkata, “Shahabat ‘Umar bin Khaththâb dan Zaid
bin Tsâbit  r.a”. Mengqiyaskan adanya suami dengan tanpa adanya
suami. Qiyas tersebut merupakan qiyas yang baik sebab kaidah yang
dipakai dalam ilmu farâ’idh, ”Jika ada ahli waris tingkatannya sama
jenis berbeda bagian laki-laki dua kali lebih besar”. Seperti : anak
dan cucu, saudara sekandung dan seayah.

Keputusan  shahabat  Umar  bin  Khaththâb  ini,  sejalan  dengan
pendapat mayoritas sahabat antara lain : Zaid bin Tsâbit, Abdullah bin
Mas‘ûd, dan  ‘Utsman bin  ‘Affân  r.a.  serta  diikuti  oleh  mayoritas
fuqahâ’ madzhab empat.37

4. Istilah Tsulus Al-Bâq

Penggunaan istilah Tsulus Al-Bâq (1/3 sisa) tetapi kenyataannya
1/6 dalam  kasus  pertama,  dan  1/4 dalam  kasus  kedua,  hanya
menyesuaikan dan berbuat sopan santun dengan Al-Qur’an. 

Dalam surat An-Nisa’: 11,  

ِإنْ  َف ُكنْ َلمْ ....  ٌد َلهُ َي َل َثهُ َو ِر َو ُه َو َوا َب ِلمُهّ َأ ُلثُ َف ُث الية  ال
“……jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia 
diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga 
(dan bapaknya sisanya, yaitu 2/3)……38

37 Shâlih bin Fauzân bin ‘Abdullah al-Fauzâni, at-Tahqiqah al-Mardiyyah, 1400 H, 88.
38
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Dalam Ar-Rahabiyyah disebutkan39

ْوجٌ َيكسسسسنْ ِإنْ َو قم زَ ُلسسسثُ      َوأبٌ َوأ ُث ِقيْ َف َبسسسسسسسا ال
َهسسسسا ّتبٌ َلس مُرَ

ْع َهكذامَ ٍة َو ْوجَ َدا زَ ُكسسنْ      َفصَاعِسسس َلت ِم َعسسنِ َف ْو ُلسس ُع ال
َدا قاعِ

Jika dalam pembagian harta peninggalan ada suami, ibu dan bapak,
maka bagian ibu sepertiga sisa. Demikian juga apabila bersama istri,
maka tidak ada kaidah yang dapat dibenarkan.

Seandainya ibu mendapat bagian 1/3 dari harta peninggalan, maka
terjadi bagian ibu dua kali lebih besar dari bagian bapak dalam kasus
pertama dan hampir sama besarnya dalam kasus kedua.

Contoh : 

Ahli waris AM : 6 Ahli waris AM : 12

1 ْوجٌ زَ 1/2 3 1 ْوجَةٌ زَ 1/4 3

2 قم ُأ 1/3 2 2 قم ُأ 1/3 4

3 َأبٌ Sisa 1 3 َأبٌ Sisa 5

Dengan perhitungan ini ibu mendapat 2(dua)  bagian sedangkan
bapak 1(satu) bagian.  Berarti  bagian ibu dua kali  lebih besar dari
bagian  bapak  dalam  kasus  pertama.  Ibu  mendapat  4  bagian
sedangkan  bapak  mendapat  5(lima)  bagian,  berarti  bagian  ibu
hampir sama dengan  bagian bapak dalam kasus kedua.

Penyelesaian tersebut tidak mengacu pada bagian bapak dua kali
lebih  besar  dibandingkan  bagian  ibu.  Penyelesaian  ini  juga
bertentangan dengan apa yang dijelaskan oleh Al-Qur’an surat An-
Nisâ’ : ayat, 11. Ayat tersebut menetapkan asas bagi orang tua (ibu
dan bapak) jika mayat tidak meninggalkan anak atau cucu(walad),
ibu  mendapat  bagian  1/3  sedangkan  sisanya  yaitu  2/3  diberikan
kepada bapak. Kalau begitu berarti bagian ibu separuh dari bagian
yang diterima oleh bapak.

Wa Allâh ’A‘lam.

39 Musthafa, ar-Rahabiyyah Ilmu Farâ’idh, (Damsik : Dâr al-Qalam, 2004), 57
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B. Al-Musytarakah   ( َُكة ْلمُشْترَ َا  )
1. Pengertian

Al-Musytarakah  menurut  istilah  ilmu  farâ’idh  bergabungnya
saudara sekandung kepada saudara seibu untuk mendapatkan harta
warisan. 

Saudara  sekandung  lebih  berhak  tidak  mendapatkan  warisan,
dikarenakan harta warisan habis. Oleh karena itu, saudara sekandung
bergabung dan menjadi saudara seibu supaya mendapat warisan. 
Contoh :

Ahli Waris
TM:(AM:6x3=18)

AM : 6

1 ْوجٌ زَ 1/2 3 3 9 9

2 قم ُأ 1/6 1 1 3 3

3 ُأخْتٌ

ُلِمّ 1/3 2
2 6

2

4 ُأخْتٌ

ُلِمّ
2

5 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
Sisa - 2

Penjelasan :
1. Dua saudara seibu mendapat 2 dan saudara sekandung tidak.
2. Saudara sekandung bergabung, lalu 2 menjadi milik 3 orang. 
3. Dilakukan pembulatan AM. TM:(AM6x3=18),3x3,1x3,dan2x3.

HP. Rp 36.000.000, maka : 000.000.2
18:

000.000.36.
Rp

AM

RpHP


Ahli Waris Bagian yang diterima

1 ْوجٌ زَ 9 bagian x Rp 2.000.000 Rp 18.000.000

2 قم ُأ 3 bagian x Rp 2.000.000 Rp   6.000.000

3 ُلِمّ ُأخْتٌ 2 bagian x Rp 2.000.000 Rp   4.000.000

4 ُلِمّ ُأخْتٌ 2 bagian x Rp 2.000.000 Rp   4.000.000

5 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
2 bagian x Rp 2.000.000 Rp   4.000.000

Menguasai Ilmu Farâ’idh 139

5 4

2

31



Jumlah Rp 36.000.000

2. Rukun Musytarakah 
Rukun Musytarakah adalah ada perempuan wafat ahli warisnya:

Suami,  Ibu,  Saudara  Seibu  dua  atau  lebih,  saudara laki-laki
sekandung seorang atau lebih.

3. Berbagai Pendapat Tentang Musytarakah

Di  kalangan  sahabat  dan  para  fuqahâ’  pasca  sahabat  berbeda
pendapat tentang masalah Musytarakah. Ada dua pendapat :

1) Pendapat Pertama 

Sahabat ‘Umar bin Khaththâb dalam keputusan kedua, ‘Utsmân
bin  ‘Affân,  Zaid  bin  Tsâbit  r.a,  pendapat  Imam  Mâlik,  dan  Imam
Syâfi‘i bahwa  saudara  sekandung  baik  seorang  maupun  lebih,
berserikat dengan saudara seibu mendapat bagian 1/3 dan dibagi sama
dan  seluruh  saudara  dianggap  saudara  seibu.40 Masalah  ini  juga
dinamakan  Al-Hajariyyah,  Al-Himâriyyah,  Al-Yammiyyah dan
Al-‘Umariyyah.

Al-Musyarrakah bermakna berserikat. Al-Hajariyyah mempunyai
pengertian bapak bagaikan batu terlempar ke dalam laut, tidak dapat
mempengaruhi  terhadap  anak  berserikat.  Istilah  Al-‘Umariyyah
dinisbatkan keputusan kedua Sahabat‘Umar bin Khaththâb r.a. 

2) Pendapat Kedua 

Dalam riwayat lain,  shahabat ‘Umar bin Khaththâb r.a.  Dalam
keputusan  pertama,  ‘Ali  bin  Abi  Thâlib,  ‘Abdullah  bin  Mas’ûd,
’Ubaiyi bin Ka‘ab, dan  Ibnu ‘Abbâs r.a.,  dan pendapat Imam ’Abu
Hanîfah dan para ashhâbnya serta Imam Ahmad bin Hanbal bahwa
saudara sekandung, tidak mendapat warisan sebab bagian pasti dapat
menghabiskan harta warisan. 
Contoh :

Ahli Waris AM : 6

1 ْوجٌ زَ 1/2 3 3

2 قم ُأ 1/6 1 1

3 ُأخْتٌ

ُلِمّ
1/3 2 1

40 Syauqi Abduh as-Shâhi, Ahkâm al-Mawârîts, Cet. 1 (Bairut : Dâr al-Hikmah, 1988), 206
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4 ُأخْتٌ

ُلِمّ
1

5 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
Sisa - -

Penjelasan :

1 Bilangan 6 menjadi Asal Masalah. Perbandingan Mudâkhalah. 
2 Suami  3  bagian,  ibu  1  bagian,  dan  setiap  saudara perempuan

seibu 1 bagian. 
3 Saudara  laki-laki  sekandung  tidak  mendapatkan  bagian  sebab

bagian pasti dapat menghabiskan harta peninggalan. 
4 Menurut  teori  pewarisan,  ‘Ashabah memang  tidak  mendapat

bagian,  manakala bagian  pasti  dapat  menghabiskan  harta
warisan.

Misalkan harta peninggalan mayat Rp 36.000.000, maka cara 

pembagiannya adalah : 000.000.6
6:

000.000.36.
Rp

AM

RpHP


Ahli Waris Bagian yang diterima

1 ْوجٌ زَ 3 bagian x Rp 6.000.000 Rp 18.000.000

2 قم ُأ 1 bagian x Rp 6.000.000 Rp   6.000.000

3 ُلِمّ ُأخْتٌ 1 bagian x Rp 6.000.000 Rp   6.000.000

4 ُلِمّ ُأخْتٌ 1 bagian x Rp 6.000.000 Rp   6.000.000

5 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
0 bagian x Rp 6.000.000      Rp   0

Jumlah Rp 36.000.000

Contoh 

Ahli Waris AM : 6

1 ْوجٌ زَ 1/2 3 3

2 قم ُأ 1/6 1 1

3 ُلِمّ ُأخْتٌ 1/3 2 1
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4 ُلِمّ َأخٌ 1

5 ٌق َأخٌ ْي ِق شَ Sisa - -

Misalkan harta peninggalan Rp. 36.000.000, maka penyelesaiannya 

adalah :  ,000.000.6
6:

000.000.36.
Rp

AM

RpHP

Ahli Waris Bagian yang diterima

1 ْوجٌ زَ 3 x Rp. 6.000.000 Rp. 18.000.000

2 قم ُأ 1 x Rp. 6.000.000 Rp.   6.000.000

3 ُلِمّ ُأخْتٌ 1 x Rp. 6.000.000 Rp.   6.000.000

4 ُلِمّ َأخٌ 1 x Rp. 6.000.000 Rp.   6.000.000

5 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
0 x Rp. 6.000.000 Rp.   0

Jumlah Rp. 36.000.000

Seandainya harta peninggalan mayat Rp. 30.000.000, maka cara  

pembagiannya adalah :  ,000.000.5
6:

000.000.30.
Rp

AM

RpHP

Ahli Waris Bagian yang diterima

1 ْوجٌ زَ 3 x Rp  5.000.000 Rp  15.000.000

2 قم ُأ 1 x Rp  5.000.000 Rp    5.000.000

3 ُلِمّ ُأخْتٌ 1 x Rp  5.000.000 Rp    5.000.000

4 ُلِمّ َأخٌ 1 x Rp  5.000.000 Rp    5.000.000

5 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
0 x Rp  5.000.000      Rp    0

Jumlah Rp  30.000.000
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BAB IX
KAKEK, SAUDARA, DAN AKDARIYYAH

A. Kakek dan Saudara  ( ُة َو ِلخْ ْا َو ّد ْلجَ َا  )  
1. Pengertian

Kakek adalah orang tua laki-laki dari pertalian nasab melalui 
bapaknya mayat sampai ke atas. Sedangkan saudara yang termasuk 
dalam bab Jadd wa Al-Ikhwah ada dua macam, yaitu :
a. Saudara sekandung laki-laki dan perempuan.  
b. Saudara seayah laki-laki dan perempuan.

2. Identitas dan Istilah.

Dalam bab kakek dan saudara terdapat beberapa hal yang khusus
yang tidak dijumpai dalam bab yang lain. Antara lain:
a. Kakek apabila bersama saudara sekandung laki-laki/perempuan, 

identitas kakek sama dengan saudara laki-laki sekandung.
b. Kakek apabila bersama saudara seayah laki-laki atau perempuan,

identitas kakek sama dengan saudara laki-laki seayah.
c. Al-Muqâsamah dalam bab kakek dan saudara pengertiannya sama 

dengan ta‘shîb (bagian sisa/seluruh harta) dalam bab yang lain.   

3. Cara Mewaris 

Menurut Sahabat Ali bin Abi Thâlib, ’Abdullah Ibn Mas‘ûd, dan 
Zaid bin Tsâbit r.a. kakek tidak dapat menghalangi saudara 
sekandung maupun seayah bahkan dapat mewaris bersama mereka. 
Menurut  Zaid bin Tsâbit r.a. ada dua,41 yaitu :

1) Tanpa Shâhib Al-Fardh ( َدمُ َفرْضِ صَاحِبِ َع ال  ) 
Kakek dan saudara bila tidak bersama penerima bagian pasti 

kakek dapat memilih bagian terbanyak antara dua pilihan :
1. Sama rata. (Muqâsamah)
2. Sepertiga dari harta peninggalan. (Tsuluts Al-Mâl)

Sebagaimana dalam‘Iddah Al-Fâridh.

ْيثُ ّد َفرْضَ َل َوحَ ْلجَ ِل َلْحَبْ َف ٍة مِنْ    ا ْو ِقسْمَ ُلثِ َأ ْلمَالِ ُث ا
َوجَبْ

Kakek jika tidak bersamaan penerima bagian pasti  wajib memilih
bagian yang disenangi (terbanyak) dari sama rata (Muqâsamah) dan
1/3 dari harta peninggalan (Tsuluts Al-Mâl).

41  Syauqi Abduh as-Shâhi, Ahkâm al-Mawârîts, Cet. 1 (Bairut : Dâr al-Hikmah, 1988), 223
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 Bagian sama rata untuk kakek lebih banyak dari pada 1/3.

Ahli Waris AM : 3 Ahli waris AM : 3

1 قد جَ
MQ

2 1 قد جَ 1/3 1

2 ُأخْتٌ

َقهْ
1 2 ُأخْتٌ

َقهْ
S 2

Penjelasan :

1. Contoh  di  atas,  yang  pertama  kakek  mendapat  muqâsamah,
yaitu dua  bagian  =  2/3 dan  saudara perempuan  sekandung
mendapat satu bagian = 1/3. 

2. Contoh  kedua  kakek  mendapat satu bagian = 1/3 dan  saudara
perempuan sekandung mendapat dua bagian = 2/3

3. Kakek wajib memilih Muqâsamah sebab lebih banyak.

 Bagian 1/3 untuk kakek lebih banyak dari pada sama rata (MQ)

Ahli Waris
TM:(AM:3x3=9)

Ahli waris AM : 4
AM : 3

1 قد جَ 1/3 1 3 3 1 قد جَ

MQ

1

2

َأخٌ

ْي ِق شَ
ٌق

S 2 6

2 2

َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ 1

3

َأخٌ

ْي ِق شَ
ٌق

2 3

َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ 1

4

َأخٌ

ْي ِق شَ
ٌق

2 4

َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ 1

Penjelasan 

1 Contoh  pertama  kakek  mendapatkan  1/3  dan  mendapat  tiga
bagian 

2 Contoh kedua kakek hanya mendapatkan satu bagian = 1/4. 
3 Kakek wajib mengambil bagian 1/3  sebab lebih besar.
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KAMUS

ْيحُ َتصْحِ
ِة َل َأ ْلمَسْ ا

Pembulatan Asal Masalah sebab ada pecahan

ْل َقاسَمَةَا ُمُ Sama rata (MQ)

ُلثُ المَالِ ُث 1/3 dari harta peninggalan

2) Bersama Penerima Bagian Pasti
Kakek dan saudara bersama dengan penerima bagian pasti dapat 

memilih bagian terbanyak antara tiga pilihan :
1. Sama rata. (Muqâsamah) 
2. Sepertiga sisa. (Tsuluts Al-Bâq)
3. Seperenam. (Sudus Al-Mâl ).

Sebagaimana dalam nadzom :

ٍة مِنْ ْو ِقسْمَ ُلثِ َأ ِقيْ ُث َبا ْل ُدسِ َو    َوجَبْ ا ْع السّ مَ
ّد َفرْضٍ ْلجَ َلْحَبْ ِل   ا

Kakek jika bersamaan penerima bagian pasti wajib memilih bagian
yang disenangi  (terbanyak)  dari  sama rata  (Muqâsamah) 1/3 sisa
(Tsuluts Al-Baqi) dan 1/6 dari harta peninggalan.
Contoh :

 Sama rata lebih banyak untuk kakek dari  pada  1/3 sisa  dan  1/6

Ahli
Waris

AM:2x2=4
Ahli
waris

AM : 6
Ahli
waris

AM : 6

ْوجٌ زَ 1/2 1 2 ْوجٌ زَ 1/2 3 3 ْوجٌ زَ 1/2 3
قد جَ

MQ 1

1 قد جَ 1/3

S
3

1 قد جَ 1/6 1

َأخٌ

َلِبٍ 1 َأخٌ

َلِبٍ
S 2 َأخٌ

َلِبٍ
Sisa 2

Penjelasan :

1 Pertama kakek mendapat bagian sama rata, satu bagian = 1/4.
2 Kedua kakek mendapat satu bagian = 1/6.
3 Ketiga kakek juga mendapat satu bagian = 1/6.


  1/6 lebih banyak untuk kakek dari pada sama rata dan 1/3  sisa.
Contoh : seorang perempuan meninggal, ahli warisnya: suami, 
nenek, kakek, dan tiga saudara laki-laki sekandung.
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 Sepertiga sisa untuk kakek lebih banyak 
Contoh: seorang laki-laki meninggal, ahli warisnya: nenek, kakek, 
dan tiga saudara sekandung (satu perempuan dan dua laki-laki).

Ahli waris penerima bagian pasti adalah :

1 ْوجُ َالزّ 3 ْنتُ ِب ْل َا 5 ُلْمّ  َا

2 ْوجَةُ 4 َالزّ ْنتُ ْبنِ ِب ِل ا 6 ُة ّد ْلجَ  َا

KAKEK MENDAPAT 1/6
Kakek harus mendapat 1/6 selama tidak ada bapak dan saudara 

Mahjub, jika setelah penerima bagian pasti, harta peninggalan : 
habis, masih sisa tapi kurang dari 1/6, atau tinggal 1/6. Contoh :

a. Harta peninggalan habis atau tidak cukup 

Ahli Waris AM 12 Ahli waris AM : 12+1=13

ْوجٌ زَ 1/4 3 3 ْوجٌ زَ 1/4 3 3

قم ُأ 1/6 2 2 قم ُأ 1/6 2 2

ْنتٌ ِب 2/3 8
4 ْنتٌ ِب 2/3 8

4

ْنتٌ ِب 4 ْنتٌ ِب 4

قد جَ - - قد جَ 1/6 2 2

َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
Sisa

- - َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
Sisa

-
-

Penjelasan

1. Pertama, harta habis dan kakek tidak mendapat bagian. Menurut 
Nash hadits bagian kakek tidak boleh kurang dari 1/6. 

2. Kedua, kakek menerima bagian 1/6 dan saudara sekandung sisa. 
AM 12 dan ‘Aul 3 menjadi 15. Kakek mendapat 2 bagian dan 
saudara sekandung tidak mendapat sebab harta warisan habis. 
Lihat hal : 83 tentang ’Aul

b. Harta peninggalan kurang dari 1/6

Ahli Waris AM 12 Ahli waris AM : 12+3=15

ْوجٌ زَ 1/4 3 3 ْوجٌ زَ 1/4 3 3
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ْنتٌ ِب 2/3 8
4 ْنتٌ ِب 2/3 8

4

ْنتٌ ِب 4 ْنتٌ ِب 4

قد جَ 1 1 قد جَ 1/6 2 2

َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
Sisa

- - َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
Sisa

-
-
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Penjelasan :

1. Pertama, harta peninggalan sisa 1 bagian. (kurang dari 1/6   )
2. Kedua, kakek mendapat 1/6 dan saudara sekandung mendapat sisa. 

AM 12 ‘Aul 1 menjadi 13. Kakek mendapat 2 bagian dan saudara 
sekandung tidak mendapat bagian. Lihat hal. : 82

c. Harta peninggalan tinggal 1/6

Ahli Waris AM 6 Ahli Waris AM 6

1 ْوجٌ زَ 1/2 3 1 ْوجٌ زَ 1/2 3

2 قم ُأ 1/3 2 2 قم ُأ 1/3 2

3 قد جَ (1) 3 قد جَ 1/6 1

4 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
Sisa - 4 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
Sisa -

Penjelasan :

1. Pertama, harta tinggal 1/6 diberikan kakek, sebab bagian kakek 
tidak boleh kurang dari 1/6         dan saudara sekandung mendapat 
sisa. 

2. Kedua, kakek mendapat satu bagian dan saudara sekandung tidak 
mendapat bagian, sebab harta peninggalan habis.

Misalkan harta peninggalan Rp 12.000.000 maka pembagiannya 

adalah : 000.000.2
6:

000.000.12:
Rp

AM

RpHP


Ahli Waris Bagian yang diterima 

1 ْوجٌ زَ 3 x Rp  2.000.000 Rp    6.000.000

2 قم ُأ 2 x Rp  2.000.000 Rp    4.000.000

3 قد جَ 1 x Rp  2.000.000 Rp    2.000.000

4 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ 0 x Rp  2.000.000 Rp.   0

Jumlah Rp   12.000.000

Catatan :
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Saudara (lk/pr) sekandung dan saudara (lk/pr) seayah itu satu sisi
sama dengan kakek, sama-sama menjadi ahli waris melalui bapaknya
mayat. Tetapi kakek lebih unggul sebab lebih tua.
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CATATAN :
Kakek jika bersama saudara sekandung atau seayah, baik laki-

laki maupun perempuan, sekalipun statusnya sama dengan saudara 
laki-laki, tetapi tidak dapat menghalangi  ibu mendapat bagian 1/3 .
Contoh : 

Ahli Waris AM : 3 Ahli Waris AM : 6

1 قم ُأ 1/3 1 1 1 قم ُأ 1/3 2

2 قد جَ
MQ 2

1 2 قد جَ 1/6 1

3 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
1 3 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
S 3

Penjelasan :
1. Ibu mendapat 1/3. Kakek bersama saudara sekandung tidak dapat

menjadikan ibu mendapat bagian 1/6. (Mahjub Nuqshân)
2. Contoh di atas kakek lebih banyak Muqâsamah (1/3) dari pada 

1/6. (satu bagian)

Misalkan harta peninggalan Rp 12.000.000 maka pembagiannya 

adalah : 000.000.4
3:

000.000.12:
Rp

AM
RpHP



Ahli Waris Bagian yang diterima 

1 قم ُأ 1 x Rp  4.000.000 Rp    4.000.000

2 قد جَ 1 x Rp  4.000.000 Rp    4.000.000

3 َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ
1 x Rp  4.000.000 Rp    4.000.000

Jumlah Rp   12.000.000

Rangkuman :

Kakek dan saudara jika tidak ada penerima bagian pasti kakek 
memilih bagian yang terbanyak antara : Muqâsamah dan tsulus Al-
Mâl. Jika ada penerima bagian pasti dapat memilih : Muqâsamah, 
Tsuluts Al-Bâq, dan Sudus Al-Mâl
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B. Al-Akdariyyah  (ّية ِر َد ْك َلْ َا )  
1. Pengertian

Dikatakan Al-Akdariyyah sekurang-kurangnya ada dua hal :
1. Masalah tersebut terjadi pada perempuan bani Akdar.
2. Masalah tersebut menyulitkan madzhabnya Zaid bin Tsâbit ra.

Kasus Akdariyyah adalah : perempuan meninggal, meninggalkan
ahli waris :  suami, ibu, kakek, dan saudara perempuan sekandung. 

Penyelesaian adalah :

Ahli waris AM : 6 Ahli waris AM : 6

1 ْوجٌ زَ 1/2 3 1 ْوجٌ زَ 1/2 3

2 قم ُأ 1/3 2 2 قم ُأ 1/3 2

3 قد جَ (1) 3 قد جَ 1/6 1

4
ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ - 4
ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ -

Penjelasan :
1. AM 6, suami 3 bagian, ibu 2 bagian dan HP. tinggal satu bagian. 
2. Satu bagian ternyata 1/6 , diberikan kakek sesuai kaidah di atas. 
3. Saudara perempuan tidak mendapatkan bagian sebab kehabisan. 

Penyelesaian di atas sejalan dengan pendapat Imam Abi Hanîfah dan
Imam  Ahmad bin  Hanbal.  Mereka berpendapat,  bahwa kakek setara
dengan bapak dan dapat menggantikan peran bapak. Namun  Zaid bin
Tsâbit r.a. berbeda dengan kaidah tersebut.  Zaid bin Tsâbit r.a.  tetap
memberikan saudara perempuan sekandung menerima bagian pasti 1/2

sesuai penjelasan surat An-Nisa’, ayat 176.
Penyelesaiannya menurut Zaid bin Tsabit r.a.adalah:

Ahli Waris AM: 6+3=9 Ahli Waris AM: 6+3=9x3=27

ْوجٌ زَ 1/2 3 ْوجٌ زَ 1/2 3 9 9

قم ُأ 1/3 2 قم ُأ 1/3 2 6 6

قد جَ 1/6 1 قد جَ
MQ 4 12

8

ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
1/2 3

ُأخْتٌ

َقةٌ ْي ِق شَ 4
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Penjelasan :

1. Suami mendapat 1/2  ibu 1/3 kakek 1/6 dan sdr perempuan 1/2 . AM
ditambah  (’Aul) 3  menjadi  9.  Bagian  kakek lebih  kecil  dari
bagian  saudara perempuan  sekandung,  kemudian  kakek
bergabung dengan saudara perempuan (Muqâsamah). 

2. Bagian mereka 4 dan terjadi pecahan, maka dilakukan pembulatan
AM, dengan cara AM dikalikan dengan jumlah penerima pecahan
(9 x 3 = 27) dan bagian ahli waris juga dikalikan dengan banyaknya
ahli waris penerima pecahan.

Cara Zaid bin Tsâbit adalah merupakan cara yang dipegangi dan 
diikuti oleh mayoritas Fuqahâ’.

2. Dalil Zaid bin Tsâbit r.a. 

Dalil yang dipakai oleh Sahabat Zaid bin Tsâbit r.a. Adalah: 
a. Penjelasan Al-Qur’an mengenai bagian Ukht Syaqîqah adalah 

1/2 . Tidak memberi bagian ½ kepada Ukht Syaqîqah disebabkan 
harta tinggal 1/6 terkesan terlalu dicari-cari sebab ukht syaqîqah 
termasuk Shâhib Al-Fardh. Bagi Ukht Syaqîqah tidak menerima 
warisan itu, jika ada anak, cucu laki-laki, atau bapak. 

b. Bagian kakek tidak boleh kurang dari 1/6 berdasarkan petunjuk 
penetapan dari Rasulullah saw.

c. Seandainya kakek dapat menjadikan Ukht Syaqîqah  
mendapatkan bagian sisa dan keduanya mewaris dengan 
Muqâsamah, maka kakek mendapat bagian 1/6 sisa, yaitu bagian 
setelah diambil bagian suami dan ibu. Artinya, dalam keadaan ini
perolehan bagian 1/6 sisa bagi kakek lebih sedikit dari 1/6 harta 
(Sudusu Al-Mâl). Padahal tampak jelas bahwa bagian kakek tidak
boleh kurang dari 1/6 dari harta peninggalan berdasar pada Nash.

Oleh sebab itu, Shahabat Zaid bin Tsabit merasa terpaksa dengan
pendapat ini. Sebab seandainya bagian sisa diberikan pada kakek, 
maka terkesan bahwa kakek dapat menghalangi ukht syaqîqah. Jika 
demikian, maka pembagian seperti itu menyalahi asas madzhab Zaid
bin Tsâbit sendiri bahwa kakek tidak dapat menghalangi Ukht 
Syaqîqah. Seandainya kakek mendapat muqâsamah langsung, maka 
bagian kakek terkurangi dari 1/6 dan itu bertentangan dengan nash42

 
Wa Allâh ’A‘lam.

42  Ibid., 229
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SKEMA
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CATATAN:

1. Selama mayat tidak meninggalkan bapak, kakek tetap menerima
warisan. Sedangkan menurut petunjuk  hadits bagian kakek tidak
diperbolehkan kurang dari 1/6

2. Sekalipun  kakek  satatusnya  satu  sisi  sama  dengan  saudara  (lk)
sekandung dan sama dengan saudara (lk)  seayah,  namun kakek
tetap lebih unggul dibandingkan dengan keduanya.
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BAB X
AL-MUNÂSAKHAH

A. Pengertian  Al-Munâsakhah ( ْلس َاسَخَةنمَُا  ُ ) 
Al-Munâsakhah menurut bahasa bermakna memindah, menyalin 

dan menghilangkan. Sedangkan menurut Ulamâ’ Farâ’idh adalah 
istilah untuk kasus ada seseorang meninggal dunia, sebelum harta 
peninggalan dibagikan, terdapat seorang atau lebih yang termasuk 
ahli waris meninggal dunia.43

B. Penyelesaian
Penyelesaian  masalah  Munâsakhah ada dua:   Tanpa gabungan

dan menggunakan gabungan.

1. Tanpa Gabungan  

Apabila “Ahli waris mayat kedua, ketiga, dan seterusnya, adalah
ahli waris mayat pertama dan tidak ada ahli waris lain, serta tidak
ada perobahan status ketika menjadi ahli waris mayat kedua, ketiga,
dan seterusnya”, maka caranya :
a. Mayat kedua, ketiga, dan seterusnya dianggap tidak pernah ada.
b. Seluruh harta peninggalan dibagikan kepada ahli waris tersebut.

Contoh :

1. Pada tahun 1970 seorang laki-laki kaya raya meninggal dunia.
Meninggalkan Ahli waris:  istri dan dua orang anak laki-laki. 

2. Pada tahun 1990 istrinya meninggal dunia. 
3. Pada tahun 2011 baru dilaksanakan pembagian harta warisan. 

Ahli Waris AM : 2

1 ٌنْبِا
S (seluruh HP)

1

2 ٌنْبِا 1

Penjelasan :
Dua  anak  laki-laki  ketika  menjadi  ahli  waris  mayat  pertama

mereka  berdua  statusnya  sebagai  anak.  Dan  ketika  menjadi  ahli
waris mayat kedua juga anak. Maka, jumlah dua anak menjadi Asal
Masalah.  Otomatis  semua  harta  peninggalan  diberikan  mereka
berdua dan dibagi sama rata. Mayat kedua dianggap tidak pernah ada

Contoh :

43 Shâlih bin Fauzân bin ‘Abdullah al-Fauzâni, at-Tahqiqah al-Mardiyyah, 1400 H, 177.
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1. Pada tahun 1970 seorang laki-laki kaya raya meninggal dunia.
Meninggalkan Ahli waris:  istri dan dua orang cucu laki-laki. 

2. Pada tahun 1990 istrinya meninggal dunia. 
3. Pada tahun 2011 baru dilaksanakan pembagian harta warisan. 

Ahli Waris AM : 2

1
ُنبِْا

ْبنٍ ا
Seluruh HP.

1

2
ُنبِْا

ْبنٍ ا
1

Penjelasan :

Dua  cucu  laki-laki  ketika  menjadi  ahli  waris  mayat  pertama
mereka  berdua  statusnya  sebagai  cucu.  Dan  ketika  menjadi  ahli
waris mayat kedua juga cucu. Maka jumlah dua cucu menjadi Asal
Masalah.  Otomatis  semua  harta  peninggalan  diberikan  mereka
berdua dan dibagi sama rata. Mayat kedua dianggap tidak pernah ada

 Contoh :

1. Pada tahun 1970 seorang laki-laki kaya raya meninggal dunia.
Ahli warisnya  : 4 orang saudara laki-laki sekandung 

2. Pada tahun 1980 seorang saudra laki-laki meninggal dunia.
3. Pada tahun 1990 seorang saudra laki-laki meninggal dunia. 
4. Pada tahun 2011 baru dilaksanakan pembagian harta warisan. 

Ahli Waris AM : 2

1

ٌخَأ
يِقَشسس
ٌق

Seluruh HP

1

2

ٌخَأ
يِقَشسس
ٌق

1

Penjelasan :
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Dua saudara laki-laki sekandung ketika menjadi ahli waris mayat
pertama, kedua, dan ketiga statusnya sama yaitu : sebagai saudara
laki-laki sekandung.

Catatan :

- ٌق َأخٌ   ْي ِق شَ  : Saudara laki-laki sekandung.
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2. Menggunakan Gabungan  

Gabungkan masalah pertama (I) dengan masalah kedua (II), jika
keberadaan ahli waris sebagai berikut : 
a. Ahli waris mayat kedua adalah ahli waris mayat pertama. Namun

terjadi perobahan nama ketika menjadi ahli waris mayat kedua.
b. Ahli waris mayat kedua sebagian dari ahli waris mayat pertama. 
c. Ahli waris mayat kedua bukan ahli waris mayat pertama.
Maka cara penyelesaiannya adalah : 
- Buatlah  masalah  pertama  (I)  hanya  terdiri  ahli  waris  mayat

pertama. Selesaikan sampai ahli waris menerima bagian mereka.
- Buatlah masalah kedua (II) hanya terdiri ahli waris mayat kedua.

Selesaikan sampai ahli waris menerima bagian mereka.
- Gabungkan masalah I dengan masalah II. 

Contoh 
1. Pada tahun 1970 seorang kaya raya meninggal dunia. Ahli waris:

istri  dan  3  (tiga)  anak  (seorang  laki-laki  dan  dua  orang
perempuan) 

2. Pada tahun 1990 salah satu anak perempuan meninggal dunia. 
3. Pada tahun 2011 baru dilaksanakan pembagian harta warisan. 

Masalah I
Ahli waris mayat

pertama

Masalah II
Ahli waris mayat

kedua

GAM.
Masalah I & II

AM:8 (TM:8x4=32) AM:6(TM:6x3=18) I II 576

1
َجْوزَ
ةٌ

1/8 1 4 قم ُأ 1/6 1 3 72 21 93

2 نٌْبِا

Sisa 7

14
َأخٌ

ٌق ْي ِق شَ Sisa
5

10 252 70 322

3 ٌتْنِب 7
ُأخْتٌ

قة
5 126 35 161

4 ٌتْنِب 7 MT* - - - - -

Keterangan* :
1. Pohon waris
2. GAM = Gabungan AM. I dan AM. II
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3. MT    = Mayat ke 2
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Penjelasan :
1. Masalah  I,  AM 8,  istri  1  dan sisanya 7 untuk 3 anak (pecahan).

Maka dilakukan TM caranya: AM:8x4=32,1x4=4, dan 7x4=28
2. Masalah II, AM 6, ibu 1 dan sisanya 5 untuk 2 saudara (pecahan).

Maka dilakukan TM caranya: AM:6x3=18,1x3=3, dan 5x3=15
3. Bagian mayat kedua dalam masalah I adalah 7. Sedangkan AM II

adalah 18 terdapat perbandingan Mubâyanah
4. AM I dikalikan AM II hasilnya dijadikan GAM = 32x18=576
5. Bagian  yang diterima  ahli  waris  mayat  pertama dikalikan  AM II

hasilnya dimasukkan dalam kolom I=4x18,14x18, dan 7x18
6. Bagian yang diterima oleh ahli waris mayat kedua dikalikan dengan

7 hasilnya dimasukkan dalam kolom II=3x7,10x7, dan 5x7
7. Bagian dalam kolom I & II dijumlah dimasukkan kolom GAM=576

Contoh 
1. Th 1970 seorang perempuan wafat. Ahli waris : Ibu, bapak, suami,

dan anak perempuan.
2. Th 1990 suami  wafat. Ahli warisnya anak perempuan dan laki-laki
3. Th 2011 baru dilakukan pembagian harta peninggalan. 

Masalah I

Ahli waris mayat
pertama

Masalah II

Ahli waris mayat
kedua

GAM. dari

Masalah I dan II

AM:12+1=13 Aul AM : 3 (1) I II 13

1 قم ُأ 1/6 2 - - - 2 - 2

2 َأبٌ 1/6 2 - - - 2 - 2

3 ْوجٌ زَ 1/4 (3)
MT

* - - - - -

4 ٌتْنبِ 1/2 6 ٌتْنِب
S

1 6 1 7

ْبنٌ ِا 2 - 2 2

Keterangan :
1. Pohon waris
2. MT = Mayat  
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Penjelasan :
1 Masalah  I,  AM  12+1=13,  ibu  2,  bapak  2,  suami  3,  dan  anak

perempuan 6. 
2 Masalah II, AM 3, anak perempuan 1 dan anak laki 2. 
3 Bagian mayat kedua dalam masalah I adalah 3. Sedangkan AM II

adalah 3 terdapat perbandingan Mumâtsalah.
4 AM. I adalah 13, dijadikan GAM = 13
5 Bagian ahli waris mayat pertama dikalikan AM II setelah dibagi 3

(3:3=1) hasilnya dimasukkan dalam kolom I=2x1, 2x1, dan 6x1
6 Bagian ahli  waris  mayat  kedua  dikalikan  dengan  bagian  mayat

pertama setelah dibagi 3 (3:3=1) dimasukkan kolom II=1x1,dan 2x1
7 Bagian dalam kolom I & II dijumlah dimasukkan kolom GAM=13. 

Contoh : 
1. Pada  tahun  1970  seorang  perempuan  kaya  raya  meninggal  dunia

(MD). Ahli warisnya :  bapak, ibu, anak laki-laki dan suami. 
2. Pada tahun 1990 suami wafat. Ahli waris: istri dan anak laki-laki. 
3. Pada tahun 2011 baru diadakan pembagian harta warisan. 

Masalah I

Ahli waris mayat

pertama

Masalah II

Ahli waris mayat

kedua

GAM.

Masalah I & II

AM  : 12 AM : 8 I II 96

1 َأبٌ 1/6 2 - - - 16 - 16

2 قم ُأ 1/6 2 - - - 16 - 16

3
ْبنٌ مِنْ ِا

ِه ِر ْي * َغ
Sisa 5 - - - 40 - 40

4 ْوجٌ زَ 1/4 3 MT * - - - - -

5
ْوجَ زَ

ةٌ
1/8 1 - 3 3

6 ْبنٌ ِا Sisa 7 - 21 21

Catatan *:

1. Pohon warisnya
2. Anak laki-laki bukan anaknya suami.
3. MT = Mayat
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Penjelasan :
1 Masalah  I,  AM:12,  bapak  2,  ibu  2,  anak  laki-laki  (bukan  anak

dengan suami) 5, dan suami 3 bagian. 
2 Masalah II, AM 8, istri 1 bagian dan anak laki 7 bagian. 
3 Bagian  mayat  kedua dalam masalah  I  adalah  3.  AM II  adalah  8

terdapat perbandingan Mubâyanah.
4 AM I dikalikan AM II, hasilnya dijadikan GAM=12x8=96.
5 Bagian  yang diterima ahli  waris  mayat  pertama dikalikan  AM II

hasilnya dimasukkan dalam kolom I=2x8, 2x8, dan 5x8.
6 Bagian yang diterima oleh ahli waris mayat kedua dikalikan dengan

bagian mayat pertama hasilnya dimasukkan kolom II=1x3 dan 7x3.
7 Bagian  dalam  kolom  I  dan  II  dijumlah  dimasukkan  kolom

GAM=96. 

Seandainya HP sebesar Rp 96.000.000, maka pembagiannya  

adalah : 000.000.1
96:.

,000.000.96:
Rp

GAM

RpHP




Ahli Waris Bagian yang diterima

1 َأبٌ 16 x Rp  1.000.000 Rp     16.000.000

2 ُأمٌَ 16 x Rp  1.000.000 Rp     16.000.000

3 ْبنٌ مِنْ ِا
ِه ِر ْي *   َغ

40 x Rp  1.000.000 Rp     40.000.000

4 ْوجٌ زَ - -

5 ْوجَةٌ زَ   3 x Rp 1.000.000 Rp       3.000.000

6 ْبنٌ ِا 21 x Rp 1.000.000 Rp     21.000.000

Jumlah Rp    96.000.000

Catatan * :

1. ْبنٌ ِه مِنْ ِا ِر ْي َغ  : Anak laki-laki ini bukan anaknya mayat yang
diperoleh dengan suami sekarang.

2. Kasus  Munasâkhah  sering  terjadi  dalam  pembagian  harta
warisan.
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BAB XI

BANCI, ORANG HILANG
 DAN ANAK DALAM KANDUNGAN 

A. Banci  ( َْنثى ْلخُ ِكلٌ َا الـمُشْ  )
1. Pengertian 

Khuntsa menurut bahasa ikut wazan Fu‘lâ dari kata Al-Khants 
yang bermakna lunak dan menjadi lunak. sedangkan jamaknya 
adalah Khunâtsa seperti Hubla,  jamaknya adalah Hubâla. Al-
Khuntsa (banci) yang dimaksudkan disini adalah seseorang yang 
berkelamin pria dan wanita. Al-Khuntsa Al-Musykil adalah banci 
yang tidak terdapat tanda yang membedakan laki-laki atau 
perempuan.44 

2. Menentukan Khuntsa Musykil
Sesuatu yang dapat dijadikan untuk menentukan Khuntsa 

Musykil  laki-laki atau perempuan adalah :
a. Dikategorikan laki-laki, jika :
- Air kencing atau air mani keluar dari kelamin laki-laki 
- Tumbuh jenggot
- Prilakunya kelaki-lakian
b. Dikatagorikan perempuan, jika :
- Air kencing atau air mani keluar dari kelamin perempuan 
- Haid, hamil, tumbuh buah dada, dan ada sumber ASI.
- Prilakunya cenderung keperempuan.

3. Kelompok Khuntsa

Kelompok khuntsa yang mempunyai hubungan pertalian nasab 
dengan mayat terdapat tiga kelompok :
a. Kelompok anak. Mereka adalah:
- Anak 
- Cucu 
b. Kelompok saudara. Mereka adalah:
- Saudara sekandung dan 

keponakan  
- Saudara seayah dan 

keponakan
c. Kelompok paman. Mereka adalah:

44  ‘Abd al-Karîm bin  Muhammad al-Lâhimi,  al-Farâ’idh,  (Riyâdh  :
Maktabah al-Ma‘ârif, 1986), 153
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- Paman sekandung dan 
saudara sepupu

- Paman seayah dan saudara 
sepupu

3. Pendapat Tentang Khuntsa

Para ulama terdapat perbedaan pendapat tentang Khuntsa. Dapat 
menerima warisan atau tidak. Ada dua Madzhab:
1. Khuntsa  tidak  dapat  mewaris,  sebab  Allah  swt  hanya

menjelaskan tentang mewarisnya laki-laki dan perempuan tidak
menyebutkan mewarisnya Khuntsa. 

Sebagaimana dalam surat An-Nisâ’ ayat 11

ْينِنُال ّظَح ُلْثِم ِرَكّلذِل ْمُكِدَلْوَأ في ُالله ُمُكْيِوصيُ َي َث ْ ...
َ الية

“Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka 
untuk) anak-anakmu. Yaitu bahagian seorang anak lelaki sama 
dengan bahagian dua orang anak perempuan. (Q.S. An-Nisâ’: 11)

Khuntsa termasuk jenis yang ketiga, tidak termasuk salah 
satu dari dua jenis: laki-laki dan perempuan.

2. Khuntsa dapat mewaris, sebab Khuntsa termasuk dari salah satu
dua jenis tersebut. Ibn Hâzm menceritakan bahwa menurut ijmâ’
ulama’ Khuntsa dapat mewaris.

4. Cara Mewaris

Jika terdapat ahli waris yang belum jelas status jenis kelaminnya,
laki-laki atau perempuan (Khuntsa Musykil), sedangkan ahli waris 
sepakat untuk dilakukan pembagian warisan, maka pembagian dapat 
saja dilakukan secepatnya tanpa harus menunggu kejelasan Khuntsa.
Caranya penyelesaiannya adalah:
a. Khuntsa diprediksi sebagai laki-laki dan perempuan untuk 

menentukan bagian yang diterima oleh dia dan bagian yang 
diterima oleh ahli waris yang lain.

b. Masing-masing AM dari dua prediksi tersebut digabung dengan 
menggunakan salah satu perbandingan Mumâtsalah, Mubâyanah, 
dan Muwâfaqah atau KPK (kelipatan persekutuan terkecil) untuk
menetapkan bilangan yang menjadi GAM.

c. Bilangan yang ditetapkan menjadi GAM (gabungan asal 
masalah) dibagi masing-masing AM, kemudian hasilnya 
dikalikan dengan bagian yang diterima oleh semua ahli waris.
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d. Bagian yang diberikan kepada ahli waris adalah bagian terkecil 
sebab bagian tersebut merupakan bagian yang diyakini menjadi 
milik mereka. Sedangkan sisanya ditahan menunggu setelah ada 
kejelasan status Khuntsa laki-laki atau perempuan atau dengan 
mengadakan perdamaian (Ishlâh). 

Contoh :  

1) Perbandingan Mumâtsalah

Ahli
Waris

 GAM : 12 Bagian yang

AM : 12  (1) AM : 12  (1) diterima Ditahan

ٌجْوَز 1/4 3 3 1/4 3 3 3

1
ٌبَأ 1/6 2 2

1/6+
S

2+1 3 2

ٌنْبِا
ىَثْنُخ S 7 7 1/2 6 6 6

Pria 12 Wanita 12

Penjelasan :
1 AM, dari dua prediksi adalah : 12, terdapat bilangan yang sama 

(perbandingan Mumâtsalah). Salah satunya menjadi GAM. 
2 Kemudian GAM dibagi oleh masing-masing AM dan hasilnya 

dikalikan dengan bagian yang diterima ahli waris (3x1=3, 2x1=2,
dan 7x1=7) dan (3x1=3, 3x1=3, dan 6x1=6). 

3 Bagian yang dapat diberikan pada ahli waris adalah bagian yang 
terkecil, yaitu : 3, 2, dan 6, lalu sisanya, yaitu : 1 (bagian) ditahan
(Mauqûf) menunggu kejelasan khuntsa atau bapak dan Khuntsa 
melakukan perdamaian (Shulh).

Setelah ada kejelasan status Khuntsa. Pembagian selanjutnya :

Ahli Waris
Bagian yang Ternyata Khuntsa

Diberikan Ditahan Laki-laki Perempuan

ٌجْوَز 3 1 + 0 + 0

ٌبَأ 2 + 0 + 1
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ٌنْبِا
ىَثْنُخ

6 + 1 + 0

Jumlah 1 1 1

Penjelasan :
1 Satu bagian yang ditahan diberikan pada Khuntsa,  jika laki-laki 
2 Dan diberikan pada bapak, jika Khuntsa perempuan.
3 Atau mengadakan perdamaian (Ishlâh) antara bapak dan anak.

2) Perbandingan Mubâyanah. 

Ahli Waris
GAM = 14 Bagian yang 

AM : 2 (7) AM: 6+1 = 7 (2) diterima ditahan

ٌجْوَز 1/2 1 7 1/2 3 6 6

2

ُأخْسسسسسسستٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
1/2 1 7 1/2 3 6 6

َلِبٍ َأخٌ

ىَثْنُخ
Sisa - - 1/6 1 2 -

Pria 14 Wanita 14 12

Penjelasan :
1 AM dua prediksi adalah 2 dan 7, perbandingan Mubâyanah. 

Hasil perkalian dari 2x7=14 menjadi GAM. 
2 Kemudian GAM (14) dibagi masing-masing AM dan hasilnya 

dikalikan dengan bagian yang diterima oleh ahli waris (1x7=7 
dan 1x7=7) dan (3x2=6, 3x2=6, dan 1x2=2). 

3 Bagian yang diberikan pada ahli waris adalah bagian yang paling
kecil, yaitu: 6, 6, dan 0, lalu sisanya, yaitu: 2 (bagian) ditahan 
(Mauqûf) menunggu kejelasan Khuntsa atau suami, saudara dan 
khuntsa melakukan perdamaian (Shulh).

Penyelesaian selanjutnya setelah adanya kejelasan adalah:

Ahli Waris
Bagian yang Ternyata Khuntsa

diberikan ditahan Laki-laki Perempuan
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ٌجْوَز 6

2

+  1 +  0

ُأخْسسسسسسسستٌ

َقةٌ ْي ِق شَ
6 +  1 +  0

َلِبٍ َأخٌ

ىَثْنُخ
- +  0 +  2

Jumlah 2 2 2

Penjelasan :
1 Jika Khuntsa lelaki, maka suami ditambah 1 bagian dan saudara 

perempuan sekandung juga ditambah 1 bagian
2 Dan jika Khuntsa perempuan 2 bagian diberikan pada Khuntsa.
3 Atau suami dan saudara pr sekandung mengadakan perdamaian 

(Ishlâh) dengan saudara seayah yang Khuntsa.
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3) Perbandingan Muwâfaqah.

Ahli Waris
GAM : 24 Bagian

AM: 6 (4) AM: 6+2 = 8   (3) Diterima Ditahan

ٌجْوَز 1/2 3 12 1/2 3 9 9

5
قم ُأ 1/3 2 8 1/3 2 6 6

ق َأخٌ
 ىَثْنُخ

S 1 4 1/2 3 9 4

Pria 24 Wanita 24 19

Penjelasan :
1 AM pertama 6 dan AM kedua 8 (Muwâfaqah) AM pertama 

dikalikan Wifq AM kedua hasilnya menjadi GAM (6x4=24). 
2 Kemudian GAM (24) dibagi masing-masing AM dan hasilnya 

dikalikan bagian yang diterima oleh ahli waris (3x4=12, 2x4=8, 
dan 1x4=4) dan (3x3=9, 2x3=6, dan 3x3=9). 

3 Bagian yang diberikan pada ahli waris adalah bagian yang paling
kecil, yaitu: 9, 6, dan 4, lalu sisanya, yaitu: 5 (bagian) ditahan 
(Mauqûf) menunggu kejelasan Khuntsa atau suami, ibu dan 
khuntsa melakukan perdamaian (Shulh).

Dan penyelesaian selanjutnya setelah adanya kejelasan :

Ahli Waris
Bagian Ternyata khuntsa

diberikan ditahan Laki-laki Perempuan

ٌجْوَز 9

5

+  3 +  0

قم ُأ 6 +  2 +  0

ق َأخٌ
 ىَثْنُخ

4 +  0 +  5

Jumlah 5 5 5

Penjelasan :
1 Jika khuntsa pria, maka bagian yang ditahan diberikan pada 

suami 3, dan ibu 2
2 Dan jika Khuntsa perempuan, bagian yang ditahan, 5 (bagian) 

diberikan pada khuntsa.
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3 Atau suami dan ibu damai (Ishlâh) dengan Khuntsa. 
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4) Perbandingan Mudâkhalah. 

Ahli Waris
GAM : 8 Bagian

AM:4  (2) R.AM:4x2=8(1) Diterima Ditahan

ٌجْوَز 1/4 1 2 1/4 1 2 2 2

1
ْنتٌ ِب

S

1 2

2/3 3

3 3 2

ٌنْبِا
ىَثْنُخ

2 4 3 3 3

Pria 8 Wanita 8

Penjelasan :
1 AM dua prediksi 4 dan 8, perbandingan Mudâkhalah. Kasus ini, 

Mudâkhalah, dijadikan Muwâfaqah. AM pertama dikalikan Wifq 
AM kedua (4x2=8) hasilnya menjadi GAM.

2 GAM (8) dibagi masing-masing AM. dan hasilnya dikalikan 
dengan bagian ahli waris (1x2=2, 1x2=2, dan 2x2=4). 

3 Bagian yang diberikan pada ahli waris adalah bagian yang paling
kecil, yaitu: 2, 2, dan 3, lalu sisanya, yaitu: 1 (bagian) ditahan 
(Mauqûf) menunggu kejelasan Khuntsa atau anak perempuan 
dan Khuntsa melakukan perdamaian (Shulh).

Setelah ada kejelasan, maka pembagian adalah :

Ahli
Waris

Bagian Ternyata khuntsâ

diberikan ditahan Laki-laki Perempuan

ٌجْوَز 2

1

+  0 +  0

ْنتٌ ِب 2 +  0 +  1

ٌنْبِا
ىَثْنُخ

3 +  1 +  0

Jumlah 1 1 1

Penjelasan :
1 Jika khuntsâ laki-laki, maka bagian yang ditahan diberikan 

Khuntsâ.
2 Jika Khuntsâ perempuan bagian yang ditahan 1(bagian) 

diberikan anak perempuan.
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3 Atau anak perempuan berdamai (Ishlâh) dengan khuntsâ. 
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B. Orang Hilang  ( ٌد ْو ُق ْف ( مَ
1. Pengertian

Al-Mafqûd menurut bahasa bermakna sesuatu yang hilang atau 
sesuatu yang tidak dapat dijumpai ketika dicari. Menurut istilah ilmu
fara’idh adalah orang yang hilang, hilang kabar beritanya, tidak 
dapat diketahui tempat tinggalnya, dan tidak juga dapat diketahui ia 
masih hidup atau sudah meninggal. Ingat nyawanya seseorang itu 
urusan Allah swt. dan hanya Allah swt. yang mengetahui.

2. Status Mafqûd

Ada dua hal yang berhubungan dengan status Mafqûd, yaitu :

a. Sebagai Pewaris (Muwarrits)

Apabila status Mafqûd sebagai orang yang mewariskan (orang 
yang mempunyai harta), maka harus dianggap masih hidup. Harta  
yang dimiliki harus dijaga, tidak boleh diwaris menunggu sampai 
ada kepastian dia sudah meninggal. Hal ini mengingat syarat 
Muwarris (mayat) harus sudah meninggal baik dengan nyata atau 
oleh hukum dinyatakan meninggal. 

b. Sebagai Ahli Waris (Wârits)

Apabila status Mafqûd sebagai ahli waris tidak boleh menerima 
harta warisan sampai ada kepastian dia masih hidup. Mengingat 
syarat orang yang mewaris harus hidup, baik dengan nyata maupun 
oleh hukum dinyatakan hidup, disaat pewaris meninggal.

3. Tenggang Waktu Memutuskan Al-Mafqûd. 

Kalangan Fuqahâ’ berbeda pendapat. Uraiannya sebagai berikut :
a. Menurut mazhab Hanafiyyah dan Syâfi'iyyah tenggang waktu 

memutuskan dia hidup atau meninggal sekitar 100 atau 90 tahun.
b. Menurut mazhab Hanâbilah sebagai berikut :
- Apabila hilangnya dikarenakan sesuatu yang mengakibatkan 

meninggalnya seseorang, seperti bencana alam, perang, pergi 
untuk memenuhi kebutuhan kemudian tidak ada beritanya, maka 
harus ditunggu hingga 4 tahun. Setelah itu harus melaporkan 
kepada hakim, dalam hal ini Peradilan Agama.

- Apabila hilangnya disebabkan sesuatu yang tidak biasa 
mengakibatkan meninggalnya seseorang, seperti berdagang, 
menuntut ilmu, kemudian putus tanpa adanya kabar beritanya, 
maka dilaporkan ke Pengadilan Agama dan nantinya diputuskan 
meninggal dengan kemungkinan masih hidup. 
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4. Cara penyelesaian 

Cara pembagian harta peninggalan jika terdapat salah satu ahli 
warisnya Mafqûd adalah:
a. Buatlah Mafqûd dua prediksi, ia sudah meninggal dan masih 

hidup dan selesaikan sampai ahli waris menerima bagian.
b. Gabungkan masing-masing AM sesuai dua prediksi dengan salah

satu perbandingan : Mumâtsalah, Mubâyanah, dan Muwâfaqah 
atau KPK unruk menetapkan bilangan sebagai GAM. 

c. Bilangan yang ditetapkan sebagai GAM dibagi masing-masing 
AM kemudian hasilnya dikalikan dengan bagian yang diterima 
oleh ahli waris.

d. Bagian paling kecil yang dapat diberikan kepada ahli waris. 
Sebab bagian tersebut merupakan bagian yang diyaqini menjadi 
milik mereka. Sisanya ditahan menunggu setelah ada kejelasan, 
bahwa Mafqûd masih hidup atau sudah meninggal.

Contoh  :  

1) Mumâtsalah 

Ahli
Waris

GAM : 24 Bagian yang

AM : 24  (1) AM :24   (1) Diterima Ditahan

ٌةَجْوَز 1/8 3 3 1/8 3 3 3

17

قمُأ 1/6 4 4 1/6 4 4 4

ٍنْاب ُنْبِا S 17 17 M - - -

ٌنْبِا
ٌدْوُقْفمَ

- - - S 17 17 -

Wafat 24 Hidup 24

Penjelasan :

1 AM pertama 24 dan kedua juga 24, terdapat bilangan yang sama 
(perbandingan Mumâtsalah), salah satunya dijadikan GAM.

2 GAM 24 dibagi setiap AM dan hasilnya dikalikan dengan bagian
yang diterima oleh ahli waris (3x1=3, 4x1=4, dan 17x1=17) dan 
(3x1=3, 0x1=0, dan 17x1=17).

3 Bagian yang diberikan ahli waris adalah bagian yang paling kecil
(3 dan 4) lalu sisanya 17 (bagian) ditahan (Mauqûf) menunggu 
kejelasan Mafqûd.
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Penyelesaian setelah adanya kejelasan :

Ahli Waris
Bagian yang Ternyata Mafqûd

diberikan ditahan Meninggal Hidup

ٌةَجْوَز 3

17

+  0 +  0

قمُأ 4 +  0 +  0

ٍنْاب ُنْبِا -   17 +  0

ٌدْوُقْفمَ ٌنْبِا - +  0   17

Jumlah 17 17 17

Penjelasan :

1 Jika Mafqûd wafat, bagian yang ditahan (Mauqûf) 17 (bagian),  
diberikan cucu laki-laki.

2 Jika Mafqûd masih hidup, maka bagian yang ditahan (Mauqûf) 
17(bagian) diberikan pada anak laki-laki yang Mafqûd.

2) Mubâyanah

Ahli Waris
GAM : 14 Bagian yang

AM : 2 (7) AM:6+1=7 (2)  Diterima Ditahan

ٌجْوَز 1/2 1 7 1/2 3 6 6

2
قة ُخْتٌأ 1/2 1 7 1/2 3 6 6

َلِبٍ ُأخْتٌ

(م)
- - - 1/6 1 2 -

wafat 14 Hidup 14 12

Penjelasan :

1 AM pertama 2 dan kedua 7 (Mubâyanah). AM pertama dikalikan
dengan AM kedua hasilnya dijadikan GAM (2x7=14). 

2 GAM 14, dibagi masing-masing  AM hasilnya dikalikan dengan 
bagian yang diterima oleh ahli waris (1x7=7 dan 1x7=7) dan 
(3x2=6, 3x2=6, dan 1x2=2).

3 Bagian yang kecil diberikan pada ahli waris (6 dan 6) sedangkan 
sisanya 2 (bagian) ditahan menunggu kejelasan Mafqûd.
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Setelah adanya kejelasan Mafqûd adalah:    

Ahli Waris
Bagian yang Ternyata Mafqûd

diberikan ditahan Meninggal Hidup

ٌجْوَز 6

2

+  1 +  0

قة ُخْتٌأ 6 +  1 +  0

َلِبٍ ُأخْتٌ

(م)
- +  0 +  2

Jumlah 2 2 2

Penjelasan :
1 Jika Mafqûd wafat, maka bagian yang ditahan 2 (bagian) 

diberikan suami dan saudara perempuan sekandung.
2 Jika Mafqûd masih hidup, maka bagian yang ditahan 2 (bagian), 

diberikan saudara perempuan seayah yang Mafqûd. 

3) Perbandingan Mudâkhalah 

Ahli
Waris

GAM : 12 Bagian yang

 AM : 6 (2) AM : 12 (1) Diterima Ditahan

ٌجْوَز 1/2 3  6 1/4 3  3 3

5

قمُأ
1/3

S
1 2 1/6 2 2 2

ٌبَأ S 2 4 1/6 2 2 2

ٌنبِْا
ٌدوُْقْفَم

- - - S 5 5 -

Wafat 12 Hidup 12

Penjelasan :

1 AM pertama 6 dan kedua 12, terdapat kesamaan dalam 
seperenam (Muwâfaqah) AM pertama dikalikan dengan Wifq AM
kedua hasilnya menjadi GAM (6x2=12
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2 GAM 12 dibagi masing AM dan hasilnya dikalikan dengan 
bagian yang diterima oleh ahli waris (3x2=6, 1x2=2, dan 2x2=4) 
dan (3x1=3, 2x1=2, 2x1=2, dan 5x1=5).

Dan penyelesaian selanjutnya adalah sebagai berikut :   

Ahli Waris
Bagian yang Ternyata Mafqûd

diberikan ditahan Meninggal Hidup

ٌجْوَز 3

5

+  3 +  0

قمُأ 2 +  0 +  0

ٌبَأ 2 +  2 +  0

ٌنْبِا
ٌدوُْقْفَم

- + 0 + 5

Jumlah 5 5 5

Penjelasan :

1 Jika Mafqûd meninggal, maka bagian yang ditahan 5 (bagian) 
diberikan pada suami 3 (bagian) dan bapak 2 (bagian).

2 Jika Mafqûd masih hidup, maka bagian yang ditahan 5 (bagian) 
diberikan anak laki-laki yang Mafqûd 

Misalkan  harta  peninggalan  Rp  24.000.000,  penyelesaiannya

adalah:  000.000.2
12:

000.000.24:
Rp

GAM

RpHP


Ahli
Waris

Bagian yang

Diterima Ditahan

ٌجْوَز 3xRp 2.000.000 Rp  6.000.000

Rp 10.000.000

قمُأ 2xRp 2.000.000 Rp  4.000.000

ٌبَأ 2xRp 2.000.000 Rp  4.000.000

ٌنْبِا
ٌدْوُقْفمَ

0xRp 2.000.000 Rp  0
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Jumlah Rp 14.000.000
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Setelah ada kejelasan, bagian yang ditahan diberikan :

Ahli
Waris

Bagian sudah
diterimakan

Ternyata Mafqûd

Meninggal Masih hidup

ٌجْوَز Rp  6.000.000 +Rp  6.000.000 +Rp 0

قمُأ Rp  4.000.000 +Rp  0 +Rp 0

بٌَأ Rp  4.000.000 +Rp  4.000.000 +Rp 0

ٌنبِْا
ٌدوُْقْفَم

Rp  0   Rp  0   Rp 10.000.000

Jumlah  Rp 10.000.000  Rp 10.000.000

Penjelasan :

1 Jika Mafqûd meninggal, maka bagian yang ditahan 5 (bagian) = 
Rp 10.000.000 diberikan pada suami 3 (bagian) = Rp 6.000.000 
dan bapak 2 (bagian) = Rp 4.000.000

2 Jika Mafqûd masih hidup, maka bagian yang ditahan Rp 
10.000.000 diberikan anak laki-laki (Mafqûd) 5 (bagian) = Rp 
10.000.000. 
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C. Anak dalam Kandungan ( ٌحَمْل ) 
1. Pengertian 

Al-Haml difatkhah haknya menurut bahasa mempunyai makna 
anak dalam kandungan. Menurut istilah ilmu fara’idh adalah anak 
dalam kandungan yang ditinggal mati oleh orang yang mewariskan 
(Muwarrits). Dia sebagai ahli waris yang dapat mewaris dan dapat 
menghalangi baik Hirmân maupun nuqshân pada ahli waris yang 
lain.45

Haml tersebut berstatus sebagai anak dan cucu (Walad) apabila 
perempuan yang mengandung istri mayat dan sebagai saudara apa 
bila perempuan yang mengandung itu ibunya mayat.

2. Masa Kandungan  
a. Masa paling Sedikit 

Para Fuqahâ’ sepakat bahwa paling sedikit masa anak dalam 
kandungan sampai dilahirkan dalam kondisi hidup 6 bulan. Pendapat
mereka dari jalan pikiran Ibn ‘Abbâs r.a. yang Istinbâth dengan 
mengkompromikan firman Allah swt : Surat Al-’Ahqâf (46): 15

َ الية. ..اًرْهَش َنُثوَلَث ُهُالَصِفَو ُهُلْمَحَ... و
"Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan".

Dalam surat Luqmân (31): 14.

َ الية. ِ..نْيَامَع في ُهُالَصِفَ... و
"Dan menyapinya dalam waktu dua tahun".

Ayat pertama menjelaskan masa Haml dan menyapih 30 bulan. 
Sedangkan ayat yang kedua menjelaskan tentang menyapih dan 
waktunya 2 tahun atau 24 bulan sehingga waktu yang tersisa 6 bulan 
dan 6 bulan tersebut dipakai menentukan paling sedikit Haml.  

Pendapat ini juga sejalan dengan pendapat Sahabat ‘Utsmân bin 
‘Affân r.a. dan ‘Ali bin Abi Thâlib r.a.

b. Masa paling lama 
Dikalangan Fuqahâ’ berbeda pendapat tentang masa paling lama

kehamilan. Perbedaan tersebut dikarenakan tidak adanya dalil baik 
dari Al-Qur’an maupun hadist. Mereka mendasarkan apa yang 
mereka lihat dan mereka dengarkan. Berbagai pendapat tersebut 
adalah :

45 Abd. Al-Karim bin Muhammad, al-Faraidh,141
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1. Hanafiyyah mengatakan masa paling lama kehamilan 2 tahun 
berdasarkan hadist yang diriwayatkan oleh Ibu ‘A'isyah r.a.

2. Syâfi'iyyah dan Ahmad bin Hanbal berpendapat masa paling 
lama kehamilan 4 tahun, berdasar salah satu riwayat hadist lain.

3. Mâlikiyyah berpendapat masa paling lama kehamilan 5 tahun.
4. Dhahiriyyah berpendapat masa paling lama kehamilan 9 bulan.
5. Muhammad bin Al-Hakam dari Mazhab Mâlikiyyah mengatakan 

masa paling lama kehamilan 354 hari.

3. Syarat-Syarat Haml  

Syarat-syarat anak dalam kandungan menerima warisan adalah :

1. Anak dalam kandungan sudah ada dalam perut ibunya dengan 
yakin semenjak meninggalnya orang yang mewariskan.

2. Dilahirkan dalam kondisi hidup (Hayyât Mustaqirrah) supaya 
termasuk orang yang dapat dibenarkan memiliki harta.

Anak dalam kandungan dapat menerima warisan jika lahir dalam 
keadaan hidup. Sebab dianggap sudah hidup semenjak meninggalnya
orang yang mewariskan. Tetapi jika meninggal, maka tidak dapat 
mewaris. Sebab ia dianggap tidak pernah ada.

4. Cara penyelesaian.

Jika terdapat seseorang meninggal dunia di antara ahli warisnya 
ada yang hamil, istri atau ibu dan seteruanya. jika seluruh ahli waris 
sepakat menunggu sampai kelahiran, maka pembagian dilakukan 
setelah kelahiran. Tetapi jika ahli waris sepakat untuk dilakukan 
secepatnya tanpa menunggu kelahiran, maka dapat dilakukan.
Caranya sebagai berikut* :
1) Anak dalam kandungan diprediksi sebagai berikut :

1 Lahir meninggal 
2 Lahir hidup seorang laki-laki
3 Lahir hidup seorang perempuan
4 Lahir hidup dua orang  perempuan.

2) Masing-masing AM digabung sesuai empat prediksi tersebut, 
dengan perbandingan Mumâtsalah, Mubâyanah, Dan Muwâfaqah 
atau KPK untuk menetapkan bilangan sebagai GAM.

3) GAM dibagi masing-masing AM, kemudian hasilnya dikalikan 
dengan bagian yang diterima oleh ahli waris.

4) Bagian paling kecil yang diberikan pada ahli waris sebab bagian 
tersebut yang yakin menjadi milik mereka. Sisanya ditahan 
menunggu setelah kelahiran.
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Contoh Perbandingan Mudâkhalah

Ahli
Waris

GAM : 24

AM:12(2) AM:24(1) AM:24(1) AM:24 (1)

ٌةَجْوَز
ٌلِامَح

1/4 3 6 1/8 3  3
1/
8

3 3 1/8 3 3

قمُأ 1/3 4 8 1/6 4 4
1/
6

4 4 1/6 4 4

ٌخَأ
ٌقْيِقَش

S 5 10 M - - S 5 5 S 1 1

ٌلْمَح - - - S 17 17
1/
2

12 12 2/3 16 16

Wafat 24
hidup 
1 lk.

24
hidup 
1 pr

24
hidup 
2 pr

24

Penjelasan :

1 AM dari berbagai prediksi terdapat perbandingan Mudâkhalah, 
bilangan yang besar , yaitu : 24 menjadi GAM. 

2 GAM dibagi setiap AM hasilnya dikalikan dengan bagian ahli 
waris (3x2=6,4x2=8,5x2=10), (3x1=3,4x1=4,17x1=17), (3x1=3, 
4x1=4, 5x1=5,12x1=12), dan (3x1=3, 4x1=4,1x1=1,16x1=16).

Selanjutnya adalah :

Ahli Waris
Bagian yang Lahir

wafat

Lahir hidup 

diberikan ditahan 1 lk 1 pr 2 pr

ٌلِامَح ةٌَجْوَز 3

17

+  3 +  0 +  0 +  0

قمُأ 4 +  4 +  0 +  0 +  0

ٌقْيِقَش ٌخَأ - + 10 +  - +  5 +  1

ٌلمَْح - -     17    12    16

Jumlah 17 17 17 17 17

Penjelasan :
1 Bagian paling kecil (3 dan 4) yang diberikan pada ahli waris.
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2 Sisanya, 17 (bagian) ditahan sambil menunggu kelahiran.

Setelah kelahiran, bagian yang ditahan 17 :
1. Diberikan pada istri 3, ibu 4, dan saudara 10, jika lahir 

meninggal.
2. Diberikan pada anak yang dilahirkan (Haml), jika lahir satu laki-

laki.
3. Diberikan pada saudara 5 dan anak (Haml) 12, jika lahir satu 

perempuan.
4. Diberikan pada saudara 1 dan Haml 16, jika lahir dua perempuan.

Misalkan,  harta  peninggalan  (HP)  Rp  24.000.000

penyelesaiannya adalah :  000.000.1
24:

000.000.24:
Rp

GAM

RpHP


Ahli
Waris

Bagian

Yang dapat diterimakan Yang ditahan

ٌةَجْوَز
ٌلِامَح

3 x Rp 1.000.000 Rp  3.000.000

Rp 17.000.000
قمُأ 4 x Rp 1.000.000 Rp  4.000.000

ٌخَأ
ٌقْيِقَش

0 x Rp 1.000.000 Rp  0

ٌلمَْح 0 x Rp 1.000.000 Rp  0

Jumlah Rp 7.000.000 Rp 17.000.000

Setelah ada kejelasan selanjutnya :

Ahli
Waris

Bagian sudah
diterima

Ternyata Haml lahir

Meninggal seorang laki-laki

ٌةَجْوَز
ٌلِامَح

Rp  3.000.000 +Rp  3.000.000   Rp    0

قمُأ Rp  4.000.000 +Rp  4.000.000   Rp    0

ٌخَأ
ٌقْيِقَش

Rp  0 +Rp 10.000.000   Rp    0
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ٌلمَْح Rp  0    Rp  0 +Rp 17.000.000

Jumlah   Rp 17.000.000    Rp 17.000.000

Setelah ada kejelasan selanjutnya

Ahli
Waris

Bagian sudah
diterima

Ternyata Haml lahir

Seorang pr. Dua orang pr.

ٌةَجْوَز
ٌلِامَح

Rp  3.000.000 +Rp  0 +Rp  0

قمُأ Rp  4.000.000 +Rp  0 +Rp  0

ٌخَأ
ٌقْيِقَش

Rp  0 +Rp  5.000.000 +Rp  1.000.000

ٌلمَْح Rp  0 +Rp 12.000.000 +Rp 16.000.000

Contoh Perbandingan Muwâfaqah 

Ahli
Waris

GAM : 24

 R. 4  (6) 8   (3) 8  (3) 24   (1)

ٌةَجْوَز
ٌلِامَح

1/4 1 6 1/8 1 3
1/
8

1 3
1/
8

3 3

ٌتْخُأ
َقةٌ ْي ِق شَ

1/2 3 18 M - - S 3 9 S 5 1

ٌلْمَح - - - S 7 21
1/
2

4 12
2/
3

16 16

Meninggal 24
hidup
1 lk.

24
hidup
1 pr

24
hidup
2 pr

24

Selanjutnya :

Ahli Waris
Bagian yang Lahir

Wafat

Lahir hidup 

Diberikan ditahan 1 lk 1 pr 2 pr

Menguasai Ilmu Farâ’idh184



ٌةَجْوَز
ٌلِامَح

3

21

+  3 + 0 + 0 + 0

ٌتْخُأ
َقةٌ ْي ِق شَ

- + 18 + 0 + 9 + 5

ٌلمَْح - -    21   12   16

Jumlah 21 21 21 21 21

Penjelasan :
Dari empat prediksi, bagian yang diterima paling sedikit adalah :

1 Istri 3, saudara perempuan sekandung dan Haml tidak mendapat 
bagian. 

2 Sisanya 21 (bagian) ditahan menunggu kelahiran Haml.
Setelah kelahiran bagian yang ditahan 21 (bagian) diberikan :

- Pada istri 3 dan saudara perempuan sekandung 18, jika lahir 
meninggal.

- Pada anak yang dilahirkan (Haml) 21, jika seorang laki-laki
- Pada saudara perempuan sekandung 9, dan Haml 12, jika lahir 

seorang perempuan. 
- Pada saudara perempuan sekandung 5, dan Haml 16, jika lahir 

dua orang perempuan.
Seandainya  harta  peninggalan  Rp  24.000.000  penyelesaiannya

adalah :  000.000.1
24:

000.000.24:
Rp

GAM

RpHP


Ahli
Waris

Bagian

Yang dapat diterima Yang ditahan

ٌةَجْوَز
ٌلِامَح

3 x Rp 1.000.000 Rp  3.000.000

Rp 21.000.000ٌتْخُأ
َقةٌ ْي ِق شَ

0 x Rp 1.000.000 Rp  0

ٌلمَْح 0 x Rp 1.000.000 Rp  0

Jumlah Rp 3.000.000  Rp 21.000.000

Setelah ada kejelasan selanjutnya :
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Ahli Waris
Lahir
wafat

Ternyata lahir hidup

Satu lk. Satu pr. Dua pr.

ٌةَجْوَز
ٌلِامَح

+Rp   3 jt +Rp  0 +Rp 0 +Rp    0

ٌتْخُأ
َقةٌ ْي ِق شَ

  Rp 18 jt +Rp  0 +Rp   9  jt +Rp   5  jt

ٌلمَْح +Rp   0 +Rp 21 jt +Rp 12  jt +Rp 16  jt

Jumlah +Rp 21  jt +Rp  21 jt    Rp 21  jt
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BAB XII
MENINGGAL BERSAMAAN 

DAN PEMBAGIAN HARTA PENINGGALAN 

A. Orang Meninggal Bersamaan

Jika seseorang yang saling dapat waris-mewarisi meninggal 
secara bersamaan dan tidak dapat diketahui di antara mereka yang 
lebih dahulu, maka orang-orang tersebut tidak dapat saling waris 
mewarisi. Salah satu syarat bagi ahli waris harus hidup, baik secara 
nyata maupun oleh hukum dinyatakan hidup disaat pewaris 
meninggal, baik secara nyata maupun oleh hukum dinyatakan 
meninggal. Sedangkan harta peninggalan dibagikan kepada ahli 
waris mereka.

ْيخُ َقالَ ِلْمَامُ الشّ ِم ا َعال ْل ّلمَةُ ا َع ُد اُل ٍد ْبنُ مُحَمّ مُحَمّ

ْبطِ ِنيْ سِ ْي ِد ِر : ْالمَا

ّمَع ٍثِادَح ْوَأ           َقَرَسسغ ْوَأ ٍمْدَهِب ٌموَْق ْتـمَي نِْإَو

ِقَرَكالح َعْيِمجَال

ثّْروَُت َلَف           ِقِابّسسالس َالَح ُمَلْسسعيُ ْنُكيَ ْمَلَو

ٍقِسسسسسسسساهَز ْنِم اًقِسسسسسسسسسسسساهَز

ّنك ْمُهّدُسسسسسسسعَو َأ      ُبِسانَسسسسسسسسسسسجَأ ْمُهسسسسسس

ُبِائَالص ُدْيِدّالش ُلْوَالق اَذَكَهَف

Jika terdapat dua orang atau lebih. Tertimpa sesuatu, tenggelam, atau
terjadinya bencana yang memakan korban orang banyak seperti 
kebakaran dan tidak dapat diketahui di antara mereka yang 
meninggal lebih dadulu, maka anda tidak diperbolehkan mewariskan
kepada orang yang sirna (mayat) dari orang yang sirna. Anggaplah 
bahwa mereka seperti orang lain, demikianlah qaul yang kuat lagi 
pula  benar.46

Contoh : 

46 Musthafa, ar-Rahabiyyah Ilmu Farâ’idh, (Damsik : Dâr al-Qalam, 2004), 151
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Pada hari Sabtu 15 Mei 2011, dua orang bersaudara, Muhammad
dan Mahmud, mengalami musibah kecelakan tranportasi laut. 
Mereka berdua meninggal seketika di tempat kejadian dan tidak 
dapat diketahui di antara mereka. Siapa pertama meninggal ?. 
Masing-masing mereka meninggalkan ahli waris :
1. Muhammad meninggalkan ahli waris : istri dan seorang anak 

perempuan.
2. Mahmud meninggalkan ahli waris : istri dan dua orang anak 

perempuan.

 Harta peninggalan Muhammad diwaris oleh ahli 
warisnya, yaitu : istri dan seorang anak perempuan.

Ahli Waris Radd AM : 8 Keterangan

1 ٌةَجْوَز 1/8 1 Bagian pasti

2 ٌتْنبِ 1/2 4+3=(7) Bagian pasti + radd

Penjelasan :
1. AM 8 dari penyebut bagian istri. Lihat halaman 89 (kasus Radd)
2. Anak perempuan menerima bagian pasti dan bagian Radd.

 Harta peninggalan Mahmud juga hanya diwaris 
oleh ahli warisnya, yaitu : istri dan dua orang anak perempuan.

Ahli Waris
TM( AM:8x2=16)

Keterangan
 Radd AM : 8

1 ٌةَجْوَز 1/8 1 2 2 Bagian Pasti

2 ٌتْنبِ
2/3 7 14

7 Bagian pasti + radd

3 ٌتْنبِ 7 Bagian pasti + radd

Penjelasan :
1. AM 8 dari penyebut bagian istri. Lihat halaman 90 (kasus Radd) 

karena ada pecahan maka dilakukan pembulatan AM (TM).
2. Setiap anak perempuan menerima bagian pasti dan bagian Radd.

Pohon warisnya adalah :
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Contoh :
Pada hari Sabtu 15 Mei 2011, dua orang bersaudara, Salim dan 

Shalih, ketika terjadi kebakaran di rumahnya mereka tidak tidak 
sempat menyelamatkan diri dan meninggal di tempat. Tidak dapat 
diketahui siapa pertama wafat ? Mereka berdua meninggalkan ahli 
waris sebagai berikut : 
1. Salim meninggalkan ahli waris : istri, ibu, dan seorang anak 

perempuan.
2. Shalih meninggalkan ahli waris: istri, ibu, dan dua anak 

perempuan.

 Harta peninggalan Salim diwaris oleh ahli warisnya, yaitu : 

Ahli Waris R : 8
Masalah Sughra

GAM : 32
AM : 6 R.4

1 ٌةَجْوَز 1/8 1 - - - 4 4

2 قم ُأ 1/6
7

أم 1/6 1
28

7

3 ٌتْنِب 1/2 بنت 1/2 3 21

 Harta peninggalan Shalih diwaris oleh ahli warisnya, yaitu :

Ahli Waris Radd:8
Masalah Sughra

GAM: 40
AM : 6 Rd.5

1
َجْوَز 
ٌة 1/8

1 - - - 5 5

2 قم ُأ 1/6

7

أم 1/6 1

35

7

3 ٌتْنِب
2/3

بنت
2/3

2 14

4 ٌتْنِب بنت 2 14

Pohon warisnya adalah: 
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Seandainya  Harta  Peninggalan  Salim  Rp  32.000.000,  maka

pembagiannya adalah :  000.000.1
32:

000.000.32:
Rp

GAM

RpHP


Ahli Waris Bagian yang diterima ahli waris

1 ٌةَجْوَز  4 bagian x Rp 1.000.000 Rp  4.000.000

2 قم ُأ  7 bagian x Rp 1.000.000 Rp  7.000.000

3 ٌتْنِب 21 bagian x Rp 1.000.000 Rp 21.000.000

Jumlah Rp 32.000.000

Seandainya  Harta  Peninggalan  Shalih  Rp  40.000.000,  maka

pembagiannya adalah :  000.000.1
40:

000.000.40:
Rp

GAM

RpHP


Ahli Waris Bagian yang diterima ahli waris

1 ٌةَجْوَز  5 bagian x Rp 1.000.000 Rp  5.000.000

2 قم ُأ  7 bagian x Rp 1.000.000 Rp  7.000.000

3 ٌتْنِب 14 bagian x Rp 1.000.000 Rp 14.000.000

4 ٌتْنِب 14 bagian x Rp 1.000.000 Rp 14.000.000

Jumlah Rp 40.000.000
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B. Pembagian Harta Peninggalan

1. Tahapan yang harus dilakukan 

Sebelum melakukan pembagian harta peninggalan, terlebih 
dahulu yang harus dilakukan adalah : 
1. Menentukan  harta  peninggalan  yang  akan  dibagikan.  Harta

tersebut  dapat  dipastikan  hanya  milik  mayat,  bukan  milik
bersama antara suami dan istri (harta gono gini).

2. Menetapkan  ahli  waris  sebagai  penerima  harta  peninggalan.
Sebab tidak semua ahli waris dapat menerima harta peninggalan.

3. Menentukan bagian yang diterima oleh setiap ahli waris.
4. Menetapkan bilangan sebagai asal masalah (AM). 
5. Membagikan  bagian  yang  diterima  oleh  ahli  waris   dengan

bilangan bulat tanpa adanya bilangan pecahan.

2. Cara Membagikan Harta Peninggalan 

Seandainya  ada  seorang  perempuan  meninggal,  meninggalkan
ahli  waris  :  suami  dan  dua  anak  (laki-laki  dan  perempuan).
Sedangkan harta peninggalannya Rp 40.000.000.

Penyelesaiannya :  000.000.10
4:

000.000.40:
Rp

AM

RpHP


Ahli
Waris

AM : 4 Bagian yang diterima

ٌجْوَز ¼ 1 1 1 bagian x Rp 10.000.000=Rp 10.000.000

ْنتٌ ِب
Sisa 3

1 1 bagian x Rp 10.000.000=Rp 10.000.000

ْبنٌ ِا 2 2 bagian x Rp 10.000.000=Rp 20.000.000

          Jumlah                  =Rp 40.000.000

Penjelasan:

1. Suami mendapat ¼ sebab mayat meninggalkan anak.
2. Anak laki-laki dan perempuan bergabung menerima bagian sisa.
3. Laki-laki mendapat dua bagian dan perempuan satu bagian.
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Seandainya ada seorang laki-laki meninggal dunia. Ahli waris :
istri  dan  dua  saudara  sekandung  (laki-laki  dan  perempuan).
Sedangkan harta peninggalannya Rp 40.000.000.

Penyelesaiannya :  000.000.10
4:

000.000.40:
Rp

AM

RpHP


Ahli
Waris

AM : 4 Bagian yang diterima

َةٌجْوَز ¼ 1 1 1 bagian x Rp 10.000.000=Rp 10.000.000

ُأخْتٌ

قه
Sisa 3

1 1 bagian x Rp 10.000.000=Rp 10.000.000

ق َأخٌ 2 2 bagian x Rp 10.000.000=Rp 20.000.000

          Jumlah                  =Rp 40.000.000

Penjelasan:
1. Istri mendapat ¼ sebab mayat tidak meninggalkan anak cucu
2. Sdr laki-laki dan perempuan bergabung menerima bagian sisa.
3. Laki-laki mendapat dua bagian dan perempuan satu bagian

Selesaikan soal di bawah in, jika HP. Rp 120.000.000.

Penyelesaiannya :  ______
:

____________:
Rp

AM

RpHP


Ahli
Waris

AM : Bagian yang diterima

ٌجْوَز _bagian x Rp _________=Rp _________

ْنتٌ ِب _bagian x Rp _________= Rp _________

ْبنٌ ِا _bagian x Rp _________= Rp _________

          Jumlah                  = Rp _________
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BAB XIII
DZAWI AL-ARHÂM DAN WASIAT

A. Dzawi Al-Arhâm  ( ِْى ِو ِمأال َذ رَْحَا  )  
1. Pengertian

Dzawi  Al-Arhâm terdiri  dari  dua  kata,  yaitu  Dzawi yang
mempunyai  makna pemilik  dan  Arhâm berarti tempat terbentuknya
anak dalam kandungan. Kata tersebut digunakan menunjukkan makna
kerabat. Menurut istilah ilmu farâ’idh adalah orang yang mempunyai
hubungan keturunan dengan mayat. Mereka tidak termasuk ahli waris
penerima bagian pasti juga tidak termasuk  ‘Ashabah.47 

2. Berbagai Pendapat 

Kalangan  madzhab  ada  perbedaan.  Apakah  mereka  dapat
menerima warisan atau tidak? Dalam hal ini, dapat dikelompokkan
ke dalam tiga pendapat.48

- Pendapat Pertama 

Menurut Sahabat Zaid bin Tsâbit r.a. dan madzhab Mâliki bahwa
Dzawi  Al-Arhâm tidak  dapat  menerima  warisan.  Sedangkan  harta
peninggalan  atau  sisa  setelah  untuk  bagian  suami  atau  isteri
disalurkan ke  Bait  Al-Mâl.  Sebab lebih bermaslahah karena untuk
orang banyak (orang muslim).

- Pendapat Kedua

Menurut  madzhab  Syâfi'iyyah  Dzawi  Al-Arhâm  tidak  dapat
menerima  harta  peninggalan  apabila  Bait  Al-Mâl  dikelola  dengan
baik. Tetapi jika tidak, dapat menerima harta peninggalan.

- Pendapat Ketiga

Menurut  mayoritas  Madzhab,  antara  lain  Hanafiyyah  dan
Hanabilah, Dzawi  Al-Arhâm  dapat  menerima  harta  peninggalan,
baik Bait Al-Mâl dikelola dengan baik maupun tidak, karena secara
teori HP setelah diambil oleh Dzawi Al-Arhâm, HP. itu habis.

Kalangan Fuqahâ’ yang  berpendapat  bahwa  Dzawi  Al-Arhâm
dapat  menerima  harta  warisan.  Namun  mereka  berselisih  tentang
cara membagikan HP. kepada mereka. Hal ini ada tiga pendapat :49 

1) Madzhab Ahli Ar-Rahim ( َُهب ْذ ْهلِ مَ ِم أ الرّحِ  )  

47  Syauqi ‘abduh as-Shâhi, Ahkâm al-Mawârîts, Cet. 1 (Bairut : Dâr al-Hikmah, 1988), 252
48  Abd. Al-Karim bin Muhammad, al-Farâidh, (Riyadh : al-maktabah Ma’ârif, 1986) 185
49  Syauqi ‘abduh as-Shâhi, Ahkâm al-Mawârîts, Cet. 1 (Bairut : Dâr al-Hikmah, 1988), 256
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Madhab Ahl Ar-Rahim membagikan warisan tanpa membedakan
antara yang dekat dengan yang jauh, yang kuat dengan yang lemah,
dan laki dengan perempuan. Pendapat ini tidak populer. 
Contoh :

AM : 2Dzawil Al-Arhâm

1

S

1ْتٍنِب ْتُنِب

1
ْتِنِب ْتُنِب

ْبنٍ  ا
2

Penjelasan :
Masing-masing  Dzawi Al-Arhâm mendapat  bagian  yang sama.

Sekalipun cucu (Bint Bint) lebih dekat dari pada cicit (Bint Bint Ibn). 

Contoh :

AM : 2Dzawi al-Arhâm

1

S

ُأخْتٍ ْتُنِب

ٍة َق ْي ِق 1شَ

1
َلِ ُأخْتٍ ْتُنِب

2بٍ

Penjelasan :
Masing-masing  Dzawi Al-Arhâm mendapat  bagian  yang sama.

Sekalipun keponakan dari saudara perempuan sekandung lebih kuat
dari keponakan dari saudara perempuan seayah.

2) Madzhab Ahli Al-Qarâbah   ( َُهب ْذ ْهلِ مَ ِة أ َب َقرَا ال   )  
Madzhab Ahl Al-Qarâbah membagikan harta warisan berdasarkan

kedekatan atau lebih kuat hubungan nasab antara  Dzawi Al-Arhâm
dengan mayat. Pembagian tersebut sejalan dengan membagikan pada
‘Ashabah Bi An-Nafs. Pendapat ini sesuai  pendapat Hanafiyyah. 
Contoh :

AM : 2Dzawil al-Arham

1S1ْتٍنِب ْتُنِب

-M
ْتِنِب ْتُنِب
ْبنٍ ا

2

Penjelasan :
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Cucu perempuan dapat menghalangi cicit perempuan, sebab 
lebih dekat

Contoh :

AM : 1Dzawi Al-Arhâm

1S
خُأ ُتسْسنبِ

ٍةَقْيِقَش

-M
تُخْأ ُتْنبِ
َأل ٍبِ

Penjelasan :
Keponakan  dari  saudara  perempuan  sekandung  dapat

menghalangi keponakan dari saudara perempuan seayah, sebab lebih
kuat. 

3) Madzhab Ahli At-Tanzîl  ( َُهب ْذ ْهلِ مَ ْيلِ أ ِز ْن َت ال  )  
Madzhab Ahl  At-Tanzîl dalam membagikan  Harta  Peninggalan

menempatkan  Dzawi  Al-Arhâm kepada  ahli  waris  yang
menghubungkan pertalian nasab dengan mayat .  Pendapat ini adalah
pendapat  Imam Ahmad bin  Hanbal  dan pendapat  terakhir  madzhab
Mâlikiyyah dan Syâfi’iyyah.

Pendapat  Ahl At-Tanzîl lebih adil,  sebab tidak terbatas pada satu
sisi. Tetapi justru mencakup dua segi, yaitu: pewarisan yang disesuai-
kan dengan penerima bagian pasti dan disesuaikan dengan ‘ashabah. 
Contoh :

Dzawi Al-Arhâm
Manzilah

(atas nama) AM: 6

ٍتْنبِ ُتْنبِ ٌتْنبِ 1/2 3

ٍنْاب ِتْنبِ ُتْنبِ ٍبنْا ُتْنبِ 1/6 1

ٍتْخُأ ُتْنبِ
ٍةَقْيِقَش

ٌتْخُأ
ٌةَقْيِقَش

S 2

Penjelasan : 
1. Cucu  perempuan menggantikan  anak  perempuan.  Sebab  anak

perempuan merupakan ahli waris yang menghubungkan pertalian
nasab atau keturunan dengan mayat. 

2. Cicit  perempuan menggantikan  cucu  perempuan Sebab  cucu
perempuan merupakan ahli waris yang menghubungkan pertalian
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nasab dengan mayat. 
3. Keponakan perempuan menggantikan saudara perempuan. Sebab

saudara perempuan merupakan ahli waris yang menghubungkan
keturunan dengan mayat.

3. Syarat- syarat Dzawi Al-Arhâm dalam Pewarisan

Syarat-syarat Dzawi Al-Arhâm menerima warisan adalah :
1. Tidak adanya ahli waris ‘Ashabah.
2. Tidak ada ahli waris penerima bagian pasti selain suami istri.

4. Jalur Dzawi Al-Arhâm Menurut Ahl  At- Tanzîl    

Dzawi Al-Arhâm dapat menerima warisan menurut Ahl At-Tanzîl
dapat melalui tiga jalur, yaitu50 :

1) Jalur Keturunan Anak

Dzawi  Al-Arhâm yang  termasuk  jalur  keturunan  anak  adalah
seseorang yang mempunyai  hubungan pertalian  keturunan dengan
mayat  melalui  anak  atau  cucu.  Mereka  tidak  termasuk  penerima
bagian pasti  juga tidak termasuk ‘Ashabah. 

Mereka adalah sebagai berikut :

Dzawi al-Arhâm Manzilah (atas nama)

1
ْإنَو  ِتْنِالب ُتْنِب
ْتَلَزَن

Cucu pr

ْنتُ ِب ال Anak pr

2
ْإنَو ِتْنِالب ُنبِْا
َلَزَن

Cucu lk

3
ْنتُ ِنبِْال ِتْنِب ِب
ِإنْ َلتْ َو َنزَ

Cicit pr ْنتُ ْبنِ ِب ِل ا

Cucu pr

4
ْبنُ ِنبِْال ِتْنِب ِا

لََزنَ ْنِإَو
Cicit lk

50  Abd. al-Karîm bin Muhammad, al-Farâidh, (Riyadh : al-maktabah Ma’ârif, 1986) 193
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2) Jalur Keturunan Ibu

Dzawi Al-Arhâm yang termasuk jalur Ibu adalah seseorang yang
mempunyai hubungan keturunan dengan mayat melalui Ibu.  Tidak
termasuk penerima bagian pasti dan juga tidak termasuk ‘Ashabah.

 Mereka adalah sebagai berikut.

Dzawi al-Arhâm Manzilah (atas nama)

1
ُنبِْ/ ا ّمُلِل ِتْخُال ُتْنبِ

ّمُلِل ِتْخُال ُلخْتُ ُلْمّ ا ِل

2
ِخَال ُنْبِ/ ا ّمُلِل ِخَال ُتْنبِ

ّمُلل ُلخُ ُلْمّ ا ِل

3
/ ِبَأْللِ/  ُقْيِقّالش ُالَالخ
ّمُلل

ُلمّ ا
4

/ بَِأْلِ/ ل ُةَقْيِقّالش ُةَالَالخ
ّمُلل

5 ّمُال ُبَأ

6 ّمُال ِبَأ ُبَأ

7 ّمُأْال بَِأ ّمُأ

8
بَِلِ/ ل ُقْيِقّالش ّمُأْال ُالَخ

ّمُلِ/ ل
ُلمّ ُأمّ ا

9 ِبَلِ/ لُ ةَقْيِقّالش ّمُال ةَالَخ
ّمُلِ/ ل
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10 ّمُال ّمُأ ُبَأ

11 ّمُال ّمُأ ِبَأ ُبَأ

12 ّمُال ّمُأ بَِأ ّمُأ
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Phoon waris jalur ibu

KETERANGAN

1. Keponakan pr dan lk 7. Buyut (neneknya ibu)

2. Keponakan pr dan lk 8. Pamannya ibu 

3. Paman 9. Bibinya ibu 

4. Bibi 10. Buyut (kakeknya ibu)

5. Kakek (bapaknya ibu) 11. Bapaknya buyut laki-laki

6. Buyut (kakeknya ibu) 12. Ibunya buyut laki-laki

3) Jalur Keturunan Bapak

Dzawi Al-Arhâm, jalur Bapak adalah ahli waris yang mempunyai
hubungan  keturunan  dengan  mayat  melalui  bapak.  Mereka  tidak
termasuk ahli waris penerima bagian pasti (Ashhâb Al-Furûdh) dan
juga  tidak  termasuk  ahli  waris  penerima  seluruh  harta
peninggalan/penerima sisa (‘Ashabah). 
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Mereka adalah :

Dzawi al-Arhâm
Manzilah

(atas nama)

1
ُنْبِ/ ا ِةَقْيِقّالش ِتْخُال ُتْنِب

ِةَقْيِقّالش ِتْخُال
ُتْخُأْلَا

ُةَقْيِقّالش
2 ِقْيِقّالش ِخَال ُتْنِب ُقْيِقّالش ُخَأْلَا

3
ِتْخُال ُنبِْ/ ا ِبَلِل ِتْخُال ُتْنِب
بَِلِل

بَِلِل ُتْخُأْلَا

4 بَِلِل ِخَال ُتْنِب ِبَلِل ُخَأْلَا

5
ِقْيِقّالش ِخَال ِنْاب ُتْنِب ِخَال ُنْبِا

ِقْيِقّالش

6
بَِلِل ِخَال ِنْاب ُتْنِب ِالخ ُنْبِا

ِبَلِل

7
ِقْيِقّالش ّمَعْال ُتْنِب ّمَعْلَا

ُقْيِقّالش
8 ِبَلل ّمَعْال ُتْنِب ِبَلِل ّمَالع

9
ِقْيِقّالش ّمَعْال ِنْاب ُتْنِب ّمَالع ُنْبِا

ِقْيِقّالش

10
ِبَلِل ّمَعْال ِنْاب ُتْنِب ّمَالع ُنْبِا

ِبَلِل
11 ّمُلِل ّمَعْلَا

ُبَأْلَا
12 ُلمِ/لبَِلِ/ل ُةَقْيِقّالش  ُةمَّعْلَا

13
/ ِبَلِ/ ل ُقْيِقّالش بَِال ُالَخ
ِلمِل

َبِال ّمُأ

14 / ِبَلِ/ ل ُةَقْيِقّالش ِبَال ةَالَخ
ّمُلِل

Menguasai Ilmu Farâ’idh200



15 ِبَال ّمُأ بَُأ
16 ِبَال ّمُأ َأبِ  بَُأ
17 َلبِ ُأمّ َأبِ ُأمّ ا

Pohon Waris Jalur Bapak

KETERANGAN :

1. Keponakan pr. dan lk. 10. Anak pr. Sdr. Lk. sepupu 

2. Keponakan perempuan 11. Paman seibu

3. Keponakan pr. dan lk. 12. Bibi kandung

4. Keponakan pr. seayah 13. Pamannya bapak 

5. Anaknya keponakan lk. 14. Bibinya bapak 
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6. Anaknya keponakan lk. 15. Buyut laki-laki 

7. Saudara pr. sepupu kandung 16. Buyutnya bapak 

8. Saudara pr. sepupu seayah 17. Buyutnya bapak

9. Anak pr.nya sdr lk sepupu 

5. Pewarisan 

Dzawi Al-Arhâm menerima warisan ditentukan oleh keberadaan 
mereka. Keberadaan dan cara mewaris ada dua, yaitu *:

1) Tanpa Suami Istri ( َدمُ ِة َع ّي ْوجِ الزّ  )
Keberadaan Dzawi Al-Arhâm tanpa disertai adanya suami 

maupun istri ada tiga, yaitu :

1. Seorang

Jika terdapat seorang Dzawi Al-Arhâm tanpa adanya suami dan 
istri, maka semua HP diberikan kepada seorang tersebut.

2. Sekelompok yang sama

Jika terdapat sekelompok Dzawi Al-Arhâm yang sama tanpa 
adanya suami dan istri, maka semua HP diberikan pada sekelompok 
orang tersebut dan dibagi sama rata.
Cara penyelesaiannya adalah:
1. Jumlah Dzawi Al-Arhâm ditetapkan sebagai Asal Masalah.
2. Bagian laki-laki dan perempuan sama.

Contoh :

Dzawi Al-Arhâm Manzilah
(atas nama) AM:3

1 ٍتْنبِ ُتْنبِ

ٌتْنبِ

1

2 ٍتْنبِ ُنْبِا 1

3 ٍتْنبِ ُنْبِا 1

Penjelasan :

1. Asal Masalah dari banyaknya Dzawi Al-Arhâm.

2. Masing-masing cucu menggantikan anak perempuan.
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3. Laki-laki dan perempuan bagiannya sama.

Catatan *:

Keberadaan Dzawi Al-Arhâm dan cara mewarisnya sama dengan
kasus Radd. Lihat halaman 85 sd. 96 
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3. Sekelompok yang berbeda 

Jika ada sekelompok Dzawi Al-Arhâm yang berbeda tanpa 
adanya suami dan istri ada dua macam, yaitu :

(1) Dalam satu manzilah
Jika sekelompok Dzawi Al-Arhâm berbeda menempati seorang 

ahli waris sebagai Manzilah, maka penyelesaiannya adalah :
1. Ahli waris sebagai Manzilah dianggap mayat dan Dzawi Al-Arhâm

statusnya menjadi saudara laki-laki atau saudara perempuan.
2. AM dari KPK atau dari perbandingan penyebut bagian pasti.
3. Jika terjadi Radd/‘Aul diselesaikan menurut teori masing-masing.
Contoh :

Dzawi 
Al-Arhâm

Manzilah
atasnama

Status
AM:6 
Rd:5

1
ٌةّمَع
ٌةَقْيِقَش

ٌب َأ

ٌتْخُأ
ٌةَقْيِقشَ

½ 3

2 ٌةّمَع
بٍَل

ٌتْخُأ
بٍَأِل

1/6 1

3 ٌةّمَع
ّمُأل ٍّمُأِل ٌتْخةأ 1/6 1

Penjelasan :
1. AM 6. Terjadi Radd, maka berobah menjadi 5. (jumlah bagian 

yang diterima oleh Dzawi Al-Arhâm)
2. Dzawi Al-Arham menerima bagian sesuai bagian ahli waris yang 

digantikan atau menjadi status mereka.

Contoh :
Dzawi Al-

Arhâm
Manzila
Atasnama

Status
AM:6 
Rdd:5

1
ٌةَلَخا
ٌةَقْيِقَش قمُأ

ٌتْخُأ
ٌةَقْيِقَش

½ 3

2 ٌةَالَخ
َلِبٍ

َلِبٍ ٌتْخُأ
1/6 1
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3 ٌةَالَخ
ّمُأل ٍّمُأل ٌتْخُأ 1/6 1

Penjelasan :

1. AM 6. Terjadi Radd, maka berobah menjadi 5. 
2. Dzawi Al-Arhâm menerima bagian sesuai bagian ahli waris yang

menjadi status mereka.
(2) Dalam Dua Manzilah atau Lebih

Jika ada sekelompok Dzawi Al-Arhâm yang menggantikan dua 
ahli waris atau lebih,  maka cara penyelesaiannya :
1. Dzawi Al-Arhâm menggantikan ahli waris yang menghubungkan

pertalian nasab dengan mayat. 
2. Asal Masalah dari penyebut bagian pasti.
Contoh :

Dzawi Al-
Arhâm

Manzila
h

AM:6
 Rdd:4

1 ٍت 1/2 3

2 نٍْاب ِت 1/6نٍ 1

Penjelasan :
1. AM 6. Terjadi Radd, maka berobah menjadi 4.
2. Dzawi Al-Arhâm menerima bagian sesuai bagian  ahli waris 

yang menjadi Manzilah. Lihat halaman 87 kasus Radd.

Contoh

Dzawi Al-Arhâm Manzilah AM 6

1 ٍتْنِب نُْبِا ٌتْنِب 1/2 3 bagian

2 ٍنْابِ تْنِب نُْبِا نٍْاب ُتْنِب 1/6 1 bagian

3
ٍتْخُأ نُْبِا

ٌةَقْيِقشَ ٌةَقْيِقَش  ٌتْخُأ Sisa 2 bagian

Misalnya Harta Peninggalan (HP) Rp 120.000.000, maka 

penyelesaiannya 000.000.20
6:

000.000.120.
Rp

AM

RpHP
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Dzawi Al-Arhâm Bagian yang diterima 

1 ٍتْنِب ُنْبِا 3 x Rp  20.000.000 Rp   60.000.000

2 نٍْاب ِتْنِب ُنْبِا 1 x Rp  20.000.000 Rp   20.000.000

3 ٍتْخُأ ْبنُاِِ
ٌةَقْيِقَش

2 x Rp  20.000.000 Rp   40.000.000

2) Bersama Suami Atau Istri ( َع ِة مَ ّي ْوجِ الزّ  )  
Keberadaan Dzawi Al-Arhâm bersama suami atau istri dan cara 

penyelesaiannya adalah:

a. Seorang 

Jika terdapat seorang Dzawi Al-Arhâm bersama suami atau istri, 
maka seluruh harta peninggalan setelah diambil bagian suami atau 
istri seluruhnya diberikan seorang tersebut. 

Cara penyelesaiannya adalah:
1 Keluarkan penyebut bagian suami atau istri dan tetapkan sebagai 

Asal Masalah. Sedangkan bilangannya 2 atau 4.
2 Sisanya, yaitu bagian setelah diambil bagiannya suami atau istri 

berikanlah kepada seorang Dzawi Al-Arhâm tersebut. 

Contoh : 

Ahli Waris AM : 2

1 ٌجْوَز 1/2 1

2 ٍتْنبِ ُتْنبِ Sisa 1

Penjelasan :

1. Asal Masalah 2, dari penyebut bagian suami 1/2
2. Sisanya,  setelah  diambil  suami,  diberikan  cucu  perempuan

(Dzawi Al-Arhâm),

Contoh : 

Ahli Waris AM:4

1 ٌةَجْوَز 1/4 1
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2 ٍتْخُأ ُتْنِب
ٍةَقْيِقَش

Sisa 3

Penjelasan :

1. AM 4, dari penyebut bagian istri ¼.
2. Sisanya  (3  bagian)  setelah  diambil  bagian   istri  (1  bagian),

diberikan kepada keponakan perempuan. (Dzawi Al-Arhâm)

Menguasai Ilmu Farâ’idh 207



b. Sekelompok Dzawi Al-Arhâm yang Sama 

Jika terdapat sekelompok Dzawi Al-Arhâm yang sama bersama 
suami atau istri, maka Harta Peninggalan setelah diambil bagian 
suami atau istri diberikan sekelompok mereka dan dibagi sama rata. 
Sedangkan caranya :
1 Keluarkan penyebut bagian suami atau istri dan tetapkan sebagai 

Asal Masalah. Kemungkinan bilangannya 2 atau 4.
2 Sisa setelah diambil bagian suami atau bagian istri berikan pada 

sekelompok mereka dan bagilah sama rata.

Contoh:

Ahli Waris AM : 4

1 ٌةَجْوَز 1/4 1 1

2 ٍتْنبِ ُتْنبِ
Sisa 3

1

3 ٍتْنبِ ُتْنبِ 1

4 ٍتْنبِ ُتْنبِ 1

Penjelasan :
1. Asal Masalah 4, dari penyebut bagian istri ¼.
2. Sisa 3 bagian diberikan Dzawil Arhâm. Masing-masing 1 bagian.

Contoh :

Ahli Waris AM:4

1 ٌةَجْوَز 1/4 1 1

2
ٍتْخُأ ُتْنبِ

ٍةَقْيِقَش

Sisa 3

1

3
ٍتْخُأ ُتْنبِ

ٍةَقْيِقَش
1

4
ٍتْخُأ ُنْبِا

ٍةَقْيِقَش
1

Penjelasan :

1. Asal Masalah 4, dari penyebut bagian istri ¼.
2. Sisa 3 bagian diberikan Dzawil Arhâm. Masing-masing 1 bagian.
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Contoh :

Ahli Waris
TM:(AM:2x3=6)

AM : 2

1 ٌجْوَز 1/2 1 3 3

2 ٍتْنِب ُتْنِب
Sisa 1 3

1

3 ٍتْنِب ُتْنِب 1

4 ٍتْنِب ُنبِْا 1

Penjelasan :

1 AM 2. Isteri 1 bagian sisanya 1 diberikan Dzawil Arhâm.
2 Terdapat pecahan, dilakukan TM. Caranya, AM:x3=6 dan 

bagian Dzawil Arhâm x 3=3.
3 Masing-masing Dzawil Arhâm mendapat 1 (satu) bagian.

 Contoh :

Ahli Waris
TM:(AM:4x2=8)

AM 4

1 ٌةَجْوَز 1/4 1 2 2

2
تسْسسخُأ ُتسْسسنِب

ٍةَقْيِقَش
Sisa 3 6

3

3
تسْسسخُأ ُنسْسسبِا

ْيقَش ٍةَقِ
3

Penjelasan :

1 AM 4. istri 1 bagian. Sisanya 3 diberikan Dzawil Arhâm
2 Terdapat pecahan dilakukan TM. Caranya, AMx2(jumlah 

penerima pecahan)=8 dan bagian yang diterima Dzawil Arhâm 
juga x3=6.

3 Masing-masing Dzawil Arhâm mendapat 3 bagian.

Catatan :

- ْنتُ ْنتٍ ِب ِب  : cucu perempuan 
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- ْبنُ ْنتٍ ا ِب    : cucu laki-laki
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c. Sekelompok Dzawi Al-Arhâm yang Berbeda
Jika terdapat sekelompok Dzawi Al-Arhâm berbeda, maka :

1. Keluarkan penyebut bagian suami atau istri dan tetapkan sebagai 
Asal Masalah. Kemungkinan bilangannya 2 atau 4.

2. Sisa setelah diambil bagian suami atau istri berikanlah pada 
sekelompok mereka menurut Manzilah masing-masing

3. Buatlah masalah sugrâ  yaitu masalah yang hanya terdapat ahli 
waris sebagai Manzilah Dzawi Al-Arhâm (sebagai atas nama).

4. Gabungkan masalah yang ada suami/istri dengan masalah 
sughra.

Contoh :

Ahli Waris
AM:

4

Masalah Sugrâ GAM
4AM 6 Rdd 3

ٌةَجْوَز
1/
4

1 - - - 1

ٌةَالَخ
S 3

قمُأ
1/
3

2 2

ٍتْخُأ ُتْنبِ
ةَق

ٌتْخُأ
قة

1/
2

1 1

Penjelasan :
1 Asal Masalah 4, dari penyebut bagian istri. 
2 Asal Masalah Sugrah 6, kemudian Radd menjadi 3.
3 Oleh karena sisa 3 bagian yang diberikan Dzawil Arhâm dan  

Asal Masalah Sughra juga 3 terdapat bilangan yang sama maka, 
Penyebut bagian istri menjadi gabungan asal masalah (GAM).

4 Istri 1 bagian, bibi 2 dan keponakan perempuan 1 bagian 
Contoh :

Ahli Waris AM:4
Masalah Sughra GAM

AM 6 (2) 4 x 2 = 8

ٌةَجْوَز 1/4 1 - - - 2 2

ٌةَالَخ Sisa 3 قمُأ 1/6 1 6 1

ٍتْنِب ُتْنِب ٌتْنِب 1/2 3 3
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ُتْنِب
قة ٍتْخُأ قة ٌتْخُأ Sisa 2 2
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Penjelasan :

1 Asal Masalah 4, dari penyebut bagian istri. Asal Masalah Sugrâ 
adalah 6.

2 Sisa 3 bagian dan  AM Sugrâ adalah 6 terdapat bilangan yang 
tidak sama. Angka 3 dan 6 perbandingan Mudâkhalah. Dicari 
Wifqnya. Caranya : 3:3=1 dan 6:3=2 . Bilangan 1 adalah wifiq 
dari 3 (sisa) dan 2 adalah Wifq dari 6 (AM sugrâ)

3 Penyebut bagian istri dikalikan dengan Wifq AM sugrah dan 
dijadikan sebagai gabungan asal masalah (GAM) = 4x2=8.

4 Bagian istri dan sisanya dikalikan Wifq Asal Masalah Sugrâ = 
1x2=2 dan 3x2=6

5 Istri mendapat 2, bibi 1, cucu perempuan 3, dan  keponakan 
perempuan 2 bagian.

Seandainya  harta  peninggalan  Rp  24.000.000  penyelesaiannya

adalah :  000.000.3
8:

000.000.24:
Rp

GAM

RpHP


Ahli Waris Bagian masing-masing

1 ٌةَجْوَز 2 x Rp 3.000.000 Rp     6.000.000

2 ٌةَالَخ 1 x Rp 3.000.000 Rp     3.000.000

3 ٍتْنِب ُتْنِب 3 x Rp 3.000.000 Rp     9.000.000

4 ٍتْخُأ ُتْنِب
قة

2 x Rp 3.000.000 Rp     6.000.000

Jumlah Rp   24.000.000
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SKEMA
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B. WASIAT

1. Definisi Wasiat (ّية َوصِ  ٌ)
Washiyyah  menurut  bahasa  adalah  bentuk Mashdar dari  Fi‘l

Mâdhi  Washsha dan  Washa (bertasydid  dan  tidak)  atau  Ausha  -
Yûshi yang bermakna menyambung atau menghubungkan. 

Pada  surat  Al-Mâ’idah  ayat  106,  Washiyyah dikatakan Isim
Mashdar yang mempunyai makna pekerjaan orang yang berwasiat
(Fi‘L Al-Mushi), sedangkan pada  surat An-Nisâ’ ayat 11, washiyyah
juga  dikatakan ism  maf‘ûl  yang  mempunyai  makna  harta  yang
diwasiatkan (Mûsha Bih).51 

Dikalangan Fuqahâ’ terdapat perselisihan dalam mendifinisikan
wasiat. Perbedaan tersebut diantaranya disebabkan apakah wasiat itu
peralihan (khalafiyyah) atau kata yang dapat mengikat (‘Aqd)?

Para  Fuqahâ’ mendifinisikan  wasiat  adalah  penyerahan  harta
secara sukarela dari seseorang kepada fihak lain yang berlaku setelah
orang  tersebut  wafat,  baik  harta  itu  berbentuk  materi  maupun
manfa’at.52

Madzhab  Hanafiyyah mendifinisikan wasiat  adalah penyerahan
harta secara semata-mata karena Allah swt. (Tabarru‘) yang berlaku
setelah orang yang berwasiat wafat, baik berbentuk materi maupun
manfa’at.53

Madzhab Syafi‘iyyah mendifinisikan wasiat  adalah berbuat baik
semata-mata karena Allah swt. (Tabarru‘) dengan benar  (Bi Haqq)
yang berlaku setelah orang yang berwasiat wafat.

2. Rukun-Rukun Wasiat
Rukun-rukun wasiat adalah :

a. Orang yang berwasiat (al-mûshi);
b. Orang yang diberi wasiat (al-mûshâ lah); 
c. Harta yang diwasiatkan (al-mûshâ bih);
d. Pernyataan  penyerahan  (‘îjâb)  dan  penerimaan  (qabûl)  yaitu

shîghat.

3. Pelaksanaan Wasiat

Wasiat harus dilaksanakan dengan syarat dua hal, yaitu ;

1. Harta yang diwasiatkan tidak melebihi 1/3  dari harta peninggalan.

51 Muhammad al-Zukhaili, al-Farâ’idh wa al-Mawârîts wa al-Washaya, (Damsik : Dâr
al-Qalam,  2001), 400

52  Abdul ‘Aziz Dahlan. Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. I, (Jakarta : PT Intermasa, 
1997),   1926

53 Ibid., 401
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Fuqahâ’ sepakat  bahwa wasiat  sah hanya sepertiga.  Jika harta
yang  diwasiatkan  melebihi  1/3  dari  Harta  Peninggalan.  Ada  dua
pendapat Fuqahâ’ yang dapat dijadikan rujukan, yaitu : 
1) Madzhab Mâlikiyyah yang populer (Masyhûr), Zhâhiriyyah, dan

Syâfi’iyyah dalam (Qaul Marjûh) bahwa syarat wasiat maksimal
1/3      merupakan syarat sah wasiat. Wasiat melebihi 1/3 dari HP
kelebihannya  batal.  Jika  ahli  waris  melaksanakan,  berarti
pemberian bukan wasiat. Oleh sebab itu, aturan yang diterapkan
harus  mengacu pada  pemberian  (Hibah).  Tentunya syarat  bagi
pemberi  (Wâhib) adalah termasuk orang dibenarkan melakukan
kebaikan karena Allah swt  (Ahl At-Tabaru‘) dan juga termasuk
orang yang dibenarkan memberikan sesuatau (Ahl At-Tamlîk).  

2) Madzhab  Hanafiyyah,  Syâfi’iyyah  dalam  (Qaul  Râjih),
Hanâbilah,  dan  Mâlikiyyah dalam  (Qaul  Marjûh)  berpendapat
bahwa  syarat  wasiat  maksimal  1/3   merupakan  syarat  yang
berhubungan  dengan  persetujuan  ahli  waris.  Artinya  wasiat
melebihi  1/3   dari  harta  peninggalan  tetap  sah  hanya  saja
ditangguhkan dan diserahkan sepenuhnya pada ahli waris.  Jika
ahli  waris  menolak  maka tidak  boleh dilaksanakan dan wasiat
batal.  Namun jika  mereka  merestui,  maka harus  dilaksanakan.
Sedangkan  kelebihan  dari  1/3  merupakan  wasiat  dari  mayat
bukan pemberian dari ahli waris.54

2. Penerima wasiat (Musha Lah) bukan ahli waris

Mayoritas  Fuqahâ’ empat  madzhab  sepakat  bahwa   syarat
penerima wasiat adalah bukan ahli waris bagi orang yang berwasiat
(Mûshi). Terdapat perselisihan ada dua pendapat :

1) Menurut  Madzhab  Mâlikiyyah yang  terkenal,  sebagian
Syâfi’iyyah,  Hanâbilah,  dan  Zhâhiriyyah bahwa  syarat  wasiat
kepada  selain  ahli  waris  adalah  syarat  sahnya  wasiat.  jika
berwasiat  kepada  ahli  waris  maka tidak  sah  dan  wasiat  batal.
Disamping itu  wasiat  tidak  boleh  dilaksanakan.   Segenap ahli
waris  tidak  diperbolehkan  membenarkan  apa  yang  telah
dibatalkan  oleh  syara‘.  Jika  ahli  waris  melaksanakan,  maka
dianggap pemberian bukan wasiat mayat. Oleh sebab itu, berlaku
seluruh  aturan  pemberian  (‘Athiyah  dan Hibah)  bukan  aturan
yang ada dalam wasiat.55

2) Menurut  Madzhab  Hanafiyyah dan  Syâfi’iyyah (Al-’Azhhar),
Hanâbilah (Ar-Râjih) dan  sebagian  Mâlikiyyah bahwa  syarat

54 Ibid., 468
55 Ibid., 440
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wasiat  selain  ahli  waris  merupakan  syarat  yang  berhubungan
dengan persetujuan ahli  waris.  Artinya,  wasiat  pada ahli  waris
tetap sah dan punya kekuatan hukum hanya saja ditangguhkan
dan diserahkan sepenuhnya pada ahli waris yang lain.  Jika ahli
waris menolak maka tidak boleh dilaksanakan dan wasiat batal.
Namun jika mereka merestui maka harus dilaksanakan.

Jika ahli waris melaksanakan, hal itu merupakan wasiat mayat bukan
pemberian yang dilakukan oleh ahli waris. Oleh sebab itu, ahli waris
yang  melaksanakan  harus  termasuk  orang  yang  dapat  dibenarkan
melakukan  kebaikan  semata-mata  karena  Allah  swt.  (Ahl  At-
Tabarru‘)56

4. Waktu Menentukan Harta yang Diwasiatkan

Sebelum melaksanakan wasiat, terlebih dahulu harus dipastikan
besar  kecilnya  harta  peninggalan.  Sebab  harta  yang  diwasiatkan
mempunyai  ketergantungan  dengan keberadaan  harta  peninggalan.
Satu sisi  harta  mempunyai  sifat  tidak  tetap  atau  dengan kata  lain
dapat berubah-ubah, tetapi sisi yang lain berhubungan dengan wasiat
yang harus dilaksanakan setelah wafatnya orang yang berwasiat. 

Dikalangan  Fuqahâ’ terdapat  perselisihan  tentang  waktu  yang
dapat dipakai menentukan besarnya harta yang diwasiatkan. 

a. Waktu Berwasiat

Menurut  madzhab  Syâfi’iyyah dalam  Qaul  Marjûh,  untuk
menentukan  besar  kecilnya  harta  yang  diwasiatkan  adalah  pada
waktu  wasiat  berlangsung.  Apa saja  yang terjadi  pada  harta,  baik
berkurang  maupun  bertambah  setelah  wasiat  berlangsung  tidak
dianggap.  Mereka  menyamakan  dengan  nadzar.  Nadzar  sepertiga
dari harta yang dimiliki, dipenuhi sepertiga waktu nadzar.

b. Waktu Menerima Wasiat

Menurut  sebuah  Qaul yang  dihubungkan  kepada  madzhab
Hanâbilah dan Mâlikiyyah, bahwa untuk menentukan besar kecilnya
harta  yang  diwasiatkan  yaitu  ditentukan  pada  waktu  menerima
wasiat.

c. Waktu Wafatnya yang Berwasiat

56  Ibid., 443
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Menurut pendapat yang  Râjih madzhab  Syâfi’iyyah,  Hanâbilah
dan sebagian  Mâlikiyyah, bahwa untuk menentukan besar kecilnya
harta yang diwasiatkan pada waktu wafatnya orang yang berwasiat.

d. Waktu Pembagian Harta Peninggalan
Menurut pendapat madzhab Hanafiyyah dan  Mâlikiyyah, bahwa

untuk mengeluarkan  sepertiga  dari  harta  peninggalan,  pada waktu
pembagian harta peninggalan atau pada waktu menunaikan wasiat.
Jika harta bertambah/berkurang bahkan lenyap, maka berakibat yang
sama bagi ahli waris dan orang yang menerima wasiat (Mûsha Lah).

َلمُ َواللهُ ْع َأ

ُد ِه َوالحَمْ ْينَ رَبّ لل َلمِ َعا ال
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LAMPIRAN

HADIST-HADIST MAWÂRITS

1. Dorongan mempelajari dan mengajar ilmu farâ’idh.

ُاللسسه ىّلَصسس ِالله ُل ْوُسَر َالَق :َالَق ٍعودْسَم ِنبْا ِنَع
ّلعَ, وتَاسسّسالن ُوهمُّلَوع َآنْرُالق اْومُّلَعَ" تَمّلَسَو ِهْيَلَع اوْسُسمَ

ّنيْ,َاسّاالنَهوُْمّلَوع َضِائَرَالف ِإ َفس ُمْسلِالعَو ٌضوُْسبْقمٌَؤُرْام  
َلَف ِةَضسسيِْرَالف ِفسسي ِانسَسنثِْا فَسِسلَتْخَي نَْأ ُكِشسسوُْ, ويٌعْوسُسفْرمَ
ىِائَسسسسّالنوَُ دسَسسمْحَأ ُهسَسسجَرْخَ"( أاسَسسمُهُرِبْخيُ اًدسَسسحَأ ِانَدسِسسجيَ
ى).ِنْطُقُارّالدوَ

Dari  Ibnu  Mas‘ûd berkata  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Pelajarilah
oleh  kalian  Al-Qur’an  dan  ajarkanlah  kepada  orang  lain,  dan
pelajarilah ilmu faraid dan ajarkanlah kepada orang lain. Karena aku
adalah orang yang bakal  meninggal  sedangkan ilmu fara’idh akan
hilang.  Dan  hampir  saja  dua  orang  yang  bertengkar  tentang
pembagian  warisan  tidak  menjumpai  seorang  pun  yang  dapat
memberikan fatwa kepada mereka.” (HR. Ahmad, Al-Nasâ’i dan Ad-
Dâr Quthni).57

2. Cara Mewaris ‘Ashabah Bi An-Nafs

ُهمَا الله رَضِيَ ٍاسّبَع ِنْاب ِنَع ْن ّنبي َعنِ َع ىّلَص ال
َيِقبَ اَمَف اَهِلْهَأبِ َضِائَرَالف اْوُقِحْلَأ َقالَ َمّلَسَو ِهْيَلَع ُالله

ُه "( ٍرَكَذ ٍلُجَر ىَلْوَأِل  َوُهَف َوا ِْى رَ ِر ُبخَا ). ال
Dari  Ibnu  ‘Abbâs  r.a. dari  Nabi  saw.  Nabi  saw.  Bersabda,
“Berikanlah  bagian-bagian  pasti  kepada  ahli  waris  yang  berhak.
Sesudah itu sisanya diutamakan (untuk) orang laki-laki (‘asabah).”
(HR. al-Bukhâri)58

3. Orang muslim tidak boleh mewaris  harta  peninggalan orang kafir
dan sebaliknya.

ّيِبّالن  ّأن  َاهْنَع ُالله  َيِضَر ٍدْيَز  ِنْب َةَامَسُأ ْنَعَو
ُمِلْسُالم  ُثِرَي َ" ل َالَق   َمّلَس َو  ِهْيَلَع ُالله  ىّصل

57   Asy-Syaukani, Nail al-Authâr  juz 6. (Bairut: : Darul-Fikr, tt.), 168.
58 al-Bukhâri, shahîh, al-Bukhâri. juz 4. 165.
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البخارِى رواه"  (  َمِلْسمُسال ُرِافَالك   ثُِريَ  اَلَو  َرِافَالك
.(

Dari Usâmah bin Zaid r.a. Rasulullah saw. Bersabda, “Orang muslim
tidak  berhak  mewarisi  orang  kafir,  dan  orang  kafir  tidak  berhak
mewarisi orang muslim.” (HR. Al-Bukhâri)59

4. Cucu perempuan mendapat  bagian  1/6  untuk melengkapi  bagian  1/2

yang  diterima  anak  perempuan,  sehingga  bagian  anak  dan  cucu
perempuan menjadi  2/3. dan saudara perempuan sekandung sebagai
‘ashabah ma’ al-ghair, sebab bersama anak atau cucu perempuan.

ْيلٍ ْنَوع ُد َقالَ َقالَ ُهزَ ْب ِه َع َينّ الل ْقضِ َلَ َها :  ْي ِف
ِء َقضَا ّنبيّ ِب ّلى ال ِه اللهُ صَ ْي َل ّلمَ َع ,ُفْصّالن ِةَنبِْلِل:  َوسَ

ُاهَوَر "(ِتْخُلِلَف َيِبق امََو ُسُدّالس ِنْبِلْا ِةَنْابِلَو
). البخاري

Dari  Huzail  berkata,  Abdullah  berkata,  “Saya  pasti  akan
menghukumi masalah (pembagaian harta peninggalan) sebagaimana
Nabi saw. menghukumi, untuk bagian anak perempuan setengah (1/2)
dan  bagian  cucu  perempuan  adalah  seperenam  (1/6)  lalu  sisanya
diberikan pada saudara perempuan (sekandung/seayah).” (HR. Imam
Bukhâri).60

5. Bagian kakek 1/6   , ,  dan 1/6      +sisa

َالَق ُهْنَع ُالله َيِضَر ٍنْيِصَح ِنْب َانَرْمِع ْنَعَو
نِّإ َالَقَ, فَمّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىّلَص بيّالن ىَلِإ ٌلُجَرَاءَ"ج
ُسُدّالس َكَ:لَالَقَف ؟ ِهِاثَرْيِم ْنمِ يِالَمَ, فَاتَم نْيْاب َنْاب
ُاهَعَد ىَلَو اّمَلَ,  فُرَخَأ ٌسُدُس َكَفقال:ل ُاهَعَد ىَلَاوّمَلَف
ُةَعَبْرَلْاَوُدمَْحَأ ُاهَوَ"(رٌةَمْعُط َرَخَال َسُدّالس ّ:إنَالَقَف
ْ)يِذِمْرّتْال ُهَحّحَصَو

Dari  ‘Imrân  Bin  Husen berkata  bahwa  seorang  lelaki  datang
menghadap  Nabi  Muhammad  saw.  dan  berkata,  “Sesungguhnya
anak laki-laki dari anak laki-laki saya meninggal dunia (cucu laki-
laki),  apakah  saya  mendapat  bagian  dari  harta  peninggalannya?”
Nabi menjawab, “Engkau memperoleh seperenam”. Setelah orang

59 Ibid., 170.
60 Ibid., 167
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itu pergi, Nabi saw. memanggilnya kembali dan berkata, “Engkau
berhak  seperenam lagi.”  kemudian  setelah  orang  itu  pergi,  Nabi
saw. memanggilnya  lagi  dan mengatakan bahwa seperenam yang
terakhir adalah  tu’mah (suatu hadiah bagimu). (HR. Imam Ahmad,
Al-’Arba‘ah, dan At-Tirmidzi).61

6. Bagian nenek 1/6  jika mayat tidak meninggalkan ibu.

َدربُ ِبنْا َنِعَو ْي َّيْبّالن ّنَأ اَمُهْنَع ُالله َيِضَر ِهْيِبَأ ْنَع َةَ

ْمسَسالَذِ, إَسُدّالسسس ِةّدسَسللج َلسَسعَ"جَمّلَسسسَو ِهْيَلَع ُالله ىّلَص

َهنْوُد ْنُكيَ ُنسْسبِا ُهَحّحَصسسَو يِائَسسسّالنَو َدُاوَدْوبَُأ ُاهَوَ"(ر قمُأ اَ

ِدوُارَالج ُنْابَو َةمَْيَزُخ ْ (

Dari Ibn Buraidah dari Bapaknya r.a. berkata, ”Sesungguhnya Nabi
Muhammad saw. menjadikan  bagiannya nenek seperenam apabila
tidak terdapat ibu.” (HR. Abu Dâwud, An-Nasâ’i, Ibn Huzaimah, Ibn
Jarud, Ibn ‘Adi).62

7.  Bibik (Dzawi Al-Arhâm) mendapatkan  warisan 

ِالله ُلوُْسَر َالَ: ق َالَق بَِرَكْيِدْعمَ ِنْب ِامَدْقِالم ِنَع
ثَِارَو َل ْنمَ ُثِارَو ُالَخْلَ"  ا َمّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىّلَص
) ُةَعبَْرَأْال َو ُدَمْحَأ  ُهَجَرْخَ. ( أُهَل

Dari Miqdâm bin Ma‘diyakrib berkata, Rasul telah berkata, “Paman
(dari  keturunan  ibu)  adalah  ahli  waris  seseorang  yang  tidak
mempunyai ahli waris.” (HR. Imam Ahmad dan Al-’Arba‘ah).63

8. Anak lahir hidup dapat mewaris

ٍررَضِيَ ْنَع ِب ْنهُ اللهُ جَا ِبيّ َعنِ َع ّن ّلى ال ْيهَ اللهُ صَ َل َع
ّلمَ َذا َقالَ َوسَ ِإ َهلّ :  َت ُد اسْ ْو ُل ْو ِرثَ المَ ُه.(َو َوا َد رَ ُو َدا ْو ُب َأ

ْبنُ صَحّحَهُ َو ّبانٍ ا ) حِ

61  Asy-Syaukani, Nail al-’Authâr, juz 6, 176
62 Ibid., 175
63  Ibid., 181
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Dari  Jâbir  r.a. dari  Nabi  saw.  Bersabda,  ”Apabila  anak  yang
dilahirkan bergerak menangis maka ia dapat mewaris.” (HR. Abu
Dâwud dan Ibn Hibbân membenarkan).64 

9. Pembunuh tidak dapat mewaris.

َعنْ ِرو َو ْيبٍ بنِ َعمْ َع ِه َعنْ شُ ْي ِب أ
ِه َعنْ َ ّد : َقالَ جَ

ْو َقالَ ِه لُ رَسُ ّلى الل ِه اللهُ صَ ْي َل ّلمَ َع ْيسَ َوسَ َل  :
ِتلِ َقا ْل ْلمِيرَاثِ مِنَ ِل ٌء ا ُه شَيْ َوا ِئى (رَ ّنسَا ّدارُ ال َوال

ِني) ْط ُق

Dari  ‘Amr bin  Syu‘aib dari  bapaknya,  dari  kakeknya r.a.  berkata.
Rasulullah  saw.  Bersabda,  ”Tidak  mendapatkan  harta  warisan
sedikitpun bagi pembunuh.” (HR. An-Nasâ’i dan Ad-Dâr quthni).65

10. Maksimal wasiat dan radd  

َعنْ ْبنِ َو ِد ْع َقاصٍ َأبيْ سَ : َقالَ َعنهُ اللهُ رَضِيَ َو
ْلتُ ْو ُق ِه لَ َيارَسُ َنا الل ْومَالٍ َأ ِني ُذ ُث ِر َي َنةٌ ِإلّ َول ْب ِلي ا

ُق ّد َتصَ َأ َف َأ ٌة,  َد َثي َواحِ ُل ُث ِلي؟ ِب ْلتُ َقالَ مَا ُق ُق لَ,  ّد َتصَ َأ َف َأ

ِه؟ ِر ْط ْلتُ َقالَ ِبشَ ُق ُق لَ,  ّد َتصَ َأ َف ِه؟ َأ ِث ُل ُث ُلثُ َقالَ ِب ّث ال
ُلثُ ّث ّنكَ َوال ِإ ْيرٌ,  ِث َذرَ َأنْ َك َتكَ َت َث ًء َورَ َيا ِن ْغ ْيرٌ َأ َأنْ مِنْ خَ

ُهمْ َذرَ َلةً َت ْونَ َعا ُف ّف َك َت ّناسَ َي ٌق ال َف ّت ِه)  (مُ ْي َل َع
Dari Sa’ad bin Abi Waqâsh r.a. berkata, aku berkata, “Wahai Rasul
Aku adalah  orang kaya  dan  tidak  mempunyai  ahli  waris  kecuali
seorang anak perempuan, bolehkah aku bersedekah (wasiat) dengan
dua  pertiga  hartaku?”  Rasul  menjawab,  ”Jangan”  Aku  berkata,
”Separuhnya?”  Rasul  menjawab,  ”Jangan”  Aku  berkata,
”Sepertiga?” Rasul menjawab, ”Sepertiga itu banyak, sesungguhnya
bagimu akan lebih baik meninggalkan pewarismu kaya dari  pada
meninggalkan  mereka  dalam keadaan  miskin  dan  meminta  belas
kasihan kepada orang lain.” (HR.Bukhâri Muslim).66

Sa‘ad bin Abi Waqâsh mempunyai seorang anak perempuan  (Bint)
tentunya  bagiannya  adalah  1/2,  sedangkan  wasiat  maksimal  1/3,  harta
masih tersisa 1/6. Kalau harta peninggalan baru diambil 1/2 dan 1/3, maka

64 Al-Hafidz Ibn Hajar al-Asqalâni, Bulûg al-Marâm. Cet.-kedua. tt, 204
65 Ibid.,
66 Ibid., 206
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otomatis tinggal 1/6. Kemudian sisa 1/6 tersebut diberikan lagi pada anak
perempuan (bint), pemberian 1/6 tersebut dinamakan Radd.

11. Larangan berwasiat kepada ahli waris 

َعنْ ِلي ُأمَامَةَ َو ِه َبا ْنهُ اللهُ رَضِيَ ال ْعتُ َقالَ َع : سَمِ
ْو ِه لَ رَسُ ّلى الل ِه اللهُ صَ ْي َل ّلمَ َع ْولُ َوسَ ُق ِإنّ َي ْد اللهَ :  َق

َطى ْع ّق ِذي ُكلّ َأ ّقهُ حَ ّيةَ حَ َوصِ َل ِرثٍ َف َوا ُه  ِل َوا ُد (رَ َأحْمَ

َعةُ َب َلْرْ ِئى)  ِإلّ َوا ّنسَا ال
Dari  Umâmah  Al-bahili  r.a. berkata,  aku  mendengar  Rasul  saw.
Bersabda, “Sesunggunya Allah swt. telah memberi setiap orang atas
haknya maka tidak ada wasiat bagi ahli waris.” (HR. Ahmad dan Al-
Arba’ah).67

12. Maksimal Wasiat 1/3

َعنْ ِذ َو َعا َبلٍ ْبنِ مُ ْنهُ الله رَضِيَ جَ َقالَ َقالَ َع ّنبي :  ال
ّلى ِه اللهُ صَ ْي َل ّلمَ َع ِإنّ َوسَ ّدق اللهَ :  ْكمُ َتصَ َي َعل ُلثِ َ ُث ِب

ُكمْ ِل َد أمْوا ْن ُكمْ عِ ِت َفا ًة َو َد َيا ُكمْ فيِ ِز ِت َنا ُه  حَسَ َوا ّدارُ (رَ ال
ِنى) ْط ُق

Dari  Mu’âd  bin  Jabal  r.a. berkata  Nabi  saw.  Bersabda,
”Sesunggunya  Allah  swt.  telah  memberi  sedekah  pada  kalian
sepertiga  dari  harta  kalian  ketika  meninggal,  hal  tersebut
merupakan sebagai tambahan amal kebaikan kalian.”  (HR. Ad-Dâr
quthni).68

13. Larangan idhraâr dalam berwasiat

ْولُ َقالَ  ِه رَسُ ّلى الل ِه اللهُ صَ ْي َل ّلمَ َع ِلضْرَارُ َوسَ " ا
ِة فيِ ّي َوصِ ْل ُه مِنَ ا َوا ِر"رَ ِئ َكبا ْل ِنى ا ْط ُق ّدارُ  ال

Rasul saw. Bersabda, “Wasiat kepada ahli waris atau wasiat melebihi
1/3 (idhrar) adalah termasuk dosa besar.” (HR. Ad-Dâr quthni).

14. Larangan berwasiat kepada ahli warisnya. Hadist yang diriwayatkan
oleh Ibn 'Abbâs r.a. ia berkata :

ْولُ َقالَ ِه رَسُ ّلى الل ِه اللهُ صَ ْي َل ّلمَ َع ْوزُ َوسَسس َتجُسس ّيةُ : لَ َوصِسس ْل ا
ِرثٍ َوا ّل ِل َء َأنْ إ َثةُ َيشَا َورَ ال

67 Ibid.,
68 Ibid., 

Menguasai Ilmu Farâ’idh 223



Rasul saw. Bersabda, “Tidak diperbolehkan berwasiat kepada ahli
waris kecuali atas restu segenap ahli waris yang lain.”



Seblak, 09 Rajab 1435
09   Mei  2014
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